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DAFTAR SINGKATAN
Akronim Uraian
3R Reduce Recycle Recovery
6C Tata Nilai Pertamina (Clean, Competitive, Confident, Customer Focus, Commercial , Capable)
APAR Alat Pemadam Api Ringan
ASC Auto Switch Control
B3 Bahan Berbahaya dan Beracun
BBK Bahan Bakar Khusus
BBM Bahan Bakar Minyak
BKSDA Balai Konservasi Sumber Daya Alam
BLH Badan Lingkungan Hidup
BPA Bimbingan Praktis Ahli
BPP Biaya Pokok Produksi
BPST Bimbingan Profesi Sarjana Teknik
BTU British Thermal Unit
CCA Culture Change Agent
CDU Crude Distiller Unit
CMDB Configuration Management DataBase
COBIT Control Objectives for Information & Related Technologies
COC Code Of  Conduct
COI Conflict Of Interest
CPDP Craft Professional Development Program
CSMS Contractor Safety Management System
CSR Corporate Social Responsibility
CSS Corporate Shared Service
DJP Direktorat Jenderal Pajak
DPKP Dewan Pertimbangan Karir Pekerja
DRC Disaster Recovery Center
EII Energy Intensity Index
EPDP Engineer Professional Development Program
ERM Enterprise Risk Management
ERP Enterprise Resource Planning
FCCU Fluid Catalytic Cracking Unit
FIFA Fit and Fun Aerobic
FMEA Failure Mode & Effect Analysis
GCG Good Corporate Governance
GM General Manager
GRI Global Repoting Initiatives
GRK Gas Rumah Kaca
GRM Gross Refinery Margin
HAM Hak Asasi Manusia
HAP Hydrocarbon Aerosol Product
HCM Hydrocarbon Meeting
HR Human Resources
HSE Health Safety & Environment
HVU High Vacuum Unit
IPM Indeks Pembangunan Manusia
ISC Integrates Supply Chain
ISO International Standard Operating
ISPS International Ship & Port Facility System
ISRS International Sustainability Rating System
IT Information Technology
K3 Keselamatan Kesehatan Kerja
KLHK Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
KOMET Knowledge Management
KPI Key Performance Indicator
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Akronim Uraian
KPP Kantor Pembayaran Pajak
LAWS Low Aromatic Wax Spirit
LHKPN Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara
LIMS Laboratory Information Management System
LKS Lembaga Kerjasama
LOMC Low Octane Mogas Component
LP2P Laporan Penyampaian Pajak-Pajak Pribadi
LPG Liquefied Petroleum Gas
LSWR Low Sulphur Waxy Residue
M&T Marketing & Trading
MBCD Million Barrel Calender Day
MKP Manajemen Keselamatan Proses
MTPY Million Ton Per Year
MW Mega Watt
NBBM Non Bahan Bakar Minyak
NCI Nelson Complexity Index
NCSR National Center For Sustainability Reporting
NOA Number of Accident
OGSS Oil & Gas Sector Suplement
OHSAS Occupational Health and  Safety Standard
Petkim Petrokimia
PHK Pemutusan Hubungan Kerja
PIC Person In Charge
PKB Perjanjian Kerja Bersama
PMPK Pembekalan Masa Purna Karya
PMS Performance Management System
Polytam Polypropylene Pertamina
PP Polypropylene
PPh Pajak Penghasilan
PPIP Program Pensiun Iuran Pasti
PPMP Program Pensiun Manfaat Pasti
PPN Pajak Pertambahan Nilai
PPRP Program Pemilikan Rumah Pekerja
PRL Pertamina Reference Level
PROPER Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Penilaian Lingkungan
PWP Persatuan Wanita Patra
PWT Pekerja Waktu Tertentu
PWTT Pekerja Waktu Tidak Tertentu
QHSSE Quality Health Safety Security & Environment
RAM Risk Assessment Mantrix
RCC Refinery Coordination Committee
RKAP Rencana Kerja Anggaran Perusahaan
ROAS Refinery Oil Accounting System
RPN Risk Priority Number
RU Refinery Unit
RUPS Rapat Umum Pemegang Saham
SBPx Special Boiling Point x
SDGs Sustainable Development Goals
SDM Sumber Daya Manusia
SLA Service Level Agreement
SMK Sistem Manajemen Kinerja
SMOM Senior Manager Operating  & Manufacturing
SMP Sistem Manajemen Pengamanan
SOP Standard Operating Prosedure
SRMGC Straight Run Motor Gas Component
STK Sistem & Tata Kerja
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Akronim Uraian
TDAEL Talent Development Acceleration for Entry Level
THR Tunjangan Hari Raya
TJSL Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
TKI Tata Kerja Individu
TKO Tata Kerja Organisasi
TKPA Tata Kerja Penggunaan Alat
TOMS Theme-O-Meter Survey
TRIR Total Recordable Incident Rate
TUK Tempat Uji Kompetensi
USD United Stated Dollars
VBDP Value Based Development Program
WAPU Wajib Pungut
WBS Whistle Blowing System
WHRU Waste Heat Recovery Unit
WOI Weight On Intake
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TEMA DAN PENJELASAN
OPERASIONAL EKSELEN UNTUK KEBERLANJUTAN RU III PLAJU
Keberlanjutan Usaha RU III Plaju tidak lepas dari Visi dan Misi Perusahaan yaitu Menjadi Kilang Minyak
dan Petrokimia Nasional yang Kompetitif di Asia Pasifik pada Tahun 2025 melalui :
 Pengoperasikan Kilang Secara Aman, Handal, Efisien, Berkualitas dan Ramah Lingkungan

dengan Menggunakan Teknologi Terkini.
 Peningkatkan Profitabilitas melalui Fleksibilitas dan Optimasi Operasi Pengolahan serta

Memaksimalkan Valuable Product.
 Pengelolaan Kilang Secara Profesional Berstandar Internasional, Memenuhi Aspek GCG dan

Memberikan Nilai Tambah bagi Stakeholder.
Dengan operasional ekselen yang dilakukan melalui kerjasama antara RU III Plaju dengan para
pemangku kepentingan maka akan menjamin keberhasilan dan keberlanjutan bisnis.
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KEUNGGULAN KAMI (2016)
1. KILANG YANG MEMILIKI FLEKSIBILITAS PENGOLAHAN CRUDE

RU III Plaju merupakan satu-satunya kilang milik Pertamina yang telah beroperasi lebih dari
1 (satu) abad. Namun demikian, lamanya kilang ini berdiri tidak menjadi halangan untuk tetap
dapat mengolah crude domestik untuk memenuhi kebutuhan BBM Sumbagsel. Desain kilang
RU III Plaju yang memiliki 5 unit CDU ini membuat RU III Plaju memiliki tingkat fleksibisitas
tinggi dalam mengolah crude domestik.

2. KILANG YANG MEMILIKI TOTAL YIELD TERTINGGI
Konfigurasi Kilang RU III Plaju yang memiliki unit secondary RFCCU dimana terdapat reaksi
cracking membuat RU III Plaju dapat menghasilkan total yield tertinggi diantara RU’s lainnya.

3. KILANG YANG MEMILIKI UNIT PENGHASIL PRODUK DENGAN OCTANE NUMBER 100
RU III Plaju merupakan satu-satunya kilang Pertamina yang memiliki Unit Alkylasi. Unit Alkylasi
merupakan unit penghasil produk bahan bakar yang memiliki angka oktan tertinggi (Min. 100)
yang juga merupakan produk ramah lingkungan.

4. KILANG YANG MEMILIKI PRODUK UNGGULAN RAMAH LINGKUNGAN
RU III Plaju merupakan satu-satunya kilang milik Pertamina yang memiliki produk Musicool.
Produk unggulan ini merupakan produk refrigerant ramah lingkungan yang dapat mencegah
kerusakan ozon.

5. KILANG YANG MEMILIKI BPP on MOPS TERENDAH KE-2
RU III Plaju yang telah beroperasi lebih dari 1 (satu) abad berhasil meraih pencapaian dengan
BPP on MOPS terbaik kedua pada tahun 2016. Hal ini mebuktikan bahwa semua proses
kegiatan di Kilang RU III Plaju telah efisien sehinngga merupakan salah satu upaya terbaik
untuk memberikan profit kepada perusahaan.

6. KILANG YANG MENYUMBANG GROSS MARGIN KE-2 TERBAIK MESKIPUN
KOMPLEKSITAS RENDAH

RU III Plaju dengan kompleksitas yang rendah (NCI = 3.1) mampu meraih Gross Margin Ke-2
Terbaik. Hal ini didukung dari letak geografis RU III Plaju yang strategis yang berdekatan
dengan penghasil Minyak Mentah dan Pasar BBM sehingga penyaluran Minyak Mentah dan
Produk dapat disalurkan melalui pipa (minimalisasi transportation cost). Disamping itu RU III
Plaju merupakan kilang yang memiliki fleksibilitas pengolahan crude, sehingga Minyak Mentah
dengan harga murah dapat diolah untuk meningkatkan margin.
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7. KILANG PERTAMA YANG DAPAT MERECYCLE LIMBAH B3 MENJADI PRODUK VALUABLE
RU III Plaju telah melakukan upaya untuk dapat mengelola limbah B3 salah satunya dengan
melakukan recycle limbah B3 yaitu pelumas bekas ke Unit HVU II. Dengan mendapatkan izin
dari Kementrian Lingkungan Hidup, RU III Plaju secara resmi dapat mengolah sendiri limbah
B3 pelumas bekas untuk menjadi Solar sebagai bahan bakar.

8. PENGEMBANGAN BIOGAS SEBAGAI ENERGI ALTERNATIF DI DESA SAMBIREJO

Sebagai salah satu komitmen RU III Plaju dalam mensejahterakan masyarakat sekitar, RU III
Plaju telah mengembangkan program BIOGAS dari limbah organik sebagai renewable energy
di Desa Sambirejo.
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IKHTISAR KEBERLANJUTAN
A. GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Good Corporate Governance (GCG) merupakan prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses dan
mekanisme pengelolaan perusahaan yang berlandaskan peraturan perundangan dan etika
perusahaan. Prinsip pendekatan GCG di PT. Pertamina (Persero) meliputi Transparency
(keterbukaan), Accountability (kejelasan pertanggungjawaban), Responsibility (kesesuaian terhadap
peraturan), Independency (tanpa benturan kepentingan) dan Fairness (keadilan dan kesetaraan).

GCG merupakan salah satu boundary KPI di PT. Pertamina (Persero) yang terdiri dari beberapa aspek
meliputi COC, COI, Gratifikasi, LHKPN dan Sosialisasi GCG.

Pencapaian Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) RU III Plaju selama lima
tahun terakhir selalu di atas stretch target dengan nilai tahun 2016 sebesar 95,92% vs target strecth
87,0% atau 118% on target.

B. KINERJA BISNIS
Kinerja bisnis RU III Plaju pada tahun 2016 secara umum dapat mencapai target gross refining margin
dan net margin.

Realisasi business process maturity RU III Plaju meningkat setiap tahun dan melebihi target yang
ditetapkan. Pencapaian RU III Plaju juga tinggi dan mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
benchmark yang merupakan rata-rata pencapaian RU’s. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
sistem dan proses bisnis di RU III Plaju telah dilakukan dengan baik.

Trend Kinerja Keuangan RU III (Juta US$)
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Realisasi Auditor Opinion selalu sesuai target yang ditetapkan yaitu Wajar Tanpa Pengecualian (100%
on target). Hal ini menunjukkan komitmen RU III Plaju dalam mendukung Persero untuk menjalankan
kegiatan operasional dan administrasi sesuai dengan standar yang berlaku.

C. KINERJA LINGKUNGAN

Penghargaan PROPER Hijau telah diraih RU III Plaju sejak tahun 2014 dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan dengan pencapaian nilai PROPER yang meningkat setiap tahunnya.

RU III Plaju telah mendapatkan sertifikat ISO 14001:2004 sejak tahun 2004. Mulai 15 April 2011 RU III
Plaju telah menerapkan Sistem Manajemen Terpadu yang meliputi Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008, Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001:2004 dan OHSAS 18001:2007. Berdasarkan
sertifikasi TUV Nord dengan nomor sertifikat 08-104-0140, RU III tersertifikasi ISO 14001:2004 sampai
dengan 14 April 2017.

Efisiensi energi tercermin dari hasil absolut efisiensi energi sebesar 1.298.039 GJ. Efisiensi dari
proses produksi sebesar 1.296.187 GJ, efisiensi dari proses pendukung sebesar 1.852 GJ.
Kegiatan efisiensi energi yang dilakukan RU III Plaju dari tahun 2012 hingga 2016 berhasil
menghemat pemakaian energi sebesar 6.506.890 GJ.

10.1%
10.2%

10.5%

9.8%

10.0%

10.2%

10.4%

10.6%

2014 2015 2016

Rasio Penghematan energi

Satu satunya kilang yang memproduksi Refrigerant Ramah
Lingkungan (Musicool) dan telah mendapatkan sertifikat
paten pada Tahun 2013 dengan no ID P0034560

Satu-satunya kilang yang melakukan pemanfaatan limbah B3
Pelumas Bekas dan telah memiliki izin dari KLHK

Mengurangi Water Intake Air sebesar  1.357.158 m3 tahun
2016
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Total emisi GRK yang dihasilkan RU III Plaju hingga tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 5,9 %
sedangkan penurunan emisi konvensional 57,8% dari tahun 2012.

Untuk pengelolaan limbah B3, RU III Plaju menekankan pengelolaan limbah B3 dengan prinsip 3R. Hal
tersebut selain dapat meningkatkan nilai guna limbah juga lebih ramah terhadap lingkungan. RU III
Plaju merupakan satu-satunya kilang minyak di Indonesia yang melakukan pemanfaatan (recycle)
pelumas bekas dan telah mendapatkan izin dari KLHK melalui Kepmen LH RI No. 201 tahun 2012.
Dengan kegiatan ini, perusahaan berhasil melakukan pemanfaatan sebesar 100% sekaligus
mengurangi limbah B3 yang dihasilkan sebesar 19 ton pada tahun 2016. Inovasi ini sudah terverifikasi
sebagai salah satu inovasi di ajang internasional “The 7th China Sanghai International Symposium on
Quality and the Forum of International Academy for Quality”.

Total limbah B3 tahun 2016 sebesar 6.457,51 ton dimana sebesar 82 % limbah tersebut pengelolaan
nya dilakukan dengan 3R. RU III Plaju melakukan 3R limbah B3 dominan yaitu Sludge Oil. Dari hasil
Sludge Oil Recovery (SOR) pada tahun 2016 didapatkan recovered oil sebesar 5.266,6 m3. Sebanyak
17 % limbah B3 diserahkan kepihak ketiga berizin untuk dikelola lebih lanjut dan sisanya sebesar 1 %
disimpan di TPS.

Total pemakaian air RU III Plaju Tahun 2016 sebesar 7.511.211 m3 dengan rincian untuk proses
produksi sebesar 1.858.747 m3 dan untuk fasilitas pendukung sebesar 5.652.464 m3. Rasio hasil 3R air
dengan total pemakaian air sebesar 0,18  %.

D. KINERJA SOSIAL
Health, Safety and Security
RU III Plaju telah berhasil melakukan tindak lanjut hasil audit 100% Closed, pencapaian ISRS-8 Level 6
(audit internal) dan pencapaian Sistem Manajemen Pengaman (SMP) dengan predikat Gold.
Pencapaian NOA untuk RU III Plaju sejak tahun 2009 selalu nil (tidak ada accident besar). Hal ini
menunjukkan bahwa RU III Plaju berhasil mencatatkan prestasi zero accident dan zero incident secara
konsisten dalam 6 tahun terakhir.

Human Resource
Program peningkatan kompetensi pekerja terlaksana 100% dibanding dengan target 80% pada tahun
2016.

Employee Engagement RU III Plaju meningkat dari tahun sebelumnya dimana realisasi tahun 2016
adalah sebesar 86% mengalami kenaikan dari tahun 2015, hal ini menunjukkan tingkat engagement
pekerja RU III Plaju menjadi lebih baik dan melebihi dari target yang ditentukan.
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Pencapaian Organization Values Awareness telah mencapai target KPI, realisasi sebesar 4.28
dibanding dengan target sebesar 4.25 yang menunjukkan kontribusi Pekerja dalam rangka internalisasi
Tata Nilai dan penerapan budaya organisasi cukup tinggi.

Realisasi position occupied tahun 2016 telah melebihi target yaitu 79,2% dibandingkan based target
KPI 70%. Hal ini menunjukkan pengelolaan organisasi telah berjalan baik.

E. CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
RU III Plaju melakukan program CSR merupakan bentuk komitmen dalam memenuhi Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan (TJSL) atau Corporate Social Responsibility (CSR). Program unggulan CSR
RU III Plaju antara lain Program Patratura (Peningkatan Kesejahteraan Untuk Masyarakat), Filter
Penetral pH pada kelompok Budidaya Ikan Air Tawar “Bintang”, dan pembangit listrik mikro hidro.
Program CSR tersebut tersebar di beberapa wilayah, mulai dari Ring I, Ring II, dan Ring III. Program
Patratura merupakan bentuk program pengolahan sampah skala rumah tangga dan juga bentuk
integrasi dari program lain yang ada di wilayah Ring I RU III Plaju. Di Ring II, RU III Plaju melakukan
program Filter Penetral pH untuk mengatasi masalah budidaya ikan air tawar pada Kelompok “Bintang”
yang berlokasi di Kelurahan Gandus, Kota Palembang. Sedangkan untuk yang di wilayah Ring III,
RU III Plaju melakukan program pengembangan pembangkit listrik mikro hidro yang dilkukan di Desa
Merbau, Kab. OKU Selatan.

Program CSR RU III Plaju, khususnya Patratura merupakan program yang terintegrasi dari 4 wilayah
Kelurahan/Desa yang berada di sekitar wilayah operasional RU III, yaitu Kelurahan Mariana, Desa
Sungai Gerong, Desa Sungai Rebo, dan Kelurahan Talang Putri. Program Patratura ini dilakukan
secara bertahap. Tahun 2017 ini, RU III Plaju memberikan 1.000 ember komposter kepada 1.000 KK
yang tersebar di 4 Kelurahan/Desa tersebut. Ember Komposter ini digunakan untuk mengolah sampah
organik skala rumah tangga menjadi kompos padat dan kompos cair. Kedepan dengan komposter ini,
sampah di lingkungan masyarakat dapat berkurang 50% dan pengurangannya dilakukan mulai dari
hulu.

Program Patratura dijadikan program unggulan karena program ini juga bersinergi dengan dua program
binaan RU III Plaju lainnya, yaitu Kelompok Sinar Fajar dan Kelompok Melati (pengolahan kerajinan
eceng gondok). Program unggulan lainnya adalah Filter Penetral pH pada kelompok Budidaya Ikan Air
Tawar “Bintang” di Kelurahan Gandus, dan pembangkit listrik mikro hidro di Desa Merbau Kab. OKU
Selatan, Sumatera Selatan.
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Total dana CSR yang disalurkan dalam 3 (tiga) tahun terakhir, sejak tahun 2014 sampai dengan 2016
sebesar Rp.4.649.882.020.

Realisasi Dana CSR RU III Plaju Tahun 2014 – 2016

No. Katagori Tahun Jumlah2014 2015 2016
1 Charity Rp. 850.000.000 Rp. 397.500.000 Rp. 575.216.320 Rp.1.822.716.320

2 Infrastructure Rp. 180.000.000 Rp. - Rp. - Rp.180.000.000

3 Capacity
Building Rp. 210.000.000 Rp. 150.000.000 Rp. - Rp. 360.000.000

4 Empowerment Rp. 990.000.000 Rp. 499.000.000 Rp. 798.165.700 Rp.2.287.165.700

Total Rp. 2.230.000.000 Rp. 1.046.500.000 Rp. 1.373.382.020 Rp.4.649.882.020

E.1 Dampak Ekonomi Tidak Langsung [G4-DMA Dampak Ekonomi Tidak Langsung] [G4-EC7]

RU III Plaju turut berkontribusi secara pro bono menyediakan infrastruktur yang menjadi kebutuhan
masyarakat di sekitar wilayah operasional perusahaan. Sejak tahun 2014 sampai dengan saat ini,
RU III Plaju secara berkesinambungan total investasi pembangunan infrastruktur mencapai
Rp.180.000.000,- untuk memperbaiki penyediaan fasilitas air bersih melalui pembangunan sumur bor
dan perbaikan jalan di Desa Sambirejo Kelurahan Mariana. [G4-EC7]

Pembangunan Infrastruktur Manfaat Program

Pembangunan Sumur Bor
Tersedianya akses air bersih sehingga
menunjang terciptanya pola hidup bersih dan
sehat di masyarakat.

Perbaikan Jalan Tersedianya akses jalan yang layak menuju Pos
Kesehatan Desa di Desa Sambirejo.

F. KINERJA LAYANAN
Pada tahun 2016 hasil indeks kepuasan pelanggan menunjukkan data yang meningkat, hal tersebut
tidak luput dari upaya perbaikan manajemen RU III Plaju untuk meningkatkan standar, baik waktu,
mutu, dan jumlah. Respon RU III Plaju terhadap komplain pelanggan telah tercapai dengan optimal, hal
ini ditunjukkan dengan terselesaikannya semua keluhan yang masuk pada tahun 2016 dan tahun
sebelumnya sesuai target waktu, yaitu memenuhi 100% dari target yang diharapkan.

Respon RU III Plaju terhadap komplain pelanggan telah tercapai dengan optimal, hal ini ditunjukkan
dengan terselesaikannya semua keluhan yang masuk pada tahun 2016 dan tahun sebelumnya sesuai
target waktu yaitu memenuhi 100% dari target yang diharapkan.

Komitmen manajemen RU III Plaju terkait dengan pemenuhan jumlah produk berdasarkan permintaan,
dijadikan sebagai target KPI untuk memenuhi permintaan pelanggan dengan indikator % keakurasian
on STS. Hasil pencapaian dari tahun 2007 menunjukkan jumlah produk RU III Plaju selalu diatas target
STS, dimana batas maksimum keakurasian 5% (base) dan 7% (strech) on STS.
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Grafik % Keakurasian RU III (On STS)

Realisasi operating cost RU III Plaju dari tahun ke tahun mengalami trend yang semakin baik dengan
semakin turunnya realisasi operating cost yaitu dari 4.78 USD per barel pada tahun 2015 menjadi
4.13 USD per barel pada tahun 2016. Hal ini menunjukkan bahwa RU III konsisten melakukan upaya
efisiensi untuk menekan operating cost.

Grafik Pencapaian Operating Cost (C6)

Pencapaian kinerja refinery loss RU III Plaju mengalami trend penurunan sejak tahun 2011. Pada tahun
2016 pencapaian refinery loss 1,98% WOI.

Grafik Realisasi Refinery Loss (% WOI)

Pencapaian kinerja Energy Intensity Index (EII) RU III Plaju mengalami trend penurunan sejak tahun
2011. Pada tahun 2016 pencapaian EII masih memenuhi target sebesar 174.69 vs 175.65 (base). Hal
ini menunjukkan komitmen RU III Plaju dalam pengelolaan energy berjalan efektif dan efisien.

Grafik Profil Pencapaian EII

Kinerja Product Quality Compliance diukur berdasarkan penerimaan pelanggan terhadap quantity
produk yang dihasilkan oleh RU III Plaju yang menunjukkan bahwa spesifikasi produk tersebut sesuai
dengan persyaratan pelanggan. Paramater yang digunakan untuk mengukur hal tersebut adalah rata-
rata Kinerja Key SLA Performance dan Keakurasian Target Volume Produksi, dimana trend
pencapaiannya menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun.
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Realisasi yield produksi valuable product on total intake mengalami peningkatan sebesar 5.12%
dibandingkan yield valuable tahun 2007. Pencapaian yield total RU III Plaju juga lebih tinggi dan
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan benchmark yang merupakan rata-rata pencapaian
RU’s. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan sistem dan proses bisnis telah dilakukan dengan baik.

Grafik Pencapaian Yield Valuable (% on Intake)

Grafik Pencapaian Total Yield (% on Intake)

Yield Total RU’s Tahun 2016 (%)

Realisasi shutdown days setiap tahunnya memenuhi target. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
shutdown unit di RU III Plaju berjalan sesuai rencana.

Grafik Shutdown Days RU III Plaju
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G. FOKUS UNTUK KEBERLANJUTAN BISNIS
1. KEPEMIMPINAN DAN KEBERLANJUTAN BISNIS

Dalam menghadapi tantangan oganisasi, Pimpinan tertinggi di RU III Plaju menetapkan Visi
dan Misi yang berorientasi pada keberlanjutan bisnis, perencanaan strategis yang jelas dan
terukur, serta implementasi rencana kerja yang fokus pada pencapaian target yang ditetapkan.
RU III Plaju juga berkomitmen terhadap pemenuhan aspek legal dan peraturan, pemenuhan
harapan para stakeholder, dan terselenggaranya Good Corporate Governance. Sedangkan
untuk menjamin keberlangsungan bisnis, RU III Plaju selalu berusaha untuk meningkatkan
posisi kompetitif, memenangkan persaingan bisnis, meminimumkan resiko bisnis &
operasional.

2. OPERASIONAL EKSELEN
Kompetensi inti RU III Plaju tidak lepas dari Visi dan Misi Perusahaan yaitu Menjadi Kilang
Minyak dan Petrokimia Nasional yang Kompetitif di Asia Pasifik pada Tahun 2025 melalui:
 Pengoperasian Kilang Secara Aman, Handal, Efisien, Berkualitas dan Ramah Lingkungan

dengan Menggunakan Teknologi Terkini.
 Peningkatkan Profitabilitas Melalui Fleksibilitas dan Optimasi Operasi Pengolahan serta

Memaksimalkan Valuable Product.
 Pengelolaan Kilang Secara Profesional Berstandar Internasional, Memenuhi Aspek GCG

dan Memberikan Nilai Tambah bagi Stakeholder .

3. TENAGA KERJA
Tantangan untuk mencapai Visi dan Misi RU III adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk
memenuhi kapasitas dan kapabilitas pekerja untuk menciptakan organisasi yang kompetitif dan
budaya kerja yang sesuai Tata Nilai 6C dan memenuhi harapan tenaga kerja untuk terciptanya
kepuasan dan engagement tenaga kerja, maka RU III Plaju melakukan berbagai langkah
stategis dengan :
a. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas tenaga kerja untuk terciptanya organisasi

kompetitif dan budaya kerja profesional.
b. Menigkatkan kepuasan dan engagement tenaga kerja melalui survey layanan HR dan

Theme-O-Meter Survey.
c. Menjadikan aset pengetahuan sebagai resource utama keunggulan di RU III Plaju.

4. PELANGGAN
Dalam mengelola harapan pelanggan guna meningkatkan fokus layanan dan memberikan nilai
tambah bagi Perusahaan, Manajemen RU III Plaju melakukan rapat rutin dan non rutin. Rapat
rutin maupun non rutin yang dilaksanakan diantaranya rapat RCC, Rapat Optimasi Hilir, Rapat
Master Program Minyak Mentah, Rapat Master Program BBM, Rapat Master Program NBBM,
dan Hydrocarbon Meeting (HCM).
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TENTANG LAPORAN KEBERLANJUTAN

Laporan Keberlanjutan RU III Plaju Tahun 2016 memuat informasi tentang kinerja RU III Plaju sebagai
unit bisnis dari PT. Pertamina (Persero) dalam berbagai aspek yang penting bagi kegiatan usahanya.
Sejumlah data dan laporan yang hanya dapat disajikan secara konsolidasi ke dalam laporan
PT. Pertamina (Persero) dan tidak menjadi cakupan pelaporan dari Laporan Keberlanjutan RU III Plaju.
[G4-17]

Aspek-aspek yang dimaksud mencakup kategori ekonomi, lingkungan, sosial, ketenagakerjaan, hak
asasi manusia, dan tanggung jawab produk. Pembahasan setiap aspek yang dianggap penting
dilengkapi dengan penjelasan dan pertanggungjawabannya untuk periode satu tahun yaitu 1 Januari
hingga 31 Desember 2016. [G4-28]

Tahun 2015 bulan Agustus merupakan tahun pertama RU III Plaju menerbitkan Laporan Keberlanjutan
dan tahun 2016 merupakan tahun kedua untuk Laporan Keberlanjutan dan untuk selanjutnya
di masa mendatang, RU III Plaju berencana untuk menerbitkan Laporan Keberlanjutan ini
setiap satu tahun sekali, dengan masa pelaporan per satu tahun. Dalam memastikan kelengkapan
pelaporannya, RU III Plaju berpedoman pada protokol Global Reporting Initiative (GRI) versi G4 Core
berikut Oil & Gas Sector Supplement (OGSS) versi Final. [G4-29] [G4-30]

PROSES PENETAPAN ISI LAPORAN [G4-18]
Pertamina Refinery Unit III menentukan isi laporan ini melalui empat langkah, yaitu :
Langkah pertama : Identifikasi aspek material dan ruang lingkup.
Langkah kedua : Prioritas pelaporan aspek material melalui focus diskusi grup terarah (Focus Group
Discussion/FGD).
Langkah ketiga : Validasi  melibatkan pimpinan Perusahaan yang bertanggung jawab atas kebenaran
dan keabsahan data yang disajikan.
Langkah keempat : Kaji Ulang (review) pemangku kepentingan sebagai masukan dalam
penyempurnaan laporan tahun berikutnya.

Penentuan Isi Laporan Keberlanjutan RU III Plaju merujuk pada pelaporan sesuai dengan pedoman
GRI G4 for Oil & Gas :

1. Keterlibatan Pemangku Kepentingan
RU III Plaju melibatkan pemangku kepentingan internal melalui proses FGD. Kegiatan FGD
dilakukan dengan seluruh Fungsi dan Bagian yang ada di RU III untuk menetukan topik dan ruang
lingkup yang relevan.
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2. Konteks Keberlanjutan
RU III Plaju menyampaikan informasi terkait kinerja keberlanjutan, meliputi komitment terhadap
praktik operasi terbaik dalam industry minyak dan gas, kepatuhan pada peraturan dan
perundangan, tantangan operasional dan strategi keberlanjutan.

3. Materialitas
Laporan keberlanjutan ini menitikberatkan pada penyampaian aspek material yang relevan dengan
kinerja RU III Plaju selama tahun 2016.

4. Kelengkapan
Laporan keberlanjutan ini menyajikan hasil kinerja yang memberikan representasi wajar dan
seimbangan mengenai aspek keberlanjutan, informasi dan data aspek material dengan batasan
ruang lingkup memiliki catatan dokumen yang memadai.

Penentuan Kualitas
Laporan keberlanjutan RU III ini menerapkan prinsip-prinsip penentuan kualitas laporan berdasarkan
prinsip-prinsip sebagai berikut :
1. Keseimbangan

Aspek material kinerja keberlanjutan disampaikan dalam bentuk capaian kinerja dan tantangan
agar laporan yang disampaikan tetap transparan.

2. Komparabilitas
Informasi penting pada bagian tertentu dalam laporan ini dilengkapi dengan data selama tiga
periode sebagai pembanding capaian kinerja.

3. Akurasi
Data-data kuantitatif manupun kualitatif yang tersaji dalam laporan ini sudah diverifiksi secara
internal menggunakan metode atau standar yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

4. Ketepatan Waktu
Laporan ini menyajikan data kuantitatif maupun kualitatif berdasarkan kejadian selama periode
pelaporan. Laporan dipublikasikan sebelum semester ketiga tahun 2017 sehingga dapat
digunakan sebagai evaluasi, penilaian, verifikasi dan dasar pengambilan keputusan yang strategis.

5. Kejelasan
Informasi dalam laporan ini disampaikan melalui narasi, table, diagram dan gambar untuk
mempermudah pemahaman pembaca.

6. Kehandalan
Pimpinan manajemen terlibat dan menyetujui semua informasi dalam laporan ini.

BATASAN RUANG LINGKUP [G4-17] [G4-20] [G4-21] [G4-22] [G4-23]

Semua informasi dalam laporan ini berasal dari Petamina RU III Plaju. Semua aspek material akan
dilaporkan ke Stakeholder Internal, sedangkan untuk material aspek Ekonomi, Lingkungan, HAM dan
Komunitas Lokal akan dilaporkan ke external.
Laporan Keberlanjutan RU III Plaju Tahun 2016 merupakan laporan keberlanjutan yang kedua kali
diterbitkan oleh RU III Plaju maka tidak ada pernyataan ulang atas informasi yang dimuat di laporan
edisi sebelumnya, dan tidak ada perubahan signifikan dari metode pelaporan sebelumnya terkait
cakupan dan batasan aspek material.

ASPEK MATERIAL [G4-19]
Penentuan aspek material dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) pada Bulan Mei 2017 di
kantor Engineering & Development RU III Plaju. Jumlah peserta FGD internal sebanyak 20 karyawan
yang berasal dari perwakilan Fungsi Produksi, Fungsi Engineering & Development, Fungsi RPO,
Fungsi MPS, Fungsi ME, Fungsi Procurement, Fungsi Legal, Fungsi Community Relation, Fungsi GA,
Fungsi OPI, Fungsi Aset, dan Fungsi HSE. Pertamina RU III hanya melibatkan pemangku kepentingan
internal dengan harapan semua pemangku kepentingan internal telah menangkap harapan-harapan
dari pemangku kepentingan eksternal. [G4-25]
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Kegiatan FGD dilakukan untuk mengidentifikasi isu keberlanjutan (sustainability context) sebagai dasar
penentuan prioritas aspek material. Tes materialitas dilakukan dengan memberikan skor 1 hingga 5
pada setiap aspek keberlanjutan. Hasil skor tinggi menunjukan bahwa aspek keberlanjutan berdampak
signifikan bagi  pemangku kepentingan dan penting bagi Pertamina RU III Plaju. Hasil tes materialitas
ini kemudian didiskusikan dengan tim internal Pertamina RU III Plaju untuk mendapat kepastian bahwa
data serta informasi atas aspek tersebut tersedia.

DAMPAK ASPEK MATERIAL PADA PEMANGKU KEPENTINGAN [G4-19][G4-20]
[G4-21]

Setiap pemangku kepentingan dapat langsung berkomunikasi, berkoordinasi dan berkonsultasi serta
menyampaian aspirasinya kepada Pertamina RU III Plaju kapan saja melalui e-mail customer service
RU III Plaju : cs.ru3@pertamina.com dan melalui nomor telepon : (0711) 596633. [G4-26]
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Penulisan laporan ini diawali dengan pengumpulan data dan informasi mengenai berbagai kegiatan dan
hasil pengukuran yang telah dilakukan di lingkungan RU III Plaju oleh berbagai Fungsi dan Unit Kerja.
Pernyataan yang terkait dengan perhatian dan harapan dari pemangku kepentingan Perusahaan yang
signifikan telah dikumpulkan, diolah, dan disertakan dalam proses pelaporan.

RU III Plaju menggunakan metode dan teknik pengumpulan dan pengukuran data kuantitatif dalam
menyusun Laporan Keberlanjutan ini, disesuaikan dengan sifat dan kondisi setiap jenis data. Data
dilaporkan dalam satuan Standar International sebagaimana disyaratkan dalam protokol GRI G4.

Perusahaan telah memilih untuk membuat Laporan Keberlanjutan Tahun 2016 ini sesuai dengan
protokol GRI G4. Pada akhir laporan ini disajikan indeks GRI G4 untuk keperluan refrensi silang, yang
akan mempermudah pembaca mencari dan mendapatkan aspek-aspek kinerja tertentu yang
diungkapkan dalam laporan ini. Indikator GRI juga ditampilkan pada akhir dari setiap judul atau
paragraf yang relevan dengan kriteria/indikator tertentu dalam GRI.

Sejalan dengan instruksi General Manager RU III sebagai pimpinan tertinggi di RU III Plaju, Laporan
Keberlanjutan RU III telah dilakukan Accordance Check oleh DNV-GL untuk diperiksa kelengkapan
atas panduan Global Reporting Index (GRI) Versi G4 Core Oil & Gas Sector Supplement (OGSS) yang
diadopsi dalam pelaporan ini [G4-32]. Selain itu, untuk menjamin validitas data yang digunakan dalam
Laporan Keberlanjutan 2016 ini, RU III Plaju telah meminta pihak Eksternal dalam hal ini DNV-GL untuk
assurance data khususnya aspek Beban Emisi pada Laporan Keberlanjutan RU III tahun 2016. [G4-33]

RU III Plaju menghargai semua masukan, kritik dan saran dari para pemangku kepentingan atas
Laporan Keberlanjutan Tahun 2016 ini. Pemangku kepentingan yang ingin mendapatkan informasi
lebih lanjut atau memberikan masukan apapun mengenai isi laporan keberlanjutan ini dapat mengisi
form umpan balik yang terdapat pada form bagian akhir laporan ini, atau dapat menghubungi kami
pada alamat kontak berikut : [G4-31]

Pertamina Refinery Unit III
Jl. Beringin No.1 Komplek Pertamina, Plaju
Palembang – Sumatera Selatan 30268
Email : cs.ru3@pertamina.com
Telp. (0711)596633
Fax. (0711)542244
Global Reporting Initiative (GRI) versi G4 Core berikut Oil & Gas Sector Supplement (OGSS)
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SAMBUTAN GENERAL MANAGER
PT. PERTAMINA RU III PLAJU [G4-1]

Para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Kami mengucapkan syukur kehadirat Tuhan YME, karena pada tahun 2016 ini RU III Plaju untuk kedua
kalinya menerbitkan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) sebagai bentuk komitmen RU III
Plaju untuk menginformasikan kinerja bisnis, sosial dan lingkungan kepada para pemangku
kepentingan. RU III Plaju berkomitmen untuk menjalankan aktivitas bisnis yang bertanggung jawab dan
dapat berperan terhadap kemandirian sosial dan bisnis terutama bagi masyarakat di sekitar wilayah
kerja operasional RU III Plaju.

Setiap hari kami dihadapkan dengan berbagai tantangan terkait keberlangsungan proses-proses
operasional kami. Tantangan ini muncul dalam berbagai bentuk. Kami tak sekadar perlu melaksanakan
seluruh kegiatan operasional berdasarkan instruksi dan program dari induk perusahaan kami sesuai
kepentingan pemegang saham, tetapi kami juga perlu memperhatikan dan menjawab berbagai suara
yang muncul dari berbagai pemangku kepentingan lainnya yang tak kalah penting, yang termasuk para
pekerja, para pemasok, organisasi masyarakat, Pemerintah Pusat dan Daerah beserta seluruh unsur
terkait, warga sekitar, serta masyarakat luas dan media. Untuk itulah laporan ini dibuat, sehingga setiap
pemangku kepentingan yang ingin mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai kinerja RU III Plaju
dari berbagai aspek keberlanjutan, dapat memperolehnya dari laporan ini.

Sebagai salah satu unit usaha PT. Pertamina (Persero) yang memiliki kegiatan bisnis di sektor
pengolahan, RU III Plaju ikut berperan dalam memastikan ketersediaan energi PT. Pertamina (Persero)
dalam rangka memenuhi kebutuhan energi nasional yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan industri. RU III Plaju memiliki kegiatan usaha utama yaitu mengolah crude dan
intermedia menjadi produk berupa BBM, BBK, Residue, NBBM dan Petrokimia mulai dari perencanaan,
produksi hingga distribusi secara aman, handal, efisien, dan berwawasan lingkungan. RU III Plaju
memiliki wilayah kerja meliputi Plaju dan Sungai Gerong, Sumatera Selatan.

Tantangan yang paling utama bagi keberlanjutan usaha RU III Plaju adalah kemampuan kami untuk
menghasilkan produk–produk energi sesuai dengan kuantitas dan kualitas yang ditargetkan. Dalam
rangka mendukung program ketahanan energi nasional dimana penyediaan Minyak Mentah ke RU III
Plaju via pipa telah menurun sedangkan penyediaan Minyak Mentah melalui kapal memiliki limitasi
terkait draft Sungai Musi. Beberapa langkah antisipatif yang telah kami lakukan meliputi optimalisasi
pengaturan penggunaan shuttle ship dan operasional FSO Muntok. RU III Plaju terus melakukan
pengembangan untuk dapat mempertahankan dan meningkat kapasitas pengolahan kilang sehingga
kebutuhan demand dapat tetap terpenuhi.

Secara keseluruhan, kinerja RU III Plaju yang memuaskan di tahun 2016 dibuktikan dengan
pencapaian Indikator Kinerja Utama (Key Performance Indicators-KPI) RU III untuk tahun 2016 sebesar
104.69% dari target. Beberapa pencapaian yang monumental adalah keberhasilan RU III dalam
menekan biaya operasi menjadi 2.2 USD/ Bbl Intake vs target 2.76 USD/ Bbl Intake dengan melakukan
efisiensi di segala lini sebagai wujud kami untuk optimalisasi anggaran dengan tetap mengedepankan
Performa Kilang RU III. Disamping itu RU III juga berhasil menekan Supply Loss menjadi 0.15%Vol. vs
Target 0.3% Vol dengan melakukan pengawalan / witness pada kapal-kapal yang memiliki kinerja
supply loss terburuk sebagai wujud komitmen kami terhadap penekanan losses.

Keberhasilan pengelolaan bisnis RU III Plaju juga terlihat dari beberapa ukuran kinerja bisnis RU III
Plaju yang ditunjukkan dengan pencapaian Gross Margin dan Yield Valuable Product dimana
pencapaian kedua indikator ini menunjukkan adanya trending peningkatan dari tahun 2011 sampai
2016. Pada tahun 2016, RU III Plaju berhasil mendapatkan penghargaan eksternal Patra Nirbhaya
Karya Utama dari Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral dan penghargaan internal Patra Adhi
Kriya Bhumi Madya dari PT. Pertamina (Persero).

Pencapaian-pencapaian tersebut juga dapat diwujudkan berkat adanya sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas di RU III Plaju. Seluruh pekerja RU III Plaju merupakan aset sekaligus pemangku
kepentingan yang instrumental bagi kemajuan Perusahaan. Untuk itu, pembinaan pekerja kami lakukan
sejak perekrutan, dan terus berjalan sepanjang mereka bekerja. Perusahaan tidak dapat berkembang
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ketika kapabilitas pekerjanya tidak dikembangkan. Oleh karena itu, RU III Plaju menjalankan program
peningkatan kapabilitas melalui pelatihan dan workshop bekerja sama dengan Pertamina Corporate
University (PCU) dan HSE Training Center, dan juga berbagai lembaga lainnya. RU III Plaju juga
melaksanakan Craft Professional Development Program (CPDP) untuk membina operator muda dan
Engineer Professional Development Program (EPDP) bagi engineer. Selain itu, RU III Plaju terus
berupaya melibatkan tenaga kerja lokal sesuai keahlian mereka masing-masing, dan mengoptimalkan
kerjasama dengan kontraktor lokal dalam memenuhi kebutuhan RU III Plaju.

RU III Plaju selalu menerapkan tata kelola perusahaan yang sesuai dengan standar global best
practices dan mengusung tatanan nilai yang telah dipahami oleh seluruh pekerja dan mitra kerja
(Pertamina Values), yaitu Clean, Competitive, Confident, Customer-focused, Commercial, dan Capable
melalui Program Budaya khas RU III Plaju yaitu program Culture Change Agent (CCA) untuk seluruh
Pekerja yang terus dijalankan agar budaya Pertamina tercermin melalui pemahaman dan praktik
perilaku Pertamina Values seluruh Pekerja di seluruh bagian organisasi Pertamina RU III Plaju. Pihak
Manajemen RU III Plaju menyadari semangat dan konsistensi penerapan tata kelola perusahaan yang
baik perlu dijaga agar menghasilkan kinerja yang baik.

RU III Plaju meyakini bahwa dengan menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang baik (GCG) secara
konsisten dan berkelanjutan, maka  keberlanjutan usaha akan dapat dicapai. Oleh karena itu, RU III
Plaju berkomitmen untuk senantiasa menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik di
seluruh aspek kegiatan usahanya. Dalam menjalankan setiap aktivitas usahanya, RU III Plaju
senantiasa memenuhi peraturan, dapat dipertanggungjawabkan dan semata-mata demi kepentingan
seluruh pemangku kepentingan. Dalam implementasinya, penerapan GCG di unit usaha diukur melalui
pengisian KPI GCG Compliance dimana pada tahun 2016 realisasi skor GCG Index RU III Plaju yaitu
sebesar 95,92% yang berarti capaiannya di atas target yang telah ditetapkan yaitu 87,00%.

Telah menjadi komitmen RU III Plaju untuk senantiasa menjalankan kegiatan usaha dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat sekitar serta dapat memenuhi harapan para pemangku kepentingan dalam
jangka panjang sejalan dengan visi RU III Plaju yaitu Menjadi Kilang Minyak dan Petrokimia Nasional
yang Kompetitif di Asia Pasifik pada Tahun 2025 dengan mengoperasikan kilang secara aman, handal
dan effisien dan rambah lingkungan, memaksimalkan valuable produk dengan flexibilitas dan optimasi
operasi, serta mengelola kilang secara profesional berstandart internasional memenuhi aspek GCG
dan memberikan nilai tambah bagi stakeholder. Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan
misinya, RU III Plaju telah menetapkan 3 pilar Performance yaitu Reliability, Operation Excellent, dan
Growth serta 4 pondasi Sustainability yaitu Leadership, Mindset and Capability, HSE and Management
Infrastructure.

Keberadaan kami di masyarakat kami yakini harus dapat memberikan manfaat baik langsung maupun
tidak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan mereka. Untuk itu, program Corporate Social
Responsibility (CSR) RU III Plaju kami susun berdasarkan hasil analisis dan social mapping dari data
terkait kebutuhan dan potensi sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar RU III Plaju.
Implementasi hasil social mapping dan serta hasil Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) diwujudkan
dalam inovasi program CSR unggulan secara berkelanjutan yang dijalankan yakni Pertama, Program
PATRATURA (Peningkatan Kesejahteraan Untuk Masyarakat) yang terintegrasi dengan kelompok
Bank Sampah di 4 (empat) Kelurahan/Desa yaitu Kelurahan Talang Putri, Desa Sungai Rebo, Desa
Sunga Gerong dan Mariana. Program ini juga terintegrasi dengan kelompok mitra binaan RU III Plaju
yaitu Kelompok Melati dan Kelompok Sinar Fajar. Kedua, Program Filter Penetral Ph pada Kelompok
Budidaya Ikan Air Tawar “Bintang”. Ketiga, Program Pembangkit Listrik Mikro Hidro (Turbin “ESA”).

Sebagai unit usaha yang kegiatan operasionalnya bersentuhan langsung dengan sumber daya alam
dan lingkungan, RU III Plaju memiliki kepedulian dalam menjaga dan memperhatikan kelestarian
lingkungan. Dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan, sepanjang tahun 2016 RU III Plaju telah
melaksanakan berbagai kegiatan dengan total dana yang telah disalurkan sebesar 1,373 Milyar Rupiah.
Pada Tahun 2016 RU III Plaju berhasil mengambil peran yang substansial dalam menyelesaikan
persoalan pengelolaan sampah dengan menjalankan program PATRATURA pada 4 (empat)
Kelurahan/Desa di area RU III Plaju dan RU III Plaju berhasil menangani dan mengendalikan dampak
dari kejadian tersebut, melalui koordinasi yang intens dengan komunitas terkait sehingga pengelolaan
sampah melakui bank sampah juga berhasil meningkatkan kesejahteraan kimunitas tersebut. Dengan
demikian, dampak sampah tersebut terhadap lingkungan berhasil dimitigasi.
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Perlindungan setiap karyawan dari potensi bahaya terkait kegiatan operasional merupakan perioritas
utama RU III Plaju. Kami berhasil mencapai angka 0.0 total recordable incident rate (TRIR) pada akhir
Desember 2016, dari target 1.36 yang ditetapkan. Secara keseluruhan, RU III Plaju telah melalui 2565
hari kerja selamat (safe man days) dan 61.942.256 jam kerja aman (safe man hours) berdasarkan
perhitungan dari kasus fatality (NOA) terakhir. Prestasi ini akan menjadi semangat kami untuk terus
meningkatkan sinergi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas kerja.

RU III Plaju juga telah melakukan pengelolaan dan penjagaan kelestarian lingkungan melalui program
konservasi air, efisiensi energi, pengelolaan kualitas udara (emisi), pengolahan limbah, dan
perlindungan keanekaragaman hayati. Menjaga kelestarian lingkungan menjadi kesadaran kami untuk
ikut berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Maka bagi RU III Plaju,
keberlanjutan usaha kami adalah menyelaraskan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan yang
seimbang.

Atas upaya itu semua, kinerja lingkungan kami selama tahun 2014 sampai dengan 2016 berhasil
mempertahankan peringkat PROPER Hijau dengan pencapaian ranking tiga besar dalam industri
Migas. Perolehan PROPER HIJAU ini merupakan penghargaan pemerintah atas upaya RU III Plaju
dalam mematuhi seluruh peraturan terkait lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan
kerusakan lingkungan, serta menerapkan perbaikan dari segi kualitas dan pelestarian sumber daya
alam. Pada tahun 2017, kami akan berupaya meningkatkan capaian PROPER ini dengan melakukan
pembenahan pada kinerja pemberdayaan masyarakat yang berkesinambungan.

Akhir  kata,  kami  menyampaikan terima  kasih dan apreasiasi yang setinggi-tingginya kepada seluruh
pemangku kepentingan yang telah memberikan dukungan selama ini, sehingga RU III Plaju mampu
memberikan kontribusi yang maksimal kepada masyarakat dan lingkungan.

Terima Kasih

Palembang, Oktober 2017

Djoko Priyono
General Manager RU III Plaju
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PERNYATAAN MANAGEMENT ATAS
LAPORAN KEBERLANJUTAN RU III TAHUN 2016

PT. Pertamina (Persero) RU III Plaju menyatakan bahwa Laporan Keberlanjutan  RU III Tahun 2016 ini
memuat informasi yang benar, dapat dipertanggung jawabkan dan berimbang

Palembang,    Oktober 2017

Djoko Priyono
GENERAL MANAGER REFINERY UNIT III PLAJU
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I. PELIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN [G4-24][G4-25][G4-26][G4-27]
Dalam menjamin pemenuhan harapan pemangku kepentingan dan Tanggung Jawab Sosial &
Lingkungan (TJSL), RU III Plaju mengacu pada ketentuan Pemerintah dan Korporasi, yaitu aturan
Perundangan mengenai TJSL dalam UU No. 25/2007 tentang penanaman modal, UU No. 40/2007
tentang perseroan terbatas dan PP No. 47/2012 tentang Tanggung Jawab Sosial & Lingkungan
serta Pedoman Pengelolaan Kegiatan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Pertamina
No. A-001/ N00040/2013-S9 serta  ISO 26000:2010 mengenai Corporate Social Responsibility
(CSR). Dari peraturan-peraturan tersebut, RU III Plaju memperhatikan berbagai aspek kepentingan
pemangku kepentingan, serta telah sesuai dengan hukum yang berlaku  dan konsisten dengan
norma-norma internasional.

Area Manager Community and Relation Sumbagsel bertanggung jawab atas menjalankan tugas
TJSL melalui Fungsi Public Relation yang mengatur dan mengelola kepentingan pemangku
kepentingan serta kegiatan atau program CSR. Kegiatan CSR/TJSL diprogramkan setiap tahun atas
persetujuan Fungsi Corporate Secretary Kantor Pusat yang disusun dalam Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) CSR Pusat setiap tahun.

Fungsi Community & Relations dibantu oleh Fungsi terkait melakukan Social Mapping Stakeholder
RU III Plaju untuk menentukan dan memetakan kepentingan serta kebutuhan para pemangku
kepentingan RU III Plaju yang berada dalam wilayah operasional (Ring I) dan dijadikan acuan dalam
penyusunan RKA CSR. Pelaksanaan program CSR disusun dilaksanakan serta dilaporkan oleh
CSR Officer kepada GM RU III Plaju serta CSR Manager CSR Corporate Secretary Kantor Pusat.

Di PT. Pertamina (Persero), pengelolaan pemangku kepentingan diarahkan pada kepentingan bisnis
perusahaan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan, keselamatan dan
kesehatan kerja, dan lingkungan serta memprioritaskan pada pengaruh dan ketertarikan dari
pemangku kepentingan terhadap perusahaan serta saling menghargai antara Perusahaan dan
pemangku kepentingan, sehingga tercapai keseimbangan dan keharmonisan antara:

a. Dimensi bisnis yang berorientasi pada penciptaan nilai (value creation) dan kepuasan
pelanggan;

b. Dimensi sosial yang menyangkut aspek etika usaha dan tanggung jawab sosial perusahaan,
kondisi kesehatan dan keselamatan serta kesejahteraan pekerja dan aspek sosial
kemasyarakatan; dan

c. Dimensi lingkungan yang mengarahkan perusahaan untuk memperhatikan aspek kelestarian
dan keseimbangan lingkungan hidup di sekitar unit operasi/lapangan usaha.

Dengan demikian, pemangku kepentingan RU III Plaju dibagi menjadi pemangku kepentingan
internal dan eksternal. Secara umum dikelompokkan menjadi Direksi/Komisaris, Pemerintah,
Pemasok, Mitra Kerja, Pekerja, Komunitas/Masyarakat, dan Pelanggan. Kelompok pemangku
kepentingan ini dipilih dengan mengacu pada standar ISO 26000 dengan memperhatikan
pendekatan kedekatan terhadap lokasi operasional dan urgensi. Tabel berikut merincikan metode
pelibatan pemangku kepentingan beserta ekspektasi dari setiap pihak dari RU III Plaju. [G4-24]
[G4-26][G4-27]
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Ekspektasi dan Pelibatan Pemangku Kepentingan RU III Plaju [G4-24][G4-25][4-26][G4-27]
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II. PROFIL PERUSAHAAN
RU III Plaju merupakan salah satu dari 6 (enam) Refinery Unit Pertamina dengan kegiatan bisnis
utamanya adalah mengolah minyak mentah (crude oil) dan intermediate product (Alkylfeed, HSDC,
slop oil, LOMC, Long residue, dan Raw PP) menjadi produk jadi, diantaranya BBM (Premium,
Kerosene, Solar, Fuel Oil, dan MFO 380), NBBM (LPG, Musicool, HAP, LAWS, dan SBPX), BBK
(Avtur, Pertalite, Pertamax, dan Pertamax Racing), Petrokimia berupa Polypropylene (Polytam),
dan produk lainnya seperti Vacuum Residue, LSWR V500, dan Naphtha.

Sekilas Perusahaan [G4-3] [G4-5] [G4-9]
Nama PT. Pertamina (Persero) RU III Plaju
Bidang Usaha Mengolah crude oil dan intermedia produk menjadi produk berupa BBM,

BBK, Residue, NBBM dan Petrokimia
Status Perusahaan Unit Usaha Pengolahan PT Pertamina (Persero)
Jumlah Pekerja 1093 Orang
Alamat Jl. Beringin No. 1 Komperta Plaju, Palembang

Sumatera Selatan 30268
Telp : (0711)596633
Fax : (0711)542230

Website www.pertamina.com
Email cs.ru3@pertamina.com

Unit operasi RU III Plaju beserta kapasitasnya dapat digambarkan sebagai berikut :

Dalam rangka menjalankan organisasi, RU III Plaju dipimpin oleh seorang General Manager yang juga
bertindak sebagai Kepala Teknik Pemurnian dengan dibantu oleh seorang Senior Manager Operation
and Manufacturing (membawahi 5 orang Manager), 6 orang Manager Fungsi serta didukung oleh 7
Manager Supporting. Struktur organisasi RU III Plaju lebih lengkapnya dapat dilihat sebagai berikut
[G4-34]:
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Berdasarkan bagan organisasi RU III Plaju tersebut, fungsi-fungsi yang berada dibawah koordinasi dan
bertanggung jawab langsung kepada General Manager atau Senior Manager Operation &
Manufacturing dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, diindikasikan dengan garis tegas. Sedangkan
fungsi-fungsi dengan garis koordinasi putus tidak berada dibawah koordinasi General Manager tetapi
bertanggung jawab langsung ke direktorat masing-masing.

Selain dari keterlibatan PT. Pertamina (Persero) dalam piagam, prinsip dan inisiatif eksternal terkait
lingkungan, ekonomi dan sosial sebagaimana tercantum dalam laporan keberlanjutan PT. Pertamina
(Persero) tahun 2015, tidak ada inisiatif sejenis yang diikuti atau didukung oleh Pertamina RU III Plaju
secara terpisah [G4-15].

Di samping itu, RU III Plaju juga secara terpisah dari PT. Pertamina (Persero) tidak menjadi anggota
asosiasi industri ataupun organisasi Advokasi Internasional apapun. [G4-16]

2.1 VISI & MISI RU III PLAJU
Visi & Misi RU III Plaju yang mengacu pada Visi & Misi Pertamina adalah :

Visi :
Yaitu Menjadi Kilang Minyak dan Petrokimia Nasional yang Kompetitif di Asia Pasifik pada Tahun 2025.

Misi :
 Pengoperasian Kilang Secara Aman, Handal, Efisien, Berkualitas dan Ramah Lingkungan dengan

Menggunakan Teknologi Terkini.
 Peningkatan Profitabilitas melalui Fleksibilitas dan Optimasi Operasi Pengolahan serta

Memaksimalkan Valuable Product.
 Pengelolaan Kilang Secara Profesional Berstandar Internasional, Memenuhi Aspek GCG dan

Memberikan Nilai Tambah bagi Stakeholder.
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Dalam implementasinya Visi & Misi RU III Plaju diterjemahkan menjadi RJPP tahun 2013-2017 sebagai
berikut :

Dalam mendukung implementasi pencapaian Visi & Misi maka Tata Nilai Organisasi RU III Plaju
mengacu kepada Pertamina Korporat dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)
yaituTransparency, Accountability, Responsibility, Independency, dan Fairness berupa Tata Nilai 6C.
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Selain Budaya 6C, RU III Plaju telah menerapkan spirit performance yang terdiri atas 4 pilar budaya
kerja mencakup aspek HSSE & Realibility, Profitability, Growth, Sustainability guna memastikan
pencapaian visi dan misi serta tata nilai yang berkesinambungan seperti pada gambar berikut [G4-2]:

Dampak utama perusahaan terhadap keberlanjutan dan pengaruhnya bagi pemangku kepentingan
adalah memastikan terpenuhinya security of supply BBM di area Sumbagsel sesuai Keputusan Ditjen
Migas No. 933.K/10/Djm.s/2013 tentang Standard dan Mutu Spesifikasi BBM Yang Dipasarkan di
Dalam Negeri sehingga dapat menjamin dan mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar
serta membuka peluang lahan pekerjaan (UU Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003). Adapun dampak
perusahaan terhadap adanya kecenderungan risiko dan peluang keberlanjutan perusahaan akan fokus
terhadap prospek dan kinerja finansial Perusahaan dalam jangka panjang sebagai berikut [G4-2] :

No Resiko Peluang
1. Supply bahan baku (crude) yang menurun via

pipeline.
Masih tersedia supply bahan baku (crude)
domestik yang dapat dilakukan penerimaan via
kapal.

2. Kapasitas pengolahan RU III Plaju masih
dibawah design.

Adanya peluang pertumbuhan demand di area
Sumbagsel untuk menyerap hasil produksi RU
III Plaju.

3. Complexity  Index hanya 3.1. Adanya permintaan pasar terhadap spesifikasi
produk yang ramah lingkungan sesuai
spesifikasi EURO 4.

2.2 OPERASIONAL RU III PLAJU
a) Lokasi Kilang
Kilang RU III Plaju terletak di Jl. Beringin No.1 Komplek Pertamina Plaju, Kecamatan Plaju, Kota
Palembang, Propinsi Sumatera Selatan. Luas area RU III Plaju sebesar 258 Ha Area Plaju dan 153 Ha
Area Sungai Gerong yang terdiri dari Unit Operasi, Ruang Pusat Pengendali Kilang, Area Tangki
Umpan dan Produk, serta Gedung Perkantoran. Pelabuhan yang dimiliki RU III Plaju sudah sesuai
dengan ISPS Code.

b) Unit Proses [G4-6] [G4-9]
PT. Pertamina (Persero) RU III Plaju memiliki wilayah kerja meliputi Plaju dan Sungai Gerong yang
terletak di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. RU III Plaju merupakan
kilang peninggalan Shell yang didirikan pada tahun 1904 di Plaju dan peninggalan Stanvac yang
didirikan tahun 1926 di Sungai Gerong. RU III Plaju yang saat ini memilik total 1988 orang pekerja,
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yang mencakup pekerja tetap dan alihdaya (outsourcing). RU III Plaju beroperasi dengan kapasitas
pengolahan sebesar 126.200 BSD (Plaju-Sungai Gerong) dengan sumber utama minyak mentah
berasal dari Pertamina EP Asset 1 dan Asset 2 melalui pipa serta dari daerah lainnya melalui kapal
untuk menghasilkan produk BBM, BBK, NBBM dan Petrokimia. Pada tahun 1982 dilakukan Musi
Refinery Project Phase I untuk pembangunan HVU-II dan Revamping CDU serta FCCU untuk
peningkatan kapasitas pengolahan. Pada tahun 2016 RU III Plaju sudah membukukan Gross Margin
sebesar 193.50 Million USD dan Net margin (pendapatan bersih) sebesar 49.19 Million USD. [G4-9]

Selain Kilang BBM, RU III Plaju juga memiliki Kilang Petrokimia yaitu Kilang Polypropylene (PP) yang
mulai dioperasikan pada tahun 1994 (Musi Project Phase II) untuk memproduksi POLYTAM
(Polypropylene Pertamina) sebagai bahan baku plastik dengan kapasitas 45.200 TPA. Bahan baku
utama Kilang PP adalah Raw PP yang berasal dari Kilang FCCU S. Gerong.

Perjalanan sejarah RU III Plaju sejak 1904 – 2015 secara garis besar dapat digambarkan sebagai
berikut :
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c) Supply Chain

Pemasok Minyak Bumi RU III Plaju adalah Direktorat Integrated Supply Chain (ISC) PT. Pertamina
(Persero). Pasokan Minyak Bumi ini merupakan pasokan yang bersifat internal, mengingat Direktorat
ISC dan RU III Plaju sama-sama unit bisnis dari satu entitas usaha, yaitu PT. Pertamina (Persero),
yang berkantor pusat di Jakarta, Indonesia. RU III Plaju tidak mengeluarkan pembayaran apapun
terkait pengadaan pasokan bahan mentah berupa Minyak Bumi ini. [G4-12]

Dalam periode pelaporan, RU III Plaju tidak mengalami perubahan signifikan dari segi skala organisasi,
struktur,kepemilikan, ataupun rantai pasokan. [G4-13]

Mitra Dan Pemasok Utama Untuk Keberlanjutan Bisnis
No. Mitra dan Pemasok Dukungan Terhadap Efektivitas Sistem Kerja

a. Mitra Partner

1 Perkapalan Memfasilitasi kegiatan penerimaan minyak mentah, naphtha dan
penyaluran produk via kapal

2 Marine Region II Mengelola kegiatan loading & unloading dan operasional pelabuhan

b. Pemasok

1 ISC Mensuplai bahan baku berupa Crude Oil

2 RU's Mensuplai intermedia berupa HOMC dan HSDC

3 PT. PEP & Pertagas Mensuplai Natural gas yang digunakan sebagai bahan baku dan
sumber fuel

4 Vendor/Manufacturing Katalis, Chemical
dan Peralatan Utama

Mensuplai bahan pendukung proses berupa katalis dan chemical
Mensuplai spare part dan peralatan utama operasional kilang

6 Vendor Jasa (konsultan, lisensor, surveyor) Mensuplai jasa konsultasi dan lisensi

7 M&T Memasok aditif produk
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Produk dan Layanan [G4-4][G4-9]

Produk-produk RU III Plaju tidak dijual langsung ke konsumen di pasar, melainkan melalui unit bisnis
PT. Pertamina (Persero) lainnya, yaitu Marketing Operation Region (MOR) II. Adapun distribusi
penyaluran produk MOR II seperti gambar dibawah ini [G4-8] :

d) Fasilitas Incoming dan Outgoing
RU III Plaju dilengkapi dengan sarana ingoing dan outgoing untuk penerimaan umpan dan penyaluran
produk terdiri dari 12 Jetty dimana saat ini hanya 9 jetty yang digunakan untuk operasional RU III Plaju
dengan rincian sebagai berikut :

 Jetty 1 : idle (ops. Pertasamtan Gas)
 Jetty 2 : crude, product & bunker, Ukuran jetty : 110 m x 12,9 m, Kapasitas (DWT) : 18.000
 Jetty 3 : crude & product, Ukuran jetty : 20,21 m x 10,4 m, Kapasitas (DWT) : 16.000
 Jetty 4 : crude & product, Ukuran jetty : 18,97 m x 14,12 m, Kapasitas (DWT) : 17.000
 Jetty 5 : crude & product, Ukuran jetty : 114,8 m x 10 m, Kapasitas (DWT) : 18.000
 Jetty 6 : product, Ukuran jetty : 35 m x 7.6 m, Kapasitas (DWT) : 1.700
 Jetty 7 : product, Ukuran jetty : 60,1 m x 9,05 m, Kapasitas (DWT) : 13.000

Jenis Produk Penyaluran Produk Tahun
2016 (Barrel)

BBM

Premium 6,181,890
Kerosene 159,142
Solar / ADO 10,793,532
Diesel / IDO 51,005
Fuel Oil 2,365,949
MFO 380 48,832
Subtotal 19,600,350

BBK

Avtur 491,543
Pertalite 80,426
Pertamax 931,341
Pertamax Racing 597
Subtotal 1,503,907

NBBM

LPG 1,367,583
SBPX / Solvent 122,856
LAWS 93,533
Musicool 2,115
HAP 480
Subtotal 1,586,567

Petrokimia Polytam 464,094
Subtotal 464,094

Lain – lain

Vac. Residue 2,349,435
LSWR V500 1,677,052
Naphtha 5,262,712
Subtotal 9,289,199

TOTAL 32,444,117
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 Jetty 8 : product, Ukuran jetty : 35 m x 5,36 m, Kapasitas (DWT) : 18.000
 Jetty 9 : crude & product, Ukuran jetty : 35 m x 5 m, Kapasitas (DWT) : 17.000
 Jetty 10 : crude & product, Ukuran jetty : 35 m x 7.6 m, Kapasitas (DWT) : 18.000

e) Fasilitas Utilities
Fasilitas Utilities digunakan sebagai fasilitas pendukung kegiatan operasional unit proses. Beberapa
fasilitas utilities yang terdapat di RU III Plaju sebagai berikut :

No Equipment Kapasitas Keterangan

1 Raw water intake, Rumah Pompa Air
(RPA)

RPA 1 P#1, 2, & 3 : 108 m3/hr x 3

RPA 1 s.d. 4 berlokasi di
Plaju dan RPA 5 berlokasi
di Sungai Gerong

RPA 2 P#5, 6, & 7 : 3.000 m3/hr x 3
RPA 3 P#4 : 6.000 m3/hr
RPA 4 P#2205 JA/JB : 1.100 m3/hr x 2
RPA 5 P#4, 5,6, & 7 : 1.817 m3/hr x 4

2 Steam Boiler
2010 UA/B/C : 68 T/hr x 3 3 Unit WHRU dan 2 Unit

Package Boiler2011 UA/B : 50 T/hr x 2
3 Gas Turbine 31 MW x 3 3 Unit Gas Turbine

4 Cooling tower
12.000 m3/hr (Plaju) 1 Unit CT Plaju dan 1 Unit

CT Sungai Gerong4.839 m3/hr (Sungai Gerong)

5 Service Air & Instrument Air

4.454 Nm3/hr x 2 (2025 JA/JC)

6 Unit Compressor
4.371 Nm3/hr (2025 JB)
4.545 Nm3/hr (2027 JA)
4.359 Nm3/hr x 2 (2027 JB/C)

6 N2 Plant 1.986 Nm3/hr
Sumber raw water untuk keperluan operasional kilang, fire water, perkantoran, dan perumahan
diperoleh dari Sungai Komering.

f) Health, Safety, Security and Environmental
RU III Plaju telah mengimplementasikan Sistem Manajemen Terpadu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004,
OHSAS 18001:2007, MKP dan SMP Perkap No. 24/2007 untuk meningkatkan serta mengeliminasi dan
minimasi dampak negatif terhadap aspek QHSSE.

Berikut Tabel Pencapaian Sistem Manajemen Terpadu 2016.
Sistem & Standar Kesesuaian Standar Result
ISO 9001 Kualitas Mutu Sertifikasi ISO Integrasi dilakukan

secara berkala dari tahun 2011
secara integrasi dengan hasil
tindak lanjut hasil audit dapat
100% closed

ISO 14001 Lingkungan

OHSAS 18001 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

ISO 17025 Standarisasi aktivitas QC/QA melalui serangkaian
management kegiatan laboratorium

Comply terhadap manajemen
Lab dan akreditasi KAN sejak
tahun 2002

MKP Mencegah/mengurangi potensi bahaya pada tahap
perancangan, pembangunan, start-up, pengoperasian,
pemeliharaan dan purna operasi sehingga kegiatan
operasional kilang dapat berjalan secara aman, handal dan
efisien.

MKP Scoring tahun 2014 adalah
887.9 vs Max. 1000
ISRS8 Level 6 pada tahun 2015

SMP Perkap No. 24/2007 Pengamanan objek vital Pencapaian SMP Gold tahun
2015

ISO 28000 Supply Chain Security Management System Sertifikasi tahun 2015

g) Inventory Control
RU III Plaju mempunyai tangki penampung untuk finished products yang dihasilkan dengan kapasitas 5
hari untuk memastikan ketersediaan pasokan ke Direktorat M&T. Sedangkan dari sisi ketersediaan
stock crude untuk memastikan keberlangsungan operasi RU III Plaju dengan kapasitas tangki timbun
minimum 5 hari.

h) Kepemilikan Saham [G4-7]
Kepemilikan saham RU III Plaju sepenuhnya dimiliki oleh PT. Pertamina (Persero).
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III. TATA KELOLA PERUSAHAAN

3.1 Kebijakan Tata Kelola

Kebijakan tata kelola Perusahaan yang diimplementasikan oleh RU III Plaju, merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari kebijakan yang dikembangkan oleh PT. Pertamina (Persero). Kebijakan tata
kelola Perusahaan yang digunakan oleh Perseroan adalah mengacu kepada Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2003 tentang BUMN serta Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/MBU/2011 tanggal
1 Agustus 2011 jo Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance/GCG) pada
BUMN.

Perseroan telah merancang dan memberlakukan Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code Of
Corporate Governance) yang diberlakukan kepada seluruh Unit Usaha dan Jajaran Perseroan.
Pedoman Tata Kelola Perusahaan tersebut merupakan payung tertinggi kebijakan perusahaan, serta
sebagai landasan dalam menerapkan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate
Governance) sesuai standar best practices dan prinsip-prinsip GCG.

Perseroan juga telah menyusun dan menerapkan kebijakan-kebijakan operasional bagi seluruh Unit
Kerja sejalan dengan prinsip-prinsip GCG. Kebijakan-kebijakan pokok GCG, antara lain: Board Manual,
Pedoman Perilaku (Code of Conduct), Pedoman Konflik Kepentingan (Conflict of Interest), Whistle
Blowing System, Pedoman Gratifikasi serta kebijakan-kebijakan lainnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang terkait dan kebutuhan Perseroan.

Manajemen RU III Plaju memiliki komitmen dalam menerapkan Tata Kelola Perusahaan secara
berkelanjutan, dengan menerapkan kebijakan, sistem, serta prosedur-prosedur terkait dengan Good
Corporate Governance (GCG) yang sudah diatur untuk mencapai praktik tata kelola Perusahaan yang
baik. Selain itu komitmen untuk patuh terhadap peraturan, perundangan merupakan payung hukum dan
acuan bagi RU III Plaju dalam menjalankan tata kelola organisasi dan keberlangsungan bisnis. RU III
Plaju meyakini implementasi praktik terbaik tata kelola Perusahaan merupakan landasan kuat bagi

Penghargaan Pembayar Pajak
Tertinggi di Sumsel Tahun 2016

Penghargaan Patra Nirbhaya Karya
Utama Adinugraha II

Pencapaian ISRS 8 level 6 Tahun 2016PROPER Hijau selama 3 kali
berturut-turut
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Manajemen RU III Plaju untuk mencapai visi dan misi serta memberikan pengaruh positif dan manfaat
bagi keberadaan Perusahaan dalam memenuhi ekspektasi Stakeholders.

3.2 Struktur Tata Kelola Perusahaan [G4-34]
Struktur dan Sistem Tata Kelola Perusahaan RU III Plaju adalah sistem tata kelola PT. Pertamina
(Persero). Sistem dan struktur Tata Kelola Perusahaan PT. Pertamina (Persero) ini menjadi landasan
penerapan prinsip-prinsip Transparansi, Akuntabilitas, Responsibiltas, Independensi dan kewajaran di
lingkungan RU III Plaju.

Struktur dan Sistem Tata Kelola Perusahaan RU III Plaju mengacu pada SK Direktur Sumber Daya
Manusia PT. Pertamina (Persero) no. Kpts-011/K00000/2014-S0 tanggal 17 Juli 2014 tentang Struktur
Organisasi dan Job/Grade PRL untuk jabatan di bawah level Manager/L4 kebawah Direktorat
Pengolahan.

Struktur Tata Kelola Perusahaan PT. Pertamina (Persero) terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS), Dewan Komisaris, dan Direksi serta dibantu oleh organ pendukung lainnya seperti Komite
Dewan Komisaris, Sekretaris Perusahaan dan Internal Audit Perusahaan. Struktur tersebut dibuat
dengan memperhatikan adanya pemisahan fungsi, tugas dan tanggung jawab yang jelas antar organ
Perseroan. Hal ini sesuai dengan ketentuan Undang Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

Komitmen untuk menerapkan praktik tata kelola Perusahaan yang baik diwujudkan dengan
melaksanakan fungsi, tugas dan tanggung jawab masing-masing Organ Perusahaan secara profesional
dan independen, serta memastikan bahwa mekanisme check & balance dapat bekerja secara efektif
dalam membangun struktur tata kelola di lingkungan Perseroan.

Bentuk komitmen dan sistem dalam mengimplementasikan GCG di RU III Plaju yaitu setiap Manager
dan Section Head menandatangani Pakta Integritas dan Komitmen HSE sesuai dengan ketentuan
Perusahaan. Secara sistem dilakukan dengan pengisian Gratifikasi, LP2P, COI, COC, dan LHKPN
melalui media SDM Online yang dikelola oleh Fungsi Legal bersama Fungsi HR dengan mengisi KPI
GCG compliance, dimana realisasi score GCG Index RU III Plaju pada tahun 2016 adalah 95.92%
dibanding target yang telah ditentukan yaitu 87%.

Hubungan pertanggungjawaban antara para manager dan pekerja RU III Plaju kepada GM adalah
melalui pelaporan realisasi RKAP dan pencapaian KPI setiap triwulan serta laporan kegiatan fungsi
setiap bulan. Apabila target KPI tidak tercapai maka dilakukan analisa sebab akibat, gap analysis
antara realisasi vs target KPI, analisa/evaluasi SAMBAL yang dilakukan setiap akhir rapat Performance
Dialog guna mencari solusi langkah perbaikan. [G4-35]

Hubungan pertanggungjawaban antara management RU III Plaju dengan Dewan Direksi dalam hal ini
Direktorat Pengolahan adalah melalui sistem pelaporan kegiatan RU III Plaju yang mencakup aspek
Operasional, Ekonomi, HSE, dan Sosial kepada Senior Vice President Refining Operation setiap bulan
termasuk hasil monitoring implementasi GCG dilingkungan RU III Plaju. [G4-36]

Setiap permasalahan yang penting terkait hal operasional, ekonomi dan HSEQ disampaian oleh
General Manager RU III kepada  SVP Refining Operation selaku perwakilan Direktur Pengolahan
dalam bentuk Laporan Kegiatan RU III dan dibahas pada rapat-rapat periodik yang dilakukan oleh
Kantor Pusat seperti Refinery Coordination Comitee, Rakor GM, Rakor Energi dan Loss, dan lain-lain.
[G4-49][G4-50]

3.3 Rapat Pemegang Saham [G4-37][G4-44]
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan Organ Perseroan yang tertinggi yang memiliki
segala wewenang yang tidak diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi sesuai dengan Anggaran
Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. RUPS merupakan wadah bagi Pemegang
Saham untuk menilai kinerja Perusahaan dalam memenuhi target-target yang telah ditetapkan. RUPS
Pertamina adalah Menteri Badan Usaha Milik Negara RI sebagai perwakilan dari Pemerintah Republik
Indonesia yang merupakan pemegang 100% saham Perseroan.

Penyelenggaraan RUPS dilaksanakan dengan berdasarkan pada Anggaran Dasar Perseroan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelaksanaan RUPS pada tahun 2016 telah dilakukan
sesuai ketentuan yang berlaku, baik terkait dengan pemberitahuan maupun undangan yang
disampaikan kepada pemegang saham. Pada Tahun 2016, Perseroan telah menyelenggarakan 3 (tiga)
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kali Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yaitu RUPS Tahunan untuk pengesahan Rencana Kerja
Anggaran Perusahaan (RKAP), RUPS Tahunan Pengesahan Laporan Tahunan dan RUPSLB  tentang
pemberhentian dan penggantian Direksi.

3.4 Dewan Komisaris [G4-34][G4-38]
Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif
untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi serta memastikan jalannya
Perusahaan dilaksanakan secara efektif. Dalam melaksanakan fungsi pengawasannya, Anggota
Dewan Komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri namun bertindak sebagai Dewan. Tugas,
wewenang dan kewajiban Dewan Komisaris diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan yang disahkan
oleh RUPS.

Pengangkatan dan pemberhentian anggota Dewan Komisaris dilakukan melalui RUPS. Pengangkatan
Dewan Komisaris dengan memenuhi ketentuan Anggaran Dasar, Undang-Undang Perseroan Terbatas
dan berdasarkan pada prinsip-prinsip profesionalisme dan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good
Corporate Governance).

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-68/MBU/03/2015 tanggal 29 Maret 2016,
No. SK-68/MBU/03/2015 tanggal 6 Mei 2015, No. SK-60/MBU/05/2015 tanggal 6 Mei 2015 dan
SK-254/MBU/II/2016, susunan Dewan Komisaris PT. Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut:

No Nama Jabatan Masa Jabatan

1 Tanri Abeng Komisaris Utama &
Komisaris Independen

06 Mei’15 – now

2 Arcandra Tahar Wakil Komisaris
Utama

14 Nov’16 – now

3 Sahala Lumban Gaol Komisaris 06 Mei’15 – now
4 Suahasil Nazara Komisaris 06 Mei’15 – now
5 Edwin Hidayat Abdullah Komisaris 14 Nov’16 – now

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris menyusun program kerja
tahunan. Program kerja tersebut dimonitor pelaksanaannya pada setiap akhir tahun.

Untuk mengefektifkan kegiatan pengawasan dan penasihatan serta penerapan GCG, Dewan Komisaris
membentuk Komite-komite yang terdiri dari Komite Audit, Komite Nominasi dan Remunerasi, serta
Komite Pemantauan Manajemen Risiko yang masing-masing diketuai oleh seorang Komisaris.

3.5 Direksi [G4-40][G4-41][G4-42]
Direksi merupakan organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab serta berperan aktif
menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan Perseroan termasuk dalam kebijakan
atau strategi yang berkaitan dengan dampak Ekonomi, Lingkungan dan Sosial untuk kepentingan
Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan, serta mewakili Perseroan baik di dalam
maupun di luar Pengadilan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan, Anggaran
Dasar dan/atau Keputusan RUPS. [G4-42]

Pengangkatan dan pemberhentian anggota Direksi dilakukan melalui RUPS dengan
mempertimbangkan kriteria gender, indikator keragaman lainnya, idenpendensi, keahlian dan
pengalaman dalam melakukan seleksi calon dan pengangkatan Direksi dengan memenuhi ketentuan
Anggaran Dasar, Undang-undang Perseroan Terbatas dan berdasarkan pada prinsip-prinsip
profesionalisme dan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance). [G4-40]
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PT. Pertamina (Persero) memiliki delapan orang anggota Direksi dengan susunan Direksi berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Negara BUMN No.265/ MBU/11/2014 tanggal 28 November 2014,
No. 267/MBU/12/2014 tanggal 8 Desember 2014,  No. 264/MBU/12/2016 tanggal 2 Desember 2016
dan No. 52/MBU/03/2017 tanggal 16 Maret 2017 adalah sebagai berikut:

No Nama Jabatan
1 Elia Massa Manik Direktur Utama
2 Syamsu Alam Direktur Hulu
3 Yenni Andayani Direktur Gas, Energi Baru dan Terbarukan
4 Rachmad Hardadi Direktur Mega Proyek Pengolahan & Petrokimia
5 Toharso Direktur Pengolahan
6 Muchamad Iskandar Direktur Pemasaran
7 Arief Budiman Direktur Keuangan
8 Dwi Wahyu Daryoto Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum

Setiap anggota Direksi bertindak independen dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya baik secara
individual maupun kolegial dan bertanggung jawab langsung kepada RUPS. Direksi membuat Surat
Pernyataan Tidak Berbenturan Kepentingan yang ditandatangani oleh masing-masing Direksi setiap
tahun. Antar anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris dan Pemegang Saham tidak ada
hubungan keluarga dan kepentingan lainnya selain kepentingan karena tugas dan tanggung jawab dan
wewenang masing-masing. Seluruh anggota Direksi tidak merangkap jabatan yang dilarang oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku. [G4-41]

Besaran remunerasi bagi Direksi ditentukan oleh Pemegang Saham merujuk pada peraturan menteri
No.Per/MBU/2014 tanggal 10 Maret 2014 tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan
Komisaris BUMN sedangkan besaran remunerasi pekerja ditentukan melalui rapat Dewan Direksi
dengan pertimbangan dari para Direksi. [G4-51][G4-53]

Secara khusus besaran remunerasi ditetapkan dalam surat Pgs. Deputi Bidang Usaha Energi, Logistik,
Kawasan dan Pariwisata Kementerian BUMN sebagai pemegang kuasa Menteri BUMN selaku RUPS
PT. Pertamina (Persero) No.S07/D2.MBU/2015 tanggal 26 Juni 2015 perihal penetapan
gaji/honorarium, tunjangan dan fasilitas untuk tahun 2015 serta tantiem atas kinerja tahun buku 2014.
[G4-52]

3.6 Komite-Komite Dibawah Dewan Komisaris

Dewan Komisaris membentuk Komite-komite untuk mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab dengan cara memantau kinerja jajaran Direksi dalam rangka tercapainya efektifitas fungsi
pengawasan Dewan Komisaris untuk mencapai target Perusahaan sesuai Kontrak Manajemen. Komite
pendukung Dewan Komisaris terdiri dari Komite Audit, Komite Nominasi dan Remunerasi, serta Komite
Pemantauan Manajemen Risiko.

Komite Audit
Dewan Komisaris membentuk Komite Audit yang merupakan organ pendukung dalam membantu
Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi, tugas dan tanggung jawabnya. Sebagai organ pendukung
Dewan Komisaris, Komite Audit mempunyai tanggung jawab untuk memonitor pelaksanaan audit
laporan keuangan Perseroan, mengkaji independensi auditor independen, memonitor kinerja audit
internal, mereview laporan kepada pihak luar, mengevaluasi whistleblowing system, dan sistem
pengendalian intern.

Komite Audit menyusun piagam/charter Komite Audit sebagai pedoman kerja, sebagaimana ditetapkan
dengan Surat Keputusan Dewan Komisaris No.019/K/ DK/2015 tanggal 28 September 2015.

Komite Audit dalam menjalankan tugasnya diketuai oleh salah satu anggota Dewan Komisaris dengan
dibantu oleh anggota baik dari internal Anggota Dewan Komisaris maupun anggota di luar Perusahaan.
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Susunan Anggota Komite Audit adalah sebagai berikut :

No Nama Jabatan

1 Tanri Abeng Ketua merangkap anggota dan juga Komisaris
Utama

2 Sahala Lumban Gaol Anggota
3 Dwi Martani Anggota
4 Agus Yulianto Anggota
5 Bonar Lumban Tobing Anggota

Komite Nominasi dan Remunerasi
Dewan Komisaris membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi yang merupakan organ pendukung
dalam membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi, tugas dan tanggung jawabnya.

Sebagai organ pendukung Dewan Komisaris, Komite Nominasi dan Remunerasi mempunyai tanggung
jawab untuk memberikan masukan terkait dengan usulan pejabat di beberapa posisi kunci, mereview
formulasi remunerasi yang dapat meningkatkan kinerja Direksi dan mereview usulan perubahan
struktur organisasi.

Komite Nominasi dan Remunerasi menyusun piagam/charter Komite Nominasi dan Remunerasi
sebagai pedoman kerja, sebagaimana ditetapkan dengan Surat Keputusan Dewan Komisaris
No.020/K/DK/2015 tanggal 28 September 2015.

Komite Nominasi dan Remunerasi dalam menjalankan tugasnya diketuai oleh salah satu anggota
Dewan Komisaris dengan dibantu oleh anggota baik dari internal Anggota Dewan Komisaris maupun
anggota di luar Perusahaan. Susunan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi sebagai berikut :

No Nama Jabatan
1 Suahasil Nazara Ketua merangkap anggota dan juga Komisaris
2 Tanri Abeng Wakil Ketua
3 Aribowo Prijosaksono Anggota
4 Apep Fajar Kurniawan Anggota

Komite Pemantauan dan Managemen Resiko
Dewan Komisaris membentuk Komite Pemantauan Manajemen Risiko yang merupakan organ
pendukung dalam membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi, tugas dan tanggung
jawabnya.

Sebagai organ pendukung Dewan Komisaris, Komite Pemantauan Manajemen Risiko mempunyai
tanggung jawab atas evaluasi perencanaan dan pelaksanaan investasi kegiatan hulu dan hilir serta
investasi di bidang lainnya berdasarkan tingkat risiko yang terukur dan selaras dengan strategi dan
keekonomiannya. Komite ini bersifat independen.

Komite Pemantauan Manajemen Risiko menyusun piagam/charter Komite Pemantauan Manajemen
Risiko sebagai pedoman kerja, sebagaimana ditetapkan dengan dengan Surat Keputusan Dewan
Komisaris. No.018/K/DK/2015 tanggal 28 September 2015.

Komite Pemantauan Manajemen Risiko dalam menjalankan tugasnya diketuai oleh salah salah satu
anggota Dewan Komisaris dengan dibantu oleh anggota baik dari internal Anggota Dewan Komisaris
maupun anggota di luar Perusahaan.
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Susunan Anggota Komite Pemantauan Manajemen Risiko sebagai berikut:

No Nama Jabatan

1 Sahala Lumban Gaol Ketua merangkap anggota dan menjabat
anggota Komisaris

2 Priyo Utomo Anggota
3 Lukman Kartanegara Anggota
4 Agus Mulyono Anggota
5 Poerwo Tjahjono Anggota
6 Yusuf Didi Setiarto Anggota

3.7 Sistem Pengendalian Internal [G4-47]
Perseroan mengembangkan sistem pengendalian internal Perseroan agar dapat berfungsi secara
efektif untuk mengamankan investasi dan aset Perseroan. Sistem pengendalian internal berfungsi
untuk memastikan seluruh proses bisnis dapat berjalan dengan baik dan adanya fungsi pengawasan
dan kontrol antar bagian sehingga terjadi efektivitas operasional dan sebagai pencegah terjadinya
penyimpangan atas peraturan dan SOP yang berlaku.

Perseroan senantiasa melakukan proses penilaian terhadap kualitas sistem pengendalian internal pada
setiap tingkat dan unit struktur organisasi Perusahaan termasuk di RU III Plaju. Proses penilaian
tersebut mengacu kepada sistem pengendalian internal Perseroan yang diatur dalam pedoman
Perusahaan No.A-002/R00100/2011-S0. Pengendalian Intern diterapkan pada setiap individu di
PT. Pertamina (Persero) dengan prinsip:

1. Preventive; yaitu mencegah kejadian yang tidak diinginkan terjadi.
2. Detective; yaitu mendeteksi dan memperbaiki kelemahan yang ada.
3. Directive; yaitu mendorong terjadinya hal yang diinginkan.

Sistem Pengendalian Internal yang dijalankan oleh PT. Pertamina (Persero) sudah mengacu kepada
kerangka yang diakui secara internasional, yaitu COSO-Internal Control Framework. Untuk memastikan
efektivitas sistem pengendalian internal Perseroan telah berjalan efektif, Perseroan menugaskan fungsi
Internal Audit dan Auditor Eksternal melakukan fungsi pengendalian internal di Perseroan setiap tahun.

Sistem yang diterapkan dan dikembangkan oleh RU III Plaju mengacu kepada sistem yang
dikembangkan oleh PT. Pertamina (Persero). Dalam praktiknya RU III Plaju memastikan sistem dan
prosedur pengendalian internal yang dilakukan sudah sesuai dengan sistem dan prosedur tersebut,
baik proses, pelaporan maupun evaluasinya.

3.8 Implementasi Managemen Risiko [G4-45]

RU III Plaju sebagai sebuah unit usaha PT. Pertamina (Persero) mengimplementasikan manajemen
risiko di setiap jenjang organisasi dan aktivitas di lingkungan RU III Plaju. Penerapan sistem
manajemen risiko mengacu kepada Pedoman Enterprise Risk Management (ERM), Komitmen
Enterprise Risk Management (ERM) Direksi dan ERM Integrated System yang dikembangkan oleh
PT. Pertamina (Persero) dan diterapkan secara terintegrasi di tingkat korporasi dengan melibatkan
masing-masing Unit kerja.

RU III Plaju sebagai unit pengolahan juga telah memiliki prosedur operasi yang komprehensif untuk
mengendalikan proses risiko, termasuk tetapi tidak terbatas pada hal sebagai berikut yaitu:

• Start-up awal untuk setiap unit proses dan seluruh fasilitas (total power loss/black out start)
• Operasi proses normal
• Shutdown keadaan darurat dan normal untuk unit proses yang berbeda
• Operasi abnormal

Semua prosedur operasi dikelola melalui sistem online oleh Quality Management. Namun demikian,
hard copy prosedur keadaan darurat juga tersedia di dekat panel control di Refinery Central Control
Room.

Pengelolaan di RU III Plaju khususnya terkait pengambilan keputusan memperhatikan aspek risiko
yang mungkin timbul dengan mempertimbangkan batasan-batasan yang harus ditaati dan memberikan
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petunjuk pelaksanaannya. Implementasi Pengeloaan risiko di RU III Plaju yaitu membentuk gugus kerja
khusus lintas fungsi melalui surat perintah GM RU III Plaju untuk melakukan assesment terhadap risiko
bisnis. Assesment potensi resiko yang dilakukan tidak hanya mencakup aspek operasional, tetapi
mencakup seluruh risiko. Risiko utama dalam bisnis RU III Plaju dituangkan dalam bentuk Risk
Register RU III yang dilakukan review setiap tahun sesuai dengan pedoman Management Resiko
No. B-003/E20100/2016-S9 rev0 dan menjadi dasar Top Risk Direktorat Pengolahan. [G4-47]

Pelaksanaan risk assessment di RU III Plaju menggunakan tools Risk Assessment Matrix (RAM) yang
dikoordinir oleh Fungsi Reliability. Risk Assesment dilakukan setahun sekali untuk melihat trending dari
risiko bisnis yang melibatkan seluruh fungsi. Risk assessment dilakukan dengan mengidentifikasi
semua resiko yang terdapat di RU III Plaju yang meliputi potensi kejadian risiko (risk event), penyebab
risiko (risk agent), gejala akan terjadi risiko (key risk indicator), dampak kualitatif dengan menentukan
rating probabilitas (occurence), rating dampak (severity), dan rating pendugaan key risk indicator
(detection), serta rencana mitigasinya untuk mengurangi akibat dari adanya suatu potensi risiko. Dari
hasil identifikasi risiko tersebut kemudian diambil Top Risk dengan menggunakan metode Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA) untuk mendapatkan Risk Priority Number (RPN).

Sebagai bentuk mitigasi untuk mengurangi Top Ten Risk tersebut disusun program kerja beserta
workplan dan alokasi sumber daya yang ditanda tangani oleh GM RU III Plaju. Semua fungsi dan PIC
terkait melaksanakan program kerja mitigasi sesuai dengan workplan yang disepakati termasuk hal-hal
yang penting dan kritis untuk diketahui oleh GM RU III Plaju disampaikan oleh Manajer yang
membidangi. [G4-46] [G4-49]

3.9 Tata Kelola Teknologi Informasi
RU III Plaju menyadari pentingnya pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang kelancaran bisnis
Perusahaan dengan terus berupaya menerapkan Teknologi Informasi (TI) dalam mendukung setiap
kegiatan dan proses di lingkungan RU III Plaju. Penerapan sistem teknologi informasi yang handal dan
memadai dipercaya akan meningkatkan kinerja Perusahaan. Untuk itu, RU III Plaju berkomitmen
melakukan peningkatan Sistem Teknologi Informasi khususnya guna meningkatkan kinerja dan
kemudahan dalam proses bisnis di perusahaan.

Tata kelola TI yang diterapkan di RU III Plaju berdasarkan implementasi Control Objectives for
Information and Related Technologies (COBIT) sebagai salah satu referensi framework Tata Kelola
Teknologi Informasi untuk BUMN yang dianjurkan dalam Peraturan Menteri BUMN
No. PER-02/MBU/2013. Terdapat empat domain dalam  implementasi COBIT yang telah dilakukan
RU III Plaju.

1. Plan and Organize (PO)
Merencanakan dan merumuskan strategi TI agar dapat memberikan kontribusi terbaik dalam
mencapai tujuan bisnis perusahaan. Implementasi domain ini antara lain :
- Integrasi seluruh proses bisnis dan dokumentasi setiap aktivitas perencanaan dan pengelolaan

sumber daya perusahaan melalui implementasi SAP ECC.
- Mengelola pengendalian dokumen STK (Pedoman, TKO, TKI dan TKPA) berbasis online untuk

kemudahan dan keakuratan data.
- Survey Kepuasan Pelanggan TI secara berkala setiap semester sebagai penerapan

manajemen mutu dalam mendukung peningkatan layanan TI.
- Pemanfaatan layanan melalui Service Catalogue IT sesuai dengan program kerja diantaranya

dengan menjalankan 8 layanan utama di RU III Plaju yaitu :
 Penyelesaian masalah teknis/permohonan bantuan aplikasi ERP.
 Layanan permintaan Sistem ERP (MySAP) dan Non-ERP (ROAS, LIMS).
 Layanan email dan file sharing.
 Layanan Jaringan dan Internet.
 Layanan Telekomunikasi (Telepon, Facsimile, Corporate SIM Card, Radio Trunking,

Handset).
 Layanan Multimedia untuk kegiatan perusahaan.
 Layanan Desktop untuk operasional.
 Layanan IT Customer Service.
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2. Acquire and Implement (AI)
Mengidentifikasi, mengembangkan, menerapkan dan mengintegrasikan solusi TI bagi perusahaan
termasuk proses pemeliharaan sistem yang telah dimiliki. Implementasi domain ini antara lain :
- Mengelola proyek TI melalui pemberlakuan Service Level Agreement (SLA) oleh provider

selaras dengan kebutuhan RU III Plaju yang mengacu Pedoman Manajemen Proyek Teknologi
Informasi CSS.

- Memantau secara berkala Preventive Maintenance dan perawatan Infrastruktur (Server, Radio,
Network, PC/Notebook/Printer).

- Inventarisasi konfigurasi dalam CMDB terhadap seluruh infrastruktur TI di RU III Plaju.

3. Deliver and Support (DS)
Menyediakan jasa dan layanan TI termasuk pengelolaan fasilitas keamanan, keberlangsungan
proses bisnis, fasiltas operasional dan data perusahaan. Implementasi domain ini antara lain :
- Mengelola insiden dan problem TI melalui aplikasi BMC Remedy dengan mekanisme

pelaporan Helpdesk IT melalui telepon di ext. 6666 (jam kerja) dan 108 (luar jam kerja / 24 jam)
maupun e-mail di helpdesk.ru3@pertamina.com / servicedesk@pertamina.com.

- Backup dan restore sistem server dan database secara berkala. Adapun backup data sistem
ERP dikelola oleh CSS dengan lokasi Disaster Recovery Center (DRC) yang aman, di luar
kantor pusat, dan didukung infrastruktur yang memadai serta terjangkau oleh lokasi-lokasi yang
akan dilayaninya.

- Mengelola Business Impact Analysis (BIA) dan Disaster Recovery Planning (DRP) dengan
review secara berkala untuk memastikan keberlangsungan proses bisnis dalam kondisi darurat.

- Menerapkan sistem Digital Radio Trunking dan sistem PABX sebagai sarana telekomunikasi
serta backbone fiber optic berbasis teknologi Gigabit Ethernet sebagai sarana akses jaringan
data intranet dan internet di RU III Plaju.

- Mengelola keamanan informasi melalui website berbasis firewall dan corporate antivirus
software yang terupdate secara berkala.

4. Monitor and Evaluate (ME)
Memantau dan melakukan evaluasi kinerja manajemen TI, pengawasan pengendalian internal, dan
penyediaan tata kelola. Implementasi domain ini antara lain :
- Proses monitoring dan pelaporan kinerja TI melalui KPI secara berkala berdasarkan juknis

yang telah ditetapkan.
- Evaluasi kinerja dilakukan melalui Performance Dialog setiap triwulan dan rapat koordinasi

CSS setiap tahun yang melibatkan seluruh IT Unit / Area.

3.10 Menghindari Benturan Kepentingan [G4-58]

PT. Pertamina (Persero) menerapkan Pedoman Konflik Kepentingan (Conflict of Interest) berdasarkan
Surat Keputusan Direktur Utama No. Kpts-088/ C00000/2009-S0 tanggal 16 November 2009 dan
No. A-002/N00300/2009-S0. Pedoman ini mengatur tentang hal-hal yang harus dilakukan apabila
menghadapi situasi yang berkenaan dengan benturan kepentingan, identifikasi sumber penyebab
benturan kepentingan dan upaya pencegahan situasi berbenturan kepentingan sebagai upaya
mencegah kecurangan serta penyimpangan perilaku lainnya di lingkungan PT. Pertamina (Persero).

Manajemen dan segenap jajaran di lingkungan RU III Plaju menerapkan Pedoman Konflik Kepentingan
dengan memastikan agar setiap keputusan yang dihasilkan oleh pribadi jajaran Perseroan semata-
mata demi kepentingan terbaik Perseroan. Setiap individu Jajaran Perseroan wajib menghindari segala
bentuk potensi benturan kepentingan yang dapat merugikan Perusahaan. Jajaran Perseroan dilarang
melakukan aktivitas yang menguntungkan kepentingan pribadi, keluarga maupun kerabatnya secara
langsung maupun tidak langsung di Perseroan.

RU III Plaju melakukan sosialisasi Pedoman Konflik Kepentingan kepada seluruh pekerja melalui media
e-learning yang disediakan oleh PT. Pertamina (Persero) dengan cara melakukan sosialisasi dan akses
ke http://elearning.pertamina.com/gcg. Selain itu bentuk komitmen menghindari benturan kepentingan
di lingkungan RU III Plaju yaitu dengan menandatangani pakta integritas oleh setiap Manager dan
Section Head dan melakukan pengisian surat pernyataan potensi konflik kepentingan yang dilakukan
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oleh seluruh pekerja di lingkungan RU III Plaju setiap tahun. Pengisian pernyataan kepatuhan dilakukan
melalui akses Web: http://intra-iam.pertamina.com. RU III Plaju memastikan seluruh pekerja telah
memahami dan mengisi pernyataan potensi konflik kepentingan melalui media yang disediakan.

3.11 Pakta Integritas [G4-58]
Sebagai bagian dari implementasi Pedoman Perilaku, RU III Plaju memastikan menerapkan pakta
integritas dalam setiap kebijakan dan keputusan yang diambil untuk kepentingan Perusahaan. RU III
Plaju meyakini bahwa integritas seseorang menjadi pilar penting dalam setiap aktivitas di lingkungan
Perusahaan, karena dengan integritas yang baik akan membuat reputasi yang baik pula. Penerapan
pakta integritas akan menghindari situasi apa pun yang mungkin menciptakan konflik antara
kepentingan pribadi dan kepentingan Perusahaan.

RU III Plaju mewajibkan para Manager dan Section Head untuk menandatangani pakta integritas
sebagai perwujudan dari implementasi tata nilai yang di anut oleh Perseroan. Demikian juga RU III
Plaju mewajibkan kepada para pihak yang berhubungan dengan Perseroan terutama yang terlibat
dalam pengadaan barang dan jasa untuk menandatangani sebuah pakta integritas dalam setiap
pelaksanaan tender pengadaan barang dan jasa.

3.12 Kode Etik Perusahaan [G4-56][G4-57][G4-58]
PT. Pertamina (Persero) berkomitmen untuk mengembangkan dan menerapkan prinsip Good
Corporate Governance dalam setiap kegiatan Perseroan di semua tingkatan atau struktur organisasi
untuk memastikan konflik kepentingan dihindari dan dikelola. Perseroan telah memiliki Pedoman
Perilaku (Code of Conduct) yaitu berdasarkan SK Direktur Utama No. Kpts.-07/C00000/2014-S0
tanggal 26 Pebruari 2014, yang menjadi acuan bagi jajaran Perseroan dalam berperilaku dalam
berhubungan dengan para pemangku kepentingan Perusahaan. [G4-41].

Bentuk komitmen dalam penegakan Pedoman Perilaku di lingkungan RU III Plaju yaitu senantiasa
patuh terhadap ketentuan-ketentuan yang diatur dalam pedoman tersebut, termasuk apabila melanggar
dari ketentuan yang ada, akan menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu
segenap jajaran di lingkungan RU III Plaju melakukan pengisian kepatuhan terhadap Pedoman Perilaku
yang dilakukan melalui media yang disediakan yaitu dengan mengakses ke http://intra-
iam.pertamina.com. RU III Plaju memastikan seluruh pekerja di lingkungan RU III Plaju telah mengisi
pernyataan kepatuhan pedoman perilaku yang dilakukan mulai Tri Wulan I sampai dengan Tri Wulan II
satu kali setiap tahun sebagai salah satu KPI Boundary setiap Pekerja dan RU III Plaju.RU III Plaju
memastikan seluruh pekerja di lingkungan RU III Plaju telah mengisi pernyataan kepatuhan pedoman
perilaku yang dilakukan satu kali setiap tahun sebagai salah satu KPI Boundary setiap Pekerja dan
RU III Plaju.

RU III Plaju mengkomunikasikan implementasi Pedoman Perilaku dengan cara melakukan sosialisasi
melalui media e-learning dan memastikan seluruh Pekerja telah memahami Pedoman tersebut. Pekerja
dapat melakukan akses ke https://elearning.pertamina.com/gcg dan memilih modul Pedoman Perilaku.
Sistem yang dikembangkan oleh PT. Pertamina (Persero) telah memberi panduan penggunaan dan
ukuran-ukuran untuk mendapatkan sertifikasi kelulusan.

Penegakan terhadap Pedoman Perilaku dilakukan dengan upaya pemantauan secara berkala terhadap
kepatuhan Pedoman Perilaku dan menyediakan fasilitas bagi pengaduan terhadap pelanggaran
Pedoman Perilaku.

3.13 Kepatuhan [G4-SO8]
Sejalan dengan kebijakan PT. Pertamina (Persero) untuk memastikan setiap aktivitas dan operasional
wajib tunduk dan patuh kepada peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku pada
semua tingkatan organisasi dan seluruh kegiatan usaha, maka RU III Plaju sebagai salah satu unit
usaha memastikan seluruh Pekerja untuk patuh terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan memastikan segala bentuk ketidakpatuhan yang dilakukan Pekerja tidak dapat
ditolerir dan akan mendapatkan sanksi. [G4-DMA Kepatuhan]

Untuk menjamin pemenuhan kepatuhan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
RU III Plaju sebagai sebuah unit usaha telah melakukan identifikasi dan evaluasi pemenuhan
persyaratan legal dan peraturan yang berpengaruh terhadap proses bisnis RU III Plaju. Identifikasi dan
evaluasi pemenuhan peraturan dilakukan dengan melibatkan fungsi-fungsi terkait yang dikoordinir oleh
Area Manager Legal Counsel. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, General Manager memberikan
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tugas dan tanggung jawab pemenuhan masing-masing persyaratan legal dan peraturan kepada fungsi-
fungsi terkait sesuai dengan kompetensinya. Adapun program yang dilaksanakan untuk mendukung
pemenuhan kepatuhan hukum yaitu Legal Preventive Program. Pada pelaksanaan program ini RU III
Plaju bekerja sama dengan Instansi Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dan Kepolisian Republik
Indonesia Daerah Sumatera Selatan.

RU III Plaju memastikan dalam setiap aktivitas dan operasional yang dilakukan tidak terdapat teguran
serta sanksi atas pelanggaran ketentuan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku, sehingga
selama tahun 2016, RU III Plaju tidak pernah mendapatkan denda atau sanksi atas ketidakpatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku terkait pelanggaran hukum pengelolaan lingkungan, hak
asasi manusia, tanggung jawab produk, maupun keterbukaan terhadap informasi publik. [G4-SO8]

Dalam menjalankan kegiatan usaha, RU III Plaju tidak menjalankan praktek monopoli dengan tidak
menjalankan praktek persaingan usaha tidak sehat sehingga pada tahun 2016 tidak ada tindakan
hukum terkait dengan pelanggaran UU tentang persaingan usaha tidak sehat dan pelanggaran UU
Monopoli. [G4-SO7]

3.14 Sistem Pelaporan Pelanggaran [G4-58]
Whistleblowing System (WBS) merupakan suatu sistem pelaporan pelanggaran yang mengedepankan
prinsip transparansi dengan memberikan jaminan keamanan bagi pelapor. Whistleblowing System juga
merupakan suatu sistem yang memberikan sarana kepada para pemangku kepentingan untuk
membuat pengaduan mengenai dugaan pelanggaran yang terjadi di Perusahaan.

Kebijakan penerapan Whistleblowing System (WBS) di lingkungan RU III Plaju mengikuti kebijakan dan
pedoman yang di buat oleh PT. Pertamina (Persero). Perusahaan telah membuat mekanisme
penanganan laporan WBS yang dilakukan berdasarkan Tata Kerja Organisasi Whistleblowing System
yang diberlakukan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. Kpts.-082/C00000/2009-S0 tanggal
5 Oktober 2009 dan No. Kpts-15/C00000/2012-S0 tanggal 13 April 2012. Perusahaan menyediakan
sarana/media dalam rangka mendukung pelaksanaan kebijakan whistleblowing system dengan
mengakses melalui berbagai saluran pengaduan, yaitu nomor telepon, e-mail, website, SMS, faksimili
dan kotak surat. Laporan penerimaan WBS dikelola oleh kantor pusat yang dilakukan oleh unit kerja
Compliance PT. Pertamina (Persero).

3.15 Kebijakan Antikorupsi [G4-DMA Anti Korupsi][G4-SO4]
RU III Plaju memiliki komitmen yang tinggi untuk mencegah terjadinya praktik korupsi atau melakukan
praktik yang mendorong terjadinya korupsi termasuk didalamnya praktik memberi dan menerima suap.
RU III Plaju tidak mentolelir apabila terjadi praktik korupsi di lingkungan Perusahaan. Hal ini sesuai
dengan kebijakan PT. Pertamina (Persero) yang menetapkan aturan yang tegas terhadap praktik-
praktik tersebut.

Implementasi kebijakan anti korupsi bagi Pekerja di lingkungan RU III Plaju dilakukan melalui program
sosialisasi melalui media e-learning yang disediakan oleh PT. Pertamina (Persero), salah satu modul
yaitu terkait dengan kebijakan gratifikasi dengan cara melakukan akses ke
https://elearning.pertamina.com/gcg. Pada tahun 2016 telah dilakukan sosialisasi GCG kepada pekerja
RU III dengan hasil melebihi target yang telah ditetapkan sebesar 95.92% vs Target 87%. [G4-SO4]

Selain itu juga disediakan media pelaporan gratifikasi online dengan melakukan akses Web:
http://intra.pertamina.com/gratifikasi, dimana monitoring dilakukan perbulan. RU III Plaju memastikan
seluruh Pekerja telah membaca dan memahami kebijakan tersebut dan mematuhi semua ketentuan
yang tercantum di dalamnya serta menerapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Praktiknya tidak
adanya pekerja RU III Plaju terlibat / dipidana dalam kasus tindak pidana korupsi di lingkungan RU III
Plaju pada tahun 2016. [G4-SO5]

Selama tahun 2016, RU III Plaju secara khusus tidak terlibat dalam proses pembuatan dan melakukan
lobi untuk kebijakan publik dan tidak terlibat atau turut berkontribusi pada kegiatan partai politik
sebagaimana diatur di dalam Code of Conduct. [G4-SO6]

Untuk memudahkan penyampaian laporan, PT. Pertamina (Persero) juga menyediakan saluran
penyampaian laporan atas dugaan terjadinya pelanggaran hukum, khususnya praktik korupsi dengan
menyampaikan melalui sarana Whistleblowing System.
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Selama tahun 2016, RU III Plaju telah berkomitmen untuk mencegah adanya tindak pidana korupsi. Hal
ini terlihat dari adanya laporan Gratifikasi Online, sebanyak 3 orang Pekerja RU III melaporkan adanya
penerimaan dari eksternal. Sepanjang tahun 2016 tidak ada pekerja RU III Plaju yang diperiksa oleh
pihak kepolisian atau kejaksaan atau divonis bersalah oleh pengadilan terkait tindakan fraud dan tindak
pidana korupsi. [G4-SO3]

Terkait dengan training dan pelatihan untuk mencegah adanya tindak pidana Korupsi di RU III, Legal
and Compliance pada tahun 2016 bekerjasama dengan POLDA Sumatera Selatan dan Kejaksaan telah
memberikan Legal Preventive Program. Legal Preventive Program tersebut memiliki tema :
Pencegahan Tindak Pidana Korupsi dalam Proses Pengadaan Barang dan Jasa di Pertamina sebagai
Suatua Badan Usaha Milik Negara. Dengan adanya Legal Preventive Program tersebut, Pekerja RU III
Plaju memiliki pengetahuan untuk mencegah adanya tindak pidana Korupsi. [G4-SO3]

3.16 Pengadaan Barang & Jasa
RU III Plaju telah melaksanakan pengadaan barang dan jasa secara optimal berdasarkan perhitungan
kebutuhan di lingkungan RU III Plaju, dimana Fungsi Procurement mengkoordinasi kebutuhan
pengadaan barang dan jasa yang di lakukan melalui tahapan-tahapan yang diatur dalam sistem
pengadaan. Pengadaan barang dan jasa di lingkungan RU III Plaju mengacu kepada Surat Keputusan
Direksi No. Kpts-043/C00000/2015-S0 tanggal 8 Oktober 2015 tentang Sistem & Tata Kerja Pengadaan
Barang/Jasa.

Sistem dan Tata Kerja Pengadaan Barang/Jasa memuat mengenai Pedoman Pengadaan Barang/Jasa,
Tata Kerja Organisasi (TKO) dan Tata Kerja Individu (TKI) dan menjelaskan tentang prinsip dan etika
pengadaan barang dan jasa, kualifikasi, tugas pokok dan tanggung jawab, sertifikasi, prakualifikasi dan
penggolongan penyedia barang dan jasa, sistem pengadaan barang dan jasa, perjanjian, jaminan,
pelaksanaan proses pengadaan, penilaian kinerja penyedia barang dan jasa dan pengawasan.
[G4-DMA Praktek Pengadaan]

Selain Pengadaan Barang dan Jasa umum RU III Plaju juga memiliki pengadaan Jasa Lainnya yaitu
Penyedia Tenaga kerja. Setiap Pengadaan Jasa Penyedia tenaga Kerja di RU III Plaju, harus
mematuhi Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dimana RU III Plaju pada
Undang-undang tersebut diatur : [G4-DMA Asesmen Pemasok untuk Praktik Ketenagakerjaan][G4-
DMA Pekerja Anak][G4-DMA Pencegahan Pemaksaan Bekerja]
- Minimum usia pekerja 18 tahun dan maksimum usia 55 tahun
- Setiap pekerja berhak memperoleh perlakuan yang sama tanpa diskriminasi dari perusahaan
- Pekerja tidak dipaksa untuk melakukan pekerjaan

Selain yang telah dijelaskan pada paragraph sebelumnya, RU III Plaju juga mematuhi Undang-undang
No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dimana setiap Penyedia Tenanga Kerja memberikan Alat
Keselamatan Kerja pada setiap Tenaga Kerja yang dipekerjakan dan Peraturan Mentri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi No. 02/Men/1980 dimana seluruh Tenaga Kerja yang dipekerjakan harus dalam
kondisi sehat (berbadan sehat) dan tidak mempunyai penyakit menular. [G4-DMA Asesmen Pemasok
untuk Praktik Ketenagakerjaan] [G4-HR6][G4-LA14][G4-LA15][G4-HR11]

RU III Plaju memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh penyedia barang dan jasa untuk
mendapatkan informasi (melalui website pertamina, pengumuman maupun lewat media cetak) dan
mengikuti proses dengan tahapan-tahapan dalam penyediaan barang dan jasa di lingkungan RU III
Plaju sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan termasuk ketentuan yang mengatur mengenai
hak-hak asasi pengadaan barang dan jasa. RU III Plaju mendorong pelaksanaan pengadaan barang
dan jasa melalui persaingan yang sehat berdasarkan prinsip adil, akuntabel, berwawasan HSE, efektif,
efisien, integritas, kehati-hatian, kemandirian, kompetitif dan transparan. Dari 974 kontrak pengadaan
barang jasa Tahun 2016, 100% telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut diatas
sebagaimana diatur pada Surat Keputusan Direksi No. Kpts-043/C00000/2015-S0 tanggal 8 Oktober
2015 tentang Sistem & Tata Kerja Pengadaan Barang/Jasa. [G4-DMA Asesmen Pemasok atas Hak
Asasi Manusia ][G4-HR1] [G4-LA14][G4-LA15]

RU III Plaju memastikan para mitra kerja terutama kontraktor yang akan melaksanakan pekerjaan
pengadaan barang dan jasa harus memperhatikan potensi risiko bahaya dalam pelaksanaan pekerjaan
seperti kebakaran, ledakan, kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan pencemaran lingkungan
melalui CSMS (Contractor Safety Management System). RU III Plaju menilai para mitra kerja terutama
kontraktor sebelum mereka masuk terkait aspek Health, Safety & Environment (HSE). RU III Plaju juga
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menilai pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor sehingga tidak akan berdampak negatif terhadap
masyarakat dan lingkungan atas pekerjaan yang akan mereka lakukan di sekitar area operasi kilang.
[G4-DMA Asesmen Pemasok Atas Lingkungan]

Pada tahun 2016 RU III Plaju telah melakukan Prakualifikasi CSMS (Contractor Safety Management
System) kepada seluruh vendor baru (100%) sebanyak 7 vendor. Prakualifikasi CSMS terdiri dari 5
bagian pertanyaan diantaranya : Komitment Manajemen, Pembinaan, Prosedur, Peralatan, Indetifikasi
dan Pengelolaan Bahaya, dimana masing-masing bagian tersebut yang menjadi penilaian adalah
aspek Health, Safety, Enviromental dan Quality. Dari 974 proses tender pengadaan barang dan jasa
yang masuk ke RU III Plaju melalui fungsi Procurement pada tahun 2016, 100% kontraktor telah
dilakukan penyaringan terhadap aspek Health, Safety & Environmenta (HSE). [G4-EN32] [G4-EN33]

Dari 7 vendor baru yang dilakukan Prakualifikasi CSMS semua vendor telah lulus dalam Prakualfikasi
CSMS dengan nilai resiko tinggi (High Risk) sehingga vendor-vendor tersebut dapat melakukan
pekerjaan dengan resiko rendah (Low Risk), resiko menengah (Medium Risk) maupun resiko tinggi
(High Risk). [G4-EN33]

Dari 974 proses tender pengadaan barang dan jasa yang masuk ke RU III Plaju melalui Fungsi
Procurement 100% kontraktor penting yang telah melakukan penyaringan terhadap hak asasi manusia
dan tindakan yang diambil, termasuk tidak mempekerjakan pekerja dibawah umur (dibawah 18 tahun)
dan tidak dipaksa untuk melakukan pekerjaan. [G4-HR4][G4-HR5] [G4-HR6][G4-HR10]

Sebagai bagian dari penerapan sistem pengadaan barang dan jasa, RU III Plaju menerapkan
penandatanganan Pakta Integritas dan Surat Pernyataan dalam proses pengadaan barang dan jasa
antara Fungsi Procurement dengan Pemasok dan Mitra Eksternal di dalam setiap perjanjian / kontrak
yang dibuat. Penandatanganan Pakta Integritas dan Surat Pernyataan tersebut di maksudkan untuk
memastikan bahwa proses dan tahapan-tahapan pengadaan barang dan jasa dijalankan sesuai
dengan sistem yang berlaku dan tidak ada benturan kepentingan.

Untuk memudahkan pemahaman terkait sistem pengadaan barang dan jasa bagi para pemasok dan
mitra eksternal, RU III Plaju melakukan sosialisasi, salah satunya dalam bentuk konsinyering antara
vendor dan RU III.

Dalam memastikan dukungan yang telah diberikan oleh pemasok dan mitra eksternal sesuai dengan
proses bisnis RU III Plaju, dilakukan evaluasi dan monitoring dengan menentukan penilaian kinerja
pemasok dan mitra eksternal melalui point system dan evaluasi Black List System berdasarkan
kelompok (Hijau, Kuning, Merah, Hitam) / Penalty System (Cost & Value) yang mengacu kepada sistem
dan tata kerja pengadaan barang dan jasa. [G4-SO9]

RU III Plaju juga memastikan para mitra kerja terutama kontraktor yang akan melaksanakan pekerjaan
pengadaan barang dan jasa harus memperhatikan potensi risiko bahaya dalam pelaksanaan pekerjaan
seperti kebakaran, ledakan, kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan pencemaran lingkungan. Oleh
karena itu RU III Plaju mengelola aspek Health, Safety & Environment (HSE) semaksimal mungkin
untuk mewujudkan operasi yang aman, andal dan efisien. Hal ini merupakan praktik yang biasa
dilakukan oleh RU III Plaju untuk menilai para mitra kerja terutama kontraktor sebelum mereka masuk,
melakukan pekerjaan (beroperasi) dan keluar (selesai) pekerjaan sehingga tidak akan berdampak
negatif terhadap masyarakat dan lingkungan atas pekerjaan yang akan mereka lakukan di sekitar area
operasi kilang.

Penerapan aspek HSE di lingkungan RU III Plaju dalam hubungan dengan mitra kerja terutama
kontraktor mengacu kepada Pedoman Contractor Safety Management System (CSMS) No.A-001/
K00100/2015-S9 Revisi Ke-3. Contractor Safety Management System merupakan sistem yang dikelola
untuk memastikan bahwa Kontraktor yang bermitra dengan Pertamina telah memiliki sistem
manajemen HSE dan telah memenuhi persyaratan HSE yang berlaku di Pertamina serta mampu
menerapkan persyaratan HSE dalam pekerjaan kontrak yang dilaksanakan. Pedoman tersebut menjadi
acuan bagi RU III Plaju dalam mengelola aspek HSE untuk pengadaan barang/jasa yang dipekerjakan
kepada mitra kerja.
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IV.SUMBER DAYA MANUSIA
RU III Plaju meyakini bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset strategis perusahaan dan
memiliki peran yang penting terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Strategi pengelolaan
SDM dijalankan secara tepat dalam rangka mendukung kegiatan bisnis yang berkelanjutan. Oleh
karenanya RU III Plaju senantiasa berupaya untuk menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang
aman dan nyaman serta pemenuhan hak pekerja secara memadai.

Aspek pembangunan dan pengembangan SDM selalu menjadi perhatian RU III Plaju. Kebijakan dan
program pengembangan disiapkan dalam rangka meningkatkan kemampuan pekerja sehingga potensi
setiap pekerja dapat ditumbuhkan secara optimal. RU III Plaju mendukung setiap pekerja untuk dapat
berkembang mencapai potensi terbaiknya.

4.1 Profil Pekerja
RU III Plaju memiliki wilayah kerja meliputi Plaju dan Sungai Gerong yang terletak di Kota
Palembang dan Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Hingga akhir tahun 2016, pekerja di RU
III Plaju berjumlah 1.093 orang pekerja organik (PWTT dan PWT) dan 895 orang pekerja non
organik (TKJP) [G4-9] [G4-11]. Prosedur pengangkatan karyawan lokal dan non-lokal diatur dalam
TKO Pelaksanaan Rekrutmen Pekerja no. B-051/K10000/2014-S9 dan Pedoman Pengelolaan
Rekrutmen Pertamina No. A-005/K10000/2015-S9. Untuk Data Pekerja sebagai berikut [G4-10]
[G4-LA12] :

Data Pekerja Berdasarkan Kontrak Kerja
Jenis Pekerja Gender Total

Laki-Laki Perempuan
Pekerja Organik (PWTT & PWT) 1039 54 1093
Pekerja non Organik (TKJP) 748 147 895
Total 1787 201 1988

Data Pekerja PWT & PWTT Berdasarkan Gender
Jenis Pekerja Gender Total

Laki-Laki Perempuan
PWT 49 2 51
PWTT 993 49 1042

Data Pekerja Berdasarkan Asal Daerah (Geografis)
Daerah Asal Jumlah Percent (%)

Sumatera Selatan 687 63
Luar Sumatera Selatan 406 37

Total 1093 100

Data Pekerja Berdasarkan Level Jabatan
Level Jabatan Jumlah Percent (%)
Sr. Executive 1 0.1

Executive 14 1.3
Sr Staff 60 5.5

Staff 484 44.3
Jr. Staff 534 48.9
Total 1093 100

Data Pekerja Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Percent (%)

19 – 20 59 5
21 – 25 95 9
26 – 30 238 22
31 – 35 231 21
36 – 40 38 3
41 – 45 56 5
46 – 50 112 10
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Usia Jumlah Percent (%)
51 – 57 264 24
Total 1093 100

Data Pekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Percent (%)

SLTA 346 32
Diploma I & II 106 10

Diploma III 274 25
Diploma IV 8 1

Strata 1 341 31
Strata 2 18 2

Total 1093 100

Data Pekerja Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Percent (%)

Laki – laki 1039 95
Perempuan 54 5

Total 1093 100

Seluruh pekerja di RU III Plaju merupakan pekerja waktu penuh, Seiring dengan tantangan
pengelolan kilang kedepan, RU III Plaju senantiasa melakukan proses pembinaan dan
pengembangan pekerja secara profesional di bidang tugasnya masing-masing.

Program pembinaan dan pengembangan pekerja dilakukan secara terencana, terpadu dan
terstruktur sesuai kebutuhan bisnis antara lain melalui Program Talent Development (EPDP &
CPDP), Field Familirization BPST 23-27 dan sertifikasi kompetensi.

Sampai akhir tahun 2016, Pekerja perempuan berjumlah 54 orang atau 5% dari total 1.093 Pekerja
di RU III Plaju. Adanya ketidakseimbangan proporsi jumlah pekerja perempuan tersebut, bukan
disebabkan adanya kebijakan diskriminasi dalam penerimaan pekerja namun dikarenakan faktor-
faktor lain seperti kultur, letak geografis usaha, kemampuan individu dan karakter bisnis
PT. Pertamina (Persero) sendiri sehingga menyebabkan pekerja laki-laki menjadi lebih dominan.
Pada dasarnya kebijakan penerimaan pekerja di lingkungan PT. Pertamina (Persero) bersifat
terbuka, tanpa membedakan gender, ras, agama, suku, dan golongan. RU III Plaju menerapkan
remunerasi yang setara dengan tidak membedakan besarnya upah untuk pekerja laki-laki dan
pekerja perempuan pada tingkatan (layer) yang sama. Rasio upah pekerja laki-laki terhadap upah
pekerja perempuan secara rata-rata adalah 1:1. Rasio Upah Standar Pegawai pemula adalah 1 : 2
Dengan Upah Minimum Regional (UMR) kota Palembang. Sesuai dengan SK – 17 perihal Sistem
Remunerisasi PT Pertamina (Persero) memastikan bahwa semua pekerja di berikan upah dan tidak
ada potensi melakukan kerja paksa. [G4-LA13][G4-EC5]

RU III Plaju memandang bahwa setiap pekerja memiliki peluang yang sama untuk mendapatkan
pembinaan, pengembangan dan penghargaan tanpa adanya diskriminasi. Penilaian kinerja
dilakukan berdasarkan prinsip keterbukaan, adil dan bebas dari diskriminasi. Bagi Pekerja yang
berprestasi diberikan penghargaan sedangkan bagi Pekerja yang melalaikan tugas dan melakukan
pelanggaran diberikan sanksi secara tegas. Selama tahun 2016 tidak ada kasusu diskriminasi di
RU III. [G4-DMA Non Diskriminasi][G4-HR3]

4.2 Menciptakan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas
RU III Plaju menyadari bahwa pekerja turut memiliki peran dalam pertumbuhan usaha yang telah
dicapai saat ini. Untuk mendukung keberlanjutan usahanya, RU III Plaju terus melakukan upaya
untuk meningkatkan kualitas SDM sehingga mampu menunjukkan kinerja terbaiknya. Oleh karena
itu dilakukan talent mapping yang hasilnya digunakan untuk pengembangan dan pelatihan pekerja
yang bersangkutan guna membentuk pekerja yang kompeten dan berkinerja unggul. [G4-DMA
Pelatihan & Pendidikan]

Pembinaan berbasis kompetensi diberlakukan untuk pekerja baru di Direktorat Pengolahan yang
tercantum pada Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Kompetensi Pekerja Baru Direktorat
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Pengolahan No. A-003/E10000/2015-S9 tanggal 20 Agustus 2015. Bagi pekerja baru yang diterima
melalui program BPST mengikuti Engineer Profesional Development Program (EPDP) dimana
EPDP merupakan bagian dari Talent Development Acceleration for Entry Level (TDAEL).
Sedangkan bagi pekerja baru yang diterima melalui program BPAT dan BKJT mengikuti program
Craft Professional Development Program (CPDP) dengan mekanisme coaching yang merupakan
salah satu upaya RU III Plaju untuk meminimalisasi gap generation.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pekerja, Senior Manajemen juga memiliki peran penting untuk
memberikan coaching dan pembinaan terhadap pekerja. Oleh karena itu kemampuan Senior
Manajemen untuk membina, mengarahkan dan berperan sebagai role model bagi pekerja sangat
dibutuhkan. Komposisi Senior Manajemen terdiri dari keberagaman baik dari latar belakang
pendidikan, usia, jenis kelamin, suku dan pengalaman yang dimiliki. Pada Tahun 2016 dari 20
orang tim manajemen yang ada di RU III Plaju terdapat 5 orang manager yang berasal dari
Sumatera Selatan. [G4-EC6][G4-LA12]

Data Senior Manajemen Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Percent (%)

Strata 1 13 65
Strata 2 7 35

Total 20 100

Data Senior Manajemen Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Percent (%)

Laki – laki 18 90
Perempuan 2 10

Total 20 100

Data Senior Manajemen Berdasarkan Level Usia
Usia Jumlah Percent (%)

31 – 40 1 5
41 – 50 4 20
50 – 55 15 75
Total 20 100

Saat ini tantangan SDM yang dihadapi RU III Plaju diantaranya yaitu terpenuhinya kapasitas dan
kapabilitas pekerja untuk menciptakan organisasi yang kompetitif dan budaya kerja yang sesuai
Tata Nilai 6C. RU III Plaju menunjuk Culture Change Agent untuk menjadi bagian dari penerapan
tata nilai 6C dan perubahan budaya. Implementasi kehadiran Culture Change Agent ditunjukkan
melalui 5 Program Budaya Serentak yang dilakukan oleh fungsi dan menjadi Budaya Khas RU III
Plaju yang mendukung pencapaian operational excellence.

Untuk menghindari potensi hilangnya tacit knowledge khususnya pengetahuan operasional kilang,
maka dilaksanakan transfer knowledge melalui forum KOMET sehingga pengetahuan yang ada
dapat dibagikan dan digunakan dengan baik oleh pekerja untuk mencapai operasional excellence.

Untuk memudahkan pelaksanaan sertifikasi pekerja, RU III Plaju memiliki inisiatif yaitu Tempat Uji
Kompetensi (TUK). Saat ini RU III Plaju telah memiliki izin untuk Tempat Uji Kompetensi sesuai
persetujuan dari LSP “PPT MIGAS” untuk ruang lingkup:
1. Petugas pengukur tanki
2. Loading Master
3. K3 TK PT. Pertamina (Persero) RU III Plaju

Selain itu, untuk mendukung visi RU III Plaju dan mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkompeten, pada tahun 2016 diadakan pelatihan Bahasa Inggris yang merupakan kelanjutan
program sebelumnya. Untuk program tahun 2016, diadakan pelatihan Bahasa Inggris untuk pekerja
di tingkat advance berdasarkan hasil placement test sebelumnya.
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Sebagai bagian dari PT. Pertamina (Persero), RU III Plaju menerapkan Performance Management
System (PMS) sebagaimana ditetapkan oleh PT. Pertamina (Persero) dalam upaya menciptakan
budaya kinerja unggul di Perusahaan. PMS merupakan pengelolaan sasaran berjenjang dari visi
dan misi Perusahaan ke tingkat individu yang diterapkan secara partisipatif bersama pekerja.
Strategi perusahaan diturunkan menjadi sasaran kerja KPI bagi PRL 12 ke atas dan SMK bagi PRL
11 ke bawah, khusus Direktorat Pengolahan pengguna SMK adalah pekerja PRL 8-13 dengan
career type Technical Operation (antara lain jabatan : Panelman, Sr Operator, Sr Fireman, Sr
Technician, Sr Tester). RU III Plaju melaksanakan serta memonitor pelaksanaan PMS Cycle yang
difasilitasi melalui sistem PMS dan People Review Online. [G4-LA11]

1. MELAKUKAN PEMBINAAN SUMBER DAYA MANUSIA
Dalam rangka mendorong high performance organization, RU III Plaju melakukan evaluasi untuk
memastikan bahwa setiap jabatan telah diisi oleh pekerja yang memiliki kapasitas dan kapabilitas
yang sesuai melalui Rapat DPKP (Dewan Pertimbangan Karir Pekerja) RU III Plaju. Secara ideal
dalam pembinaan terdapat 4 aspek yang harus dipertimbangkan dari seorang pekerja, yaitu
knowledge (pengetahuan), experience (pengalamn), personal attributes (kepribadian), dan behavior
competency (kompetensi perilaku).

Adapun sistem pembinaan tersebut meliputi :
a. Mutasi Lateral

Mutasi lateral merupakan penempatan pekerja pada PRL yang sama guna memberikan
exposure atau assignment khusus kepada pekerja
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b. Demosi
Demosi merupakan penempatan pekerja pada PRL yang lebih rendah dari jabatan saat ini
sebagai salah satu bentuk tindakan disiplin.

c. Promosi
Promosi merupakan penempatan pekerja pada jabatan yang lebih tinggi kepada pekerja yang
berprestasi dan memiliki kapabilitas serta dinilai mampu mengemban tanggung jawab dan
tugas yang diberikan oleh Perusahaan.

Data Mutasi Pekerja RU III Plaju Tahun 2016

No Mutasi Jumlah Pekerja
1 Mutasi internal RU III Plaju

- Mutasi Lateral
- Demosi
- Promosi

349
50
0

299
2 Mutasi keluar RU III Plaju 29

Total 378

Program Pembinaan perkerja di buat dalam konsep Talent Pool, Talent Pool di tetapkan melalui diskusi
Management Fungsi terkait (DPKP) dengan persyaratan rata-rata nilai kinerja selama 3 tahun terakhir
harus memenuhi pasing grade yang dipersyaratkan. Adapun rata-rata nilai kinerja selama 3 tahun
dijelaskan pada gambar di bawah ini yaitu:

Berikut Terlampir data para pekerja yang tergolong sebagai kriteria High Potential, key Perfomer, High
Flyer dan High Perfomer adalah pekerja yang memiliki nilai kinerja diatas 4,5 dan nilai assesmentnya
diatara 2,45 keatas. [G4-LA11]

Data Pekerja yang Mendapatkan Pembinaan Karir
No Kategori

Karyawan
Gender Total

Laki- Laki Perempuan
1 Jr Staf 35% 100% 67%
2 Staff 77% 63% 70%
3 Senior Staff 89% 100% 94%
4 Executive 100% 0% 50%
5 Sr Executive 100% - 100%

Grand Total 76%

2. MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS SUMBER DAYA MANUSIA
Pencapaian pertumbuhan usaha secara berkelanjutan ditentukan oleh produktivitas SDM yang ada.
Oleh karena itu, RU III Plaju berupaya untuk terus meningkatkan produktivitas pekerja demi
terciptanya SDM yang unggul. Kesempatan dibuka bagi setiap pekerja untuk menempuh program
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pendidikan dan pelatihan. Untuk mengukur apakah pelaksanaan pelatihan telah merata bagi
seluruh pekerja RU III Plaju maka digunakan angka Learning Index.

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan learning index karena adanya
penyortiran jenis pelatihan yang diadakan. Pada tahun 2016, Perusahaan fokus untuk pelaksanaan
pelatihan yang bersifat teknis dan sertifikasi profesi. Selama tahun 2016, jumlah jam rata-rata
pelatihan untuk setiap pekerja berdasarkan jabatan adalah: [G4-LA9]

Data Statistik Jam Pelatihan RU III Plaju Tahun 2016
No Kategori Karyawan Gender Total

Laki- Laki Perempuan
1 Jr Staf (08-11) 23,5 27,2 25
2 Staff (12 – 15) 21,5 28,6 25
3 Senior Staff (16-18) 19,5 3,4 11
4 Executive (19-21) 10,5 16 13
5 Sr Executive (21-23) 0 0 0

Grand Total 15 Jam

Program pembelajaran wajib dijalani oleh Pekerja RU III Plaju sebagai prasyarat untuk menduduki
jabatan tertentu, memenuhi ketentuan atau peraturan yang berlaku, atau bagian dari budaya
organisasi.

a. Leadership
Merupakan program pembelajaran bagi talent yang bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan kemampuan kemimpinan di perusahaan dan merupakan prasyarat untuk
menduduki jabatan tertentu. Program pelatihan leadership perusahaan adalah:

1. Pertamina Global Executive Development Program (PGEDP), dengan kriteria sebagai
berikut :
 Visionary Leader (PRL 25 – 26)
 Strategic Leader (PRL 22 – 24) bagi pekerja terpilih yang memenuhi persyaratan

2. Pertamina Leadership Development Program (PLDP), dengan kriteria peserta People
Leader (PRL 16 – 18) Terpilih yang memenuhi persyaratan :

3. Senior Management Development Program (SMDP), dengan kriteria peserta :
 Team Leader (PRL 14 – 15) dalam career type Managerial
 Profesional (PRL 14 – 15) dalam career type Profesional dikecualikan untuk spesialis
 Telah mengikuti JMDP / setara

4. Junior Management Vepelopment Program (JMDP), dengan kriteria peserta :
 Entry Leader (PRL 12 -13) dalam career type Managerial
 Junior Profesional (PRL 12 – 13) dalam career type Professional, dikecualikan untuk

Junior Specialist
 Senior Technician (PRL 12 – 13) dalam career type Technician Operator
 Senior Clerk (PRL 12 – 13) dalam career type Business Support
 Telah mengikuti EPD (jika berasal dari BPS) atau EWA Admin (jika berasal dari career

type Business Support) dan EWA Technical (jika berasal dari career type Technician
Operation)

5. Effective Working Attitude (EWA), dengan kriteria peserta :
 Administration Staff Clerk dan Technical Operation PRL 10 – 11

b. HSSE Mandatory
1. Basic HSE Mandatory Training, dengan kriteria peserta :
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Pekerja Operasional PRL 8 – 11 : Operator Lapangan, Security, Penata, Jabatan setara
lainnya

2. Junior HSE Mandatory Training, dengan kriteria peserta :
Pekerja Operasional dengan PRL 12 – 13 : Pengawas Lapangan, Officer, Assistant,
Jabatan Setara lainya

3. Senior HSE Mandatory Training, dengan kriteria peserta :
Pekerja Operasional dengan PRL 14 – 15 : Pengawas Utama, Superintendent, Jabatan
setara lainnya

4. Basic HSE Mandatory Training for Office, dengan kriteria peserta :
Pekerja Pekantoran dengan PRL 8 – 11 : Administrasi, Office, Clerk, jabatan setara lainnya

5. Junior HSE Mandatory Training for Office , dengan kriteria peserta :
Pekerja pekantoran dengan PRL 12 – 13 : Supervisor, Pengawas, Assistant, Jabatan
setara lainnya

6. Senior HSE Mandatory Training for Office, dengan kriteria peserta :
Pekerja pekantoran dengan PRL 14 – 15 : Pengawas Utama, Senior Supervisor, Jabatan
setara lainnya.

7. HSE leadership Mandatory Training, dengan kriteria peserta :
Pekerja dengan PRL 16 keatas Assitant Manager, Manager, GM, VP jabatan setara
lainnya.

c. Program Pengembangan Culture
Adalah program pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai budaya
perusahaan yang terdiri atas :
1. Value Based Development Program (VBDP) – K24 untuk Vice President/ setara dan

Senior Vice President/ Setara, PRL 22 – 26.
2. Value Based Development Program (VBDP) – M-30 untuk Assistant Manager / Senior

Analyst/ Section Head/Setara, PRL 16 – 18 dan Manager/ setara, PRL 19 – 21.
3. Value Based Development Program (VBDP) – F28 untuk Senior Supervisor/setara ke

bawah, PRL 8 – 15.

d. Program Pembekalan Masa Purna Karya (PMPK)
Merupakan Program yang bertujuan agar Peserta memahami hakikat purna karya, menjaga
kinerja dan produktivitas kerja serta menyiapkan mental dan perilaku serta langkah-langkah
positif agar tetap berbahagia pada usia purna karya.
Ketentuan PMPK adalah sebagai berikut :
 Peserta merupakan Pekerja Aktif, didampingi oleh Istri / Suami yang terdaftar di

Perusahaan
 Usia Minimal 50 tahun
 Pelaksanaannya dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu :

o Kelompok Eksekutif (PRL 19 ke atas)
o Kelompok Utama (PRL 16 – 18)
o Kelompok Madya (PRL 8 – 15)

 Apabila pendamping (suami / istri) juga merupakan Pekerja PT. Pertamina (Persero) maka
yang bersangkutan hanya dapat mengikuti program PMPK sebanyak 1 (satu) kali, baik
selaku selaku peserta maupun pendamping.

 Fasilitas akomodasi bagi istri / suami pendamping peserta yang merupakan Pekerja
PT. Pertamina (Persero) wajib menggunakan satu fasilitas akomodasi dengan
pasangannya. [G4-LA10]

3. MEMBERIKAN PENGHARGAAN KEPADA PEKERJA
Pada tahun 2016, RU III Plaju telah memberikan reward kepada pekerja diantaranya melalui
pemberian “Annual Award Pekerja & Kelompok Berprestasi” untuk pekerja berprestasi yang dinilai
dalam kurun waktu Januari s.d Desember dan diberikan pada saat Ulang Tahun Pertamina tanggal
10 Desember 2016. Annual award diberikan kepada pekerja secara individu maupun tim. Adapun
kategori yang diperhitungkan dalam annual award adalah sebagai berikut:
a. Kategori Peningkatan Produksi/Penemuan Cadangan
b. Kategori Peningkatan Revenue Perusahaan
c. Kategori Penghematan/Efisiensi Biaya Operasi
d. Kategori Penemuan/Inovasi
e. Kategori Merupakan Tindakan Penanggulangan/Pencegahan Bahaya Sehingga Kerugian yang

Lebih Besar Dapat Dihindarkan
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f. Kategori Achievement Award
g. Kategori HSE Performance
h. Kategori Maintenance Excellent (Individu)
i. Kategori Operational Excellent (Individu)
j. Kategori HSE Excellent (Individu)
k. Kategori Supporting Excellent (Individu)
l. Kategori Service Excellent (Individu)

4. PRAKTIK KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3)
a. Pengelolaan Kesehatan dak Keselamatan Kerja (K3) [G4-DMA K3]
RU III Plaju menyadari bahwa pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja yang prima sangat
penting bagi keberhasilan usaha dalam jangka panjang. Hal ini dibuktikan dengan dijadikannya
aspek K3 sebagai salah satu pilar dalam mencapai visi dan misi RU III Plaju menjadi kilang minyak
dan petrokimia nasional yang kompetitif di Asia Pasifik tahun 2025 dan dijadikan nya aspek K3
menjadi salah satu indikator capaian kinerja perusahaan (KPI). Dalam pelaksanaan tugasnya,
RU III Plaju berkomitmen melalui kebijakan aspek HSE yang diterbitkan oleh GM RU III Plaju untuk:
- Mematuhi dan mentaati semua ketentuan Peraturan Perundangan serta persyaratan Code dan

Standar Internasional yang berlaku.
- Menerapkan secara konsisten Sistem Manajemen antara lain Manajemen Mutu, Manajemen

Lingkungan, Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja & Lingkungan, Manajemen
Keselamatan Proses, Persyaratan ISRS, Manajemen Pengamanan dan Manajemen
Keamanan pada Rantai Pasokan, serta mengoptimalkan pemakaian seluruh sumber daya
untuk mencegah terjadinya pencemaran, peledakan, kebakaran, kecelakaan kerja, gangguan
terhadap asset dan penyakit akibat kerja dalam setiap kegiatan operasional kilang.

- Melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan serta perbaikan berkelanjutan dalam segala
aspek dengan mempertimbangkan faktor teknologi, finansial serta dampak terhadap proses
bisnis perusahaan secara keseluruhan.

- Meningkatkan kompetensi dan kesadaran pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaan secara
benar, tepat, aman dan berwawasan lingkungan.

Aspek K3 merupakan tanggung jawab dari seluruh manajemen, pekerja, mitra kerja dan kontraktor
yang terkait dengan RU III Plaju serta seluruh pihak yang berada di area RU III Plaju. Dalam rangka
meningkatkan kinerja K3 dan mencegah terjadinya kecelakaan, RU III Plaju melaksanaan program-
program kerja mengacu kepada system management aspek K3 yang diimplentasikan, antara lain :
1. Sistem Manajemen Kesehatan Keselamatan Kerja (SMK3)
2. OHSAS 18001
3. Manajemen Keselamatan Proses
4. International Sustainability Rating System (ISRS)

Adapun beberapa program kerja yang diimplementasikan di RU III Plaju dalam rangka penerapan
aspek K3 diantaranya :
- Implementasi dan kewajiban pemenuhan 10 HSE Golden Rules, yang meliputi :

• HSE Culture Change
• Isolasi Energi
• Identifikasi Bahaya dan Cara Kerja Aman
• Pengelolaan High Critical Risk Task
• Safety Driving
• Observasi dan Intervensi
• Learning from Event
• Manajemen Perubahan (MoC)
• Fatigue Manajemen & Ergonomi
• Pencegahan Pencemaran dan Pencapaian Proper

- Kewajiban melakukan HSE Induction bagi kontraktor dan pekerja RU III Plaju.
- Inspeksi Aspek K3 secara teratur seperti Joint Safety Inspection (JSI), Physical Condition Tour

(PCT) & Physical Barrier Assessment (PBA).
- Implementasi Contractor Safety Management System (CSMS).
- Identifikasi dan pengendalian bahaya sebelum bekerja berupa implementasi Surat Ijin Kerja

Aman (SIKA) dan Task Risk Assessment (TRA).
- Implementasi observasi dan intervensi SIKA dan APD serta SWAT (Safety Walk & Talk).
- Pelaksanaan program PEKA (Pengamatan Kerja Aman).
- Implementasi Fit to Job dan pemeriksaan vital sign.
- Monitoring potensi hazard pekerja.
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- MCU berkala bagi seluruh pekerja.
- Melaksanakan pendidikan/training aspek K3.
- Kegiatan penyuluhan dan promosi aspek K3.

Pada tahun 2016 RU III Plaju telah mencapai 61.942.256 jam kerja aman dan mendapat anugrah
penghargaan Patra Nirbhaya Karya Utama Adinugraha II dari Ditjen Migas serta ISRS-8 level 6.
Penghargaan ini mencerminkan keberhasilan RU III dalam menjaga kinerja HSE nya dibuktikan
berupa capaian ratio zero untuk kasus NoA (Fatality), Penyakit Akibat Kerja (PAK), Total
Recordable Insident Rate (TRIR) dan Loss Time Injury.

Secara formal, ketentuan tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja antara perusahaan dengan
pekerja tertuang pada Bab IV Perjanjian Kerja Bersama (PKB) tentang Perlindungan, Keselamatan
dan Kesehatan kerja. [G4-LA9]

RU III Plaju menggunakan OHSAS 18001 sebagai acuan dalam mengimplementasikan Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan ISO 14001 sebagai acuan dalam
mengimplementasikan Sistem Manajemen Lingkungan. Terkait aspek safety, pada tahun 2016
RU III Plaju telah mencapai 61 Juta jam kerja aman dan mendapat anugrah penghargaan Patra
Nirbhaya Karya Utama Adinugraha II dari Ditjen Migas, serta ISRS-8 (International Sustainability
Rating System) Level-6. Penghargaan ini mencerminkan keberhasilan RU III Plaju dalam menjaga
kinerja HSE-nya dibuktikan berupa capaian ratio zero untuk kasus NoA (Fatality), Penyakit Akibat
Kerja (PAK), Total Recordable Insident Rate (TRIR) dan Loss Time Injury. Adapun ketidakhadiran
pekerja sesuai dengan ketentuan dan kesepakatan kerja yang berlaku. [G4-LA6]

b. Komite Bersama K3 (HSSEQ Committee) [G4-LA5]
Dalam rangka memenuhi peraturan perundangan dan membantu mengawasi serta memberikan
saran terkait aspek K3, RU III Plaju membentuk badan pembantu berupa Tim P2K3 (Panitia
Pembina Kesehatan Keselamatan Kerja) yang juga berfungsi sebagai HSSEQ Committee.
Keanggotaan HSSEQ Committee terdiri atas Managemen RU III Plaju, Perwakilan Serikat Pekerja,
Section Head dan Tim APD SIKA RU III Plaju. Sebagai bentuk komunikasi dan koordinasi, HSSEQ
Committee mengadakan rapat 1 bulan sekali guna membahas hal-hal yang terkait dengan
kesehatan, keselamatan, lingkungan, mutu dan keamanan.

Keanggotaan HSSEQ Committee
Jumlah Anggota

HSSEQ Committee
Perwakilan Manajemen Perwakilan Karyawan

Jumlah % Jumlah %
191 21 10.99% 170 89.01

c. Klasifikasi Jenis Insiden [G4-LA6]
Dalam menentukan klasifikasi dari kejadian yang perlu dilaporkan dan dicatat, RU III Plaju
berpedoman kepada Pedoman No. A001/E00010/2016-S9 mengenai Pengklasifikasian Kejadian
Kecelakaan Kerja. Pengklasifikasian digunakan untuk menghitung tingkat laju insiden pada tahun
berjalan (TRIR & NOA), Jam Kerja Aman, Tingkat Hari Hilang (LTIR), Rasio Keparahan (Severity
Rate) dan Frekuensi Kecelakaan Kerja (Frekuensi Rate). Berikut adalah pengklasifikasian insiden
yang terdapat di RU III Plaju.

Klasifikasi Insiden RU III Plaju

NoA (Number of Major
Accident)

Fatality Incident (FATC)

Kerusakan atau kerugian property perusahaan yang menyebabkan kerugian >
1.000.000 USD

Tumpahan minyak besar > 15 barrel

Recordable Incident (TRIR)

Fatality Incident (FATC)

Day Away From Work Case (DAFWC)

Restricted Work Day Case (RWDC)
Medical Treatment Case (MTC)

Kejadian lainnya

First Aid Case (FAC/P3K)

Kerusakan atau kerugian property perusahaan yang menyebabkan kerugian <
1.000.000 USD

Tumpahan minyak besar < 15 barrel

Nearmiss

PEKA (Unsafe Act & Unsafe Condition)
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Sepanjang tahun 2016, RU III Plaju mampu mencapai rasio zero untuk kasus NoA (Fatality), Penyakit
Akibat Kerja, TRIR dan First Aid, Hal ini turun dari tahun sebelum nya berupa 1 kejadian jenis medical
treatment.

Secara statistik, jumlah kasus insiden dan nearmiss mengalami trend positif (penurunan) dalam 5 tahun
terakhir. Penurunan tingkat insiden ini merupakan wujud dari komitmen manajemen dan setiap personil
yang berada dilingkungan RU III Plaju untuk terus melaksanakan aspek K3 dalam setiap kegiatan.

Piramida Insiden RU III Plaju 2015-2016
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Statistik Insiden RU III Tahun 2014 – 2016
Penjelasan 2014 2015 2016

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
Jumlah jam kerja (per tahun) 5.916.504 8.281.286 12.271.755
Jumlah jam kerja
(dari kejadian NoA Terakhir) 41.342.624 49.670.501 61.942.256

Kumulatif hari kerja aman 1.844 2.210 2.565
Number of Accident (NoA) 0 0 0
TRIR 0 0.12 0
LTIR 0 0 0
Severity Rate (SR) 0 0 0
Frequensi Rate (FR) 0 0.12 0
Jumlah insiden kecelakaan kerja per tahun 0 0 1 0 0 0
First Aid Case 0 0 0 0 0 0

Dalam pelaksanaan pemenuhan persyaratan legal dan peraturan terkait lingkungan, RU III Plaju
melakukan kerja sama mulai dari tingkat daerah yaitu Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten
Banyuasin, BLH Kota Palembang dan BLH Provinsi Sumatera Selatan sampai dengan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam bentuk workshop maupun konsultasi
langsung. Sebagai tindaklanjutnya, RU III Plaju melaksanakan program kerja seperti Sustainability
Sertifikasi ISO 14001, pemenuhan baku mutu limbah cair, emisi, dan pengelolaan limbah B3, usaha
penghematan dan konservasi sumber daya alam, serta program pemberdayaan masyarakat. Pada
tahun 2016 RU III Plaju mendapatkan penghargaan PROPER Hijau untuk keempat kalinya.

Dalam rangka meningkatkan kinerja safety pada kegiatan operasional kilang dan meminimalkan
potensi kerugian serta memastikan bahwa rencana tindakan telah dilaksanakan secara efektif
sehingga terdapat penurunan dampak dan probabilitas terjadinya resiko, RU III Plaju
mengimplementasikan MKP mengacu Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Proses Nomor:
A-001/E10400/2006 dan secara internal RU III mengacu kepada Pedoman Penerapan Pengelolaan
Keselamatan Proses Berbasis Risiko Nomor : A-036/E13500/2016-S9 dimana terdapat Struktur
Organisasi dan Tugas Tanggung Jawab Tim dalam Penerapan Pengelolaan Keselamatan Proses.

RU III Plaju sebagai kilang yang selalu menjaga kehandalan operasional menyadari akan
pentingnya aspek keselamatan dalam setiap kegiatan. Aspek keselamatan dalam kegiatan
operasional sangat erat kaitanya dengan tata nilai 6C, terutama tata nilai Capable yaitu dengan
menciptakan standar kerja, memotivasi peningkatan kompetensi, dan mengarahkan serta
membimbing anggota tim untuk mengambil langkah pencegahan maupun perbaikan. RU III Plaju
juga menetapkan Contractor Safety Management System (CSMS) sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman tata nilai “Capable” kepada perusahaan pihak ketiga yang bekerjasama
dengan RU III Plaju untuk memiliki standar kerja untuk mencapai Safe & Reliable Operation.

Sebagai upaya RU III Plaju untuk memberikan tambahan pengetahuan dan meningkatkan derajat
kesehatan pekerja dan keluarganya, RU III Plaju secara rutin mengadakan senam aerobic/FiFA
setiap minggunya serta kegiatan sosialisasi/penyuluhan terkait kesehatan pada tahun 2016,
diantaranya penyuluhan kesehatan tentang jantung sehat, HIV Aids, dan pencegahan kanker
serviks. Serta dilakukan juga penyuluhan rutin melalui media Portal Internal RU III Plaju dan
penyampaian materi Healthy Talk pada Rapat On Duty Management setiap hari Sabtu.

4.1 Emergency Preparedness [G4-DMA Kesiapan Darurat]
RU III Plaju telah mengidentifikasi scenario keadaan darurat melalui metode Identification Risk
Assessment (IRA), Hazard Operability Study (Hazops) dan Risk Register dengan detail scenario
antara lain : kebakaran unit proses, kebakaran kapal, bocoran gas, tumpahan minyak/bahan kimia
ke unit maupun ke sungai, Total Blackout serta sabotase/terror bom/demonstrasi.

Dari scenario yang ada, RU III Plaju memiliki prosedur penanggulangan keadaan darurat yang
mengatur tentang penanganan keadaan darurat minor, major maupun Crisis Plan. Didalam
prosedur dimaksud mengatur tentang tugas dan tanggung jawab dari personel penanggulangan
keadaan darurat (min. section head) yang ditandai dengan Organisasi Keadaan Darurat.

Tahap perbelakuan keadaan darurat ditandai dengan dibunyikan alarm keadaan darurat atas
perintah  pejabat berwenang yaitu General Manager, Senior Manager Operating & Manufacturing,
HSE Manager dan Shift Superintendent (dengan persetujuan SMOM) dan memberlakukan
Emergency Call Button pada HT untuk mengumumkan kondisi emergency.



58Laporan Keberlanjutan RU III (2016)

Saat keadaan darurat terjadi, Seluruh Tim Management berkumpul di Puskodal HSE untuk
membahas hal hal yang bersifat kritikal dalam penanggulangan keadaan darurat.

Untuk Section Head unit Production, Personil HSE, Security, Medis, Tim Bantuan Keadaan Darurat
berkumpul di Poskopen untuk melakukan penanggulangan keadaan darurat secara langsung
dibawah kendali Fire Insuranc Section Head (On Scene Commander).

Jika pada saat keadaan darurat terjadi, dibutuhkan tambahan material dan personil yang lebih
maka melalui General Manager, SMOM dan HSE Manager dapat menghubungi pejabat instansi
diluar RU III yaitu Pertamina MOR II, Pertagas, Pertamina EP Asset II dan Pertasamtan untuk
meminta bantuan. Hal ini diatur dalam Mutual Agreement Oil & Gas Company Southern Sumatera
Area.

Disamping prosedur keadaan darurat yang dimiliki, RU III Plaju juga melakukan drill dengan rincian
4 (empat) kali untuk minor (keadaan darurat kecil) dan 1 (satu) kali major setiap tahunnya. Hal ini
bertujuan untuk mencari Room For Improvement (RFI) dari Pedoman Keadaan Darurat itu sendiri,
memastikan Organisasi Keadaan Darurat mengetahui tugas dan tanggung jawabnya, menguji
kehandalan Fire Protection di RU III Plaju serta sebagai Lesson Learn kepada pekerja maupun
mitra kerja saat menghadapi keadaan darurat sebenarnya.

Tujuan dari pemaparan keadaan darurat ini dalam Sustainability Report adalah untuk meyakinkan
para Stakeholder bahwa RU III Plaju telah siap dalam menghadapi keadaan darurat sebenarnya.

4.2 Asset Integrity and Process Safety

RU III Plaju menerapkan Process Safety Management (PSM) berbasis risiko untuk menjamin
integritas aset yang dimilikinya. PSM di RU III Plaju terdiri dari 15 elemen yang implementasinya
diaudit secara berkala setiap 2 tahun sekali oleh pihak internal RU III Plaju. Dalam menjamin
integritas aset RU III Plaju terutama peralatan operasi di kilang, maka RU III Plaju melaksanakan
kegiatan HAZOPS (Hazards and Operability Study) terhadap unit baru maupun unit eksisting di RU
III Plaju yang direview setiap 5 tahun sekali. Review HAZOPS dilakukan oleh pekerja RU III Plaju
yang telah mendapatkan pelatihan mengenai teknik HAZOPS. Pelaksanaan kegiatan HAZOPS
sesuai dengan prosedur pelaksanaan Analisa Bahaya Proses (ABP) yang berlaku di RU III Plaju.
Dalam melaksanakan review HAZOPS yang telah dilakukan, RU III Plaju juga melibatkan pekerja
dari RU lain sebagai pembanding. Rekomendasi yang dihasilkan dari kegiatan HAZOPS dimonitor
dalam sistem intranet RU III Plaju dan dilakukan review pelaksanaan rekomendasinya oleh tim
manajemen RU III Plaju dalam Rapat Tinjauan Manajemen. [G4-DMA Integritas Asset dan
Keselamatan Proses]

Number of Process Safety Events [OG13]
RU III Plaju mengklasifikasikan kejadian keselamatan proses (Process Safety Events / PSE) sesuai
dengan ketentuan pelaporan kejadian keselamatan proses kepada masyarakat yang ada dalam
standard API RP 754 sebagai berikut :
a. Tier 1 adalah kejadian Loss of Primary Containment (LOPC) dengan konsekuensi yang besar.
b. Tier 2 adalah kejadian Loss of Primary Containment (LOPC) dengan konsekuensi yang lebih

kecil.
Penjelasan detail mengenai batasan kejadian keselamatan proses Tier 1 dan Tier 2 dapat dilihat
pada standard API RP 754.
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Setiap kejadian keselamatan proses yang terjadi di RU III Plaju dilaporkan ke pihak internal
Pertamina dan pihak eksternal seperti SKK Migas, Kementrian Lingkungan Hidup, dll. Pada periode
tahun 2013 hingga 2015 tidak ada kejadian keselamatan proses yang terjadi di RU III Plaju. Namun
pada tahun 2016 terdapat 1 kejadian keselamatan proses di RU III Plaju yaitu kebakaran pompa
feed di CDU V (property damage) yang termasuk dalam kategori kejadian Tier 1 berdasarkan
standard API RP 754.

Dalam upaya pencegahan terjadinya kejadian keselamatan proses, RU III Plaju memiliki program
monitoring dan pemeliharaan terhadap integritas aset diantaranya adalah :

a. Retrospective HAZOPS
Kegiatan ini mengidentifikasi bahaya operasi terhadap unit baru dan unit eksisting di RU III oleh tim
yang beranggotakan pekerja RU III Plaju yang telah mendapatkan pelatihan mengenai
pelaksanaan analisa bahaya proses menggunakan teknik HAZOPS. Kegiatan HAZOPS direview
secara berkala setiap 5 tahun sekali dengan melibatkan pekerja dari RU lain. Rekomendasi dari
kegiatan HAZOPS dimonitor dalam sistem intranet RU III dan dilakukan peninjauan oleh tim
manajemen RU III Plaju dalam Rapat Tinjauan Manajemen.

b. Pre Start up Safety Review (PSSR)
Kegiatan ini dilakukan setelah unit selesai dilakukan pekerjaan overhaul atau turn around. Unit
dapat dioperasikan kembali setelah semua rekomendasi dari tim PSSR selesai dilaksanakan oleh
bagian terkait.

c. Investigasi Kejadian
Setiap kejadian keselamatan proses yang terjadi di RU III Plaju dilakukan investigasi dengan tim
yang beranggotakan pekerja RU III Plaju dan Pertamina Pusat serta telah mendapatkan pelatihan
mengenai investigasi kejadian. Rekomendasi yang muncul dari investigasi kejadian dimonitor
dalam sistem intranet RU III dan dilakukan peninjauan oleh tim manajemen RU III Plaju dalam
Rapat Tinjauan Manajemen.

Pengelolaan Hygiene Industry [G4-LA7]
Kami selalu memastikan bahwa bahaya kesehatan yang ada di lokasi kerja tidak berdampak
terhadap kesehatan pekerja dengan menerapkan program pengelolaan Hygiene Industry. Bahaya
kesehatan selalu dipantau secara berkala dan dikelola dengan baik melalui metode eliminasi,
substitusi, rekayasa teknik, administratif dan penggunaan Alat Pelindung Diri.
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Untuk memastikan bahwa pekerja tidak terdampak bahaya kesehatan di lingkungan kerja, serta
untuk memastikan kondisi kesehatan pekerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang dia lakukan (fit to
work), maka dilakukan Medical Check Up (MCU) setahun sekali. Parameter MCU meliputi MCU
Umum dan MCU Khusus yang disesuaikan dengan jenis bahaya kesehatan di lokasi kerja.

Selain itu, untuk meningkatkan derajat kesehatan pekerja, perusahaan telah membuat berbagai
program yang secara rutin dilaksanakan seperti Health talk dan Healthy sharing seminggu sekali,
Penyuluhan kesehatan, weight lost program, Senam (SKJ, jantung Sehat, Diabetes, Reumatik,
ritmik). Perusahaan juga menyediakan berbagai macam fasilitas olahraga untuk karyawan
contohnya Fitness center, Kolam renang, Lapangan Tenis, lapangan Sepak Bola dan Futsal,
Lapangan Bulutangkis, dan lain-lain.
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Berbagai program dan fasilitas tersebut terbukti dapat menekan angka absensi pekerja, sehingga
pencapaian tingkat absensi pekerja (NER = Non Efective Rate) selalu dibawah angka maksimum
yang ditentukan.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan prioritas utama perusahaan. Untuk melindungi
pekerja, telah dibuat Perjanjian Kerja Bersama antara perusahaan dengan pekerja yang diwakili
oleh wakil serikat pekerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja memiliki bagian khusus di dalam PKB
yitu pada Bab IV (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). [G4-LA8]

5. MENJAMIN KESEJAHTERAAN KARYAWAN [G4-51] [G4-LA2] [G4-LA3]
Dalam rangka mendukung kinerjanya, kesejahteraan pekerja merupakan salah satu yang menjadi
perhatian RU III Plaju. Dengan kesejahteraan yang memadai, diharapkan para pekerja dapat
mengerahkan kemampuan maksimal sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Penghargaan
berbasis kinerja dan kompetensi diberikan kepada pekerja yang telah memberikan kontribusi penuh
terhadap pencapaian usaha.

Kebijakan mengenai kesejahteraan pekerja telah diatur dalam PKB, yang secara berkala dilakukan
review setiap dua tahun sekali dan evaluasi. Salah satu hak pekerja yang diatur serta dijamin yaitu
pemberian program kesejahteraan pekerja termasuk di dalamnya adalah upah atau gaji.
Perbedaan pendapatan bulanan yang diperoleh oleh masing-masing pekerja adalah berdasarkan
golongan, masa kerja dan penilaian kinerja bukan berdasarkan pada gender (untuk pekerja laki-laki
dan perempuan).

Program kesejahteraan yang diterima pekerja antara lain pemeriksaan kesehatan berkala, program
pemilikan rumah pekerja (PPRP), fasilitas bantuan bagi anak pekerja, bantuan pemakaman,
bantuan naik haji dan fasiltas untuk masa persiapan purna karya dan jaminan hari tua untuk
seluruh pekerja. Bagi pekerja yang berasal dari luar daerah dan apabila keadaan perusahaan
memungkinkan, kepada pekerja diberikan fasilitas rumah dinas. Bagi pekerja wanita diberikan
istirahat selama 1,5 bulan sebelum melahirkan dan 1,5 bulan sesudah melahirkan, sedangkan bagi
pekerja laki-laki diberikan waktu 3 (tiga) hari untuk meninggalkan upah dengan pekerjaan ketika
istri melahirkan. Pada tahun 2016 terdapat 1 (satu) pekerja wanita yang menggunakan cuti
melahirkan dan 64 (enam puluh empat) pekerja laki-laki yang izin meninggalkan pekerjaan ketika
istri melahirkan. Satu orang pekerja wanita yang menggunakan cuti melahirkan, tidak kembali
bekerja dikarenakan mengundurkan diri karena alasan keluarga. [G4-LA3]

Komponen tunjangan keuangan bagi PWTT dan PWT didefinisikan antara lain basic salary,
tunjangan daerah, tunjangan jabatan, tunjangan shift, tunjangan risiko kerja, tunjangan bekerja
melebihi jam kerja normal, THR, tunjangan cuti, tunjangan pajak penghasilan dan tunjangan
pejabat sementara.
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Dalam rangka persiapan purna bakti dan pensiun, RU III Plaju menyelenggarakan program
pelatihan mandatory PMPK (Pembekalan Masa Purna Karya) dengan target peserta yaitu pekerja
yang telah berusia 50 tahun beserta istri/suami [G4-LA10]. Tujuan pelatihan tersebut antara lain
memberikan pemahaman mengenai:
1. Bagaimana mengelola keuangan hari tua di masa purna karya agar dapat menjalani kehidupan

yang baik.
2. Peluang bisnis yang sebaiknya dilakukan atau tidak dilakukan.
3. Persiapan mental dan perilaku serta perubahan mind set dalam memasuki masa pensiun.
4. Menggugah tekad untuk tetap semangat sebelum pensiun (leaving legacy).

Untuk menjamin kesejahteraan pekerja setelah tidak lagi bekerja di RU III Plaju karena mencapai
masa Purna Karya, seluruh (100%) pekerja tetap RU III Plaju diikutsertakan dalam Paket
Kesejahteraan Hari Tua, dengan rincian sebagaimana tercantum dalam tabel berikut: [G4-EC3]

No. Program Proporsi Alokasi
Dana Program Keterangan

A Masa Persiapan Purna
Karya (MPPK)

- Diberikan MPPK 6 bulan
sebelum Pensiun apabila
tidak bersedia melaksanakan
Perpanjangan hingga
usia 58 tahun

B Purna Karya:
1 Penghargaan Atas

Pengabdian (PAP)/
Pesangon

- Sesuai Masa Kerja

2 Program Jamsostek:
JHT, JKK, JK

2 x {(3,7% x 2,35 x GP)
+ (0,8% x 2,35 x GP) +

(0,3% x 2,35 x GP)}

Penggunaan Gaji Pokok (GP)
sebagai perhitungan
melalui Nota Kesepahaman
27 Januari 1997

3 Tabungan Pekerja 5,00% x BS 5,00% dari Base Salary (BS)
pekerja per bulan

4 Asuransi Jiwa Tugu Mandiri (UP/1.000) x Tarif
Premi

Premi bergantung Usia, Tarif
Premi, PRL, Kenaikan
UP Dasar, Perubahan PRL
per tahun

5 Pensiun (PPMP) (15,6% x 0,26% x UTP)
+ (4,78% UTP)

15,6% x 0,26% dikali Upah
Tetap Pensiun + antara
7,6% s.d. 2,2% x Upah Tetap
Pensiun (sebagai PPIP)

(PPIP) 4,50% x BS 4,50% dari Base Salary (BS)
pekerja untuk PPIP
Pekerja tahun 2005 dan
seterusnya

6 Kesehatan Pensiunan - Bantuan Kesehatan
Pensiunan

7 Lain-lain (biaya
pemulangan, biaya
kematian)

- Biaya Pemulangan
disesuaikan permintaan
pekerja yaitu: tempat lahir
pekerja, istri/suami, dan
penerimaan

Untuk mendanai Program Kesejahteraan Hari Tua, setiap pekerja RU III Plaju diwajibkan untuk
menyisihkan 5,81% dari upah mereka untuk membayar iuran Dana Pensiun Lembaga Keuangan
(DPLK), serta 0,39% dari upah mereka untuk iuran BPJS Ketenagakerjaan. Sisa dari total nilai
kewajiban DPLK dan BPJS Ketenagakerjaan dibayarkan oleh RU III Plaju.
[G4-EC3]
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Table Dana Pensiun RU III
Uraian 2015 2014 2013

Kewajiban dana pension
Pension Benefit Liabilities

18.370.423.776 18.354.830.103 17.223.672.038

Dana Cadangan pensiun yang tersedia
Pension reserve funds

18.370.423.776 18.354.830.103 17.223.672.038

Kekurangan (kelebihan) dana pensiun yang
tersedia
Deficit (surplus) of pension reserve funds

0 0 0

6. HUBUNGAN INDUSTRIAL [G4-11] [G4-LA4] [G4-HR1] [G4-HR3] [G4-HR4] [G4-HR5] [G4-HR6]
[G4-HR7] [G4-HR8] [G4-HR10] [G4-HR12]

RU III Plaju membina hubungan industrial yang baik sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan
yang berlaku sehingga menghasilkan suasana kerja yang nyaman. Setiap perselisihan hubungan
industrial diselesaikan dengan berpedoman pada perundang-undangan dan peraturan perusahaan
yang berlaku. Mekanisme Pengaduan atau keluhan pekerja yang berkaitan dengan hubungan
kerja, praktik kepegawaian dan pelanggaran hak asasi manusia diatur dalam PKB pasal 89 dimana
pengelolaan pengaduan atau keluhan pekerja ketenagakerjaan dilakukan oleh fungsi HR. [G4-DMA
Ketenagakerjaan] [G4-DMA Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan] [G4-DMA
Mekanisme Pengaduan Masalah HAM][G4-DMA Praktik Pengamanan]

RU III Plaju menghormati kebebasan pekerja untuk berserikat dan berkoperasi. Pada tahun 2016,
79% pekerja di RU III Plaju terdaftar sebagai anggota Koperasi. RU III Plaju menghargai pekerja
yang berpendapat melalui Serikat Pekerja yang menjadi wadah komunikasi dan aspirasi bagi
pekerja. Pada tahun 2016, 87% pekerja di RU III Plaju terdaftar sebagai anggota Serikat Pekerja.
Forum komunikasi digelar antara HR RU III Plaju dan Serikat Pekerja dalam rangka membahas isu-
isu hubungan industrial dalam forum LKS Bipartit. Hubungan konstruktif dan saling menghormati
tersebut diwujudkan dalam bentuk kesepakatan dan aturan yang dituangkan dalam Perjanjian Kerja
Bersama (PKB). PKB ini mengikat seluruh PWTT dan menjadi acuan dalam penyelesaian masalah-
masalah ketenagakerjaan yang timbul di lingkungan RU III Plaju. [G4-DMA Kebebasan Berserikat
dan Perjanjian Kerja Bersama][G4-11]

Jumlah Kasus Hubungan Industrial
Data 2011 2012 2013 2014 2015 2016

PHK 1 2 6 1 1 1
Surat Peringatan 2 2 1 2 1 0
Teguran 5 1 0 0 1 0
Demosi / Turun Golongan 3 3 3 5 0 0
Total 11 8 10 8 3 1

Dapat dilihat bahwa terdapat penurunan jumlah kasus hubungan industrial RU III Plaju pada tahun
2016 dibandingkan tahun sebelumnya. RU III Plaju berkomitmen untuk menjaga industrial peace
dalam pengelolaan pekerja dengan memenuhi norma dan syarat kerja sesuai dengan Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) PT. Pertamina (Persero) tahun 2015-2017. PKB didistribusikan dan
disosialisasikan kepada seluruh pekerja dan seluruh pekerja diwajibkan untuk mengisi lembar
komitmen PKB dalam rangka rangka menjaga hubungan industrial yang harmonis. [G4-11]

Reward and consequences diterapkan secara konsisten. Mekanisme penerapan reward and
consequences di RU III Plaju mengacu kepada PKB diantaranya dengan memberikan insentif dan
bonus financial sesuai dengan hasil pencapaian kinerja fungsi (KPI) atau individu (SMK),
mempertimbangkan pencapaian kinerja individu (nilai akhir tahun) untuk menentukan rencana
pembinaan karir melalui mekanisme DPKP, serta memberikan sanksi berupa teguran lisan, surat
peringatan hingga sanksi PHK bagi yang melanggar peraturan Perusahaan atau perundang-
undangan. Selain mengacu pada PKB, penerapan reward dan consequences lainnya diterapkan
dengan menggunakan indicator seperti absensi, grievances, keselamatan, dan produktivitas tenaga
kerja.
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Mengingat lingkungan, status, dan wilayah operasional RU III Plaju yang dikelola dan dimiliki
sendiri oleh PT. Pertamina (Persero), maka RU III Plaju tidak menghadapi risiko yang signifikan
terkait perubahan operasional yang substansial, seperti pemindahan lokasi, penghentian atau
penutupan operasi, atau pemindahan tenaga kerja secara besar-besaran. Oleh karena itu, di dalam
PKB yang berlaku hingga tahun 2017, tidak tercantum klausul khusus mengenai waktu minimal
pemberitahuan mengenai perubahan operasional yang signifikan kepada para pekerja. Terlepas
dari itu, Pasal 75 dari PKB mengatur bahwa pekerja yang akan dipindahkan ke tempat lain akan
diberitahukan dalam kurun waktu yang layak sebelum tanggal pemindahan tersebut. . [G4-DMA
Pekerja / Hubungan Management] [G4-LA4]

Pada Tahun 2016, tidak ada pengaduan/keluhan terkait dengan praktik ketenagakerjaan di RU III
Plaju baik yang ditangani oleh internal antara pekerja dan perusahaan (bipartit) maupun tripartit
(pelibatan pihak ketiga) yang dalam hal ini di wakili oleh Dinas Ketenagakerjaan Palembang. [G4-
LA16]

RU III Plaju Berkomitment untuk tidak mempekerjakan anak di bawah umur sesuai dengan Surat
Edaran No- 563/K12030/2016-S8 Tentang Rekrutment Pekerja Jalur SMA/ SMK dari Tenaga kerja
Jasa Penunjang Pada Poin 3 dan Surat Pelaksanaan Kerja Sama Seleksi Penerimaan Pekerja
Fresh Graduated D3 PT Pertamina Persero No. 887/K12030/2016-S8 pada poin 3 yang sama
sama menyebutkan batas minimal usia dan juga diperkuat dengan undang - undang
ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 13 tahun 2003 pada Pasal 68 menyebutkan bahwa
pengusaha dilarang mempekerjakan anak. Dan dalam ketentuan undang-undang tersebut, anak
adalah setiap orang yang berumur dibawah 18 tahun. [G4-DMA Pekerja Anak][G4-HR5]

7. TINGKAT PEREKRUTAN DAN TURN OVER PEKERJA [G4-LA1]

Sesuai dengan keputusan PT. Pertamina (Persero) bahwa untuk tahun 2016 belum dilakukan
rekrutasi pekerja baru secara massif dikarenakan efek penurunan harga minyak mentah pada
tahun 2015. Oleh sebab itu pekerja baru yang masuk ke RU III Plaju hanya terdapat empat orang
yang merupakan pekerja peserta beasiswa STEM Akamigas yang telah selesai menempuh
pendidikan D3. Baru pada akhir tahun dimulai rekrutasi PT. Pertamina (Persero) secara
menyeluruh dan RU III Plaju mendapatkan masing-masing satu pekerja baru untuk Fungsi IT dan
Internal Audit Sumbagsel. Berikut data rekap rekrutasi pekerja baru RU III Plaju :

Data Rekrutasi Berdasarkan Usia Thaun 2016
Usia Jumlah Percent (%)
21 1 17
22 3 50
24 2 33

Total 6 100

Data Rekrutasi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Percent (%)

Laki – laki 6 100
Perempuan - -

Total 6 100

Data Rekrutasi Berdasarkan Asal Daerah Geografis
Usia Jumlah Percent (%)

Sumatera Selatan 4 67
Luar Sumatera Selatan 2 33

Total 6 100

Dengan adanya hubungan industrial yang selalu terjaga dan berjalan secara harmonis, RU III Plaju
berupaya menciptakan lingkungan kerja yang aman dan suasana kerja yang menyenangkan bagi
setiap pekerja sehingga tingkat turn over pekerja karena ketidakpuasan terhadap Perusahaan
dapat diminimalkan. Berikut merupakan grafik jumlah turn over pekerja dari tahun 2011 – 2016 di
RU III Plaju.
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Pada tahun 2016, tingkat turn over pekerja hanya sebesar 0,91 per seribu artinya dari total 1.093
pekerja hanya 1 orang pekerja perempuan yang berasal dari Jawa Barat dengan usia 28 tahun
yang mengajukan pengunduran diri karena alasan keluarga. [G4-LA1]

Mekanisme pengunduran diri bagi pekerja telah diatur di dalam PKB 2015-2017 termasuk jangka
waktu pengunduran diri pekerja yang tertera pada pasal 94, yaitu pekerja yang mengajukan
permohonan diri atas kemauan sendiri selambat-lambatnya menyerahkan permohonan tertulis 1
(satu) bulan sebelum tanggal PHK. [G4-LA1] [G4-LA4]

8. KEPUASAN DAN KETERLIBATAN PEKERJA
Dalam rangka memenuhi tingkat kepuasan pekerja terhadap layanan Fungsi HR, maka dilakukan
survey layanan Fungsi HR yang bertujuan untuk menemukan “Area of Improvement” dalam rangka
meningkatkan kualitas pelayanan Fungsi HR terhadap pekerja. Survey layanan Fungsi HR
dilakukan melalui sistem survey web based yang dapat diakses pekerja melalui Intranet Pertamina.
Selain itu pekerja juga difasilitasi untuk menyampaikan keluhan secara online melalui whistle
blowing system Pertamina.

Hal ini terlihat bahwa realisasi tingkat kepuasan terhadap kinerja Dit. SDM tahun 2016 mencapai
nilai skala 3.5 dari base 3.8. Sedangkan untuk employee engagement menunjukkan bahwa untuk
tahun 2016, yaitu dengan realisasi sebesar 86% dengan target 80%.

Employee engagement adalah keterikatan pekerja terhadap perusahaan. RU III Plaju meyakini
bahwa semakin tinggi tingkat employee engagement maka akan meningkatkan produktivitas
pekerja yang berujung kepada tingginya kinerja finansial dan operasional perusahaan. Oleh karena
itu, RU III Plaju senantiasa berupaya menciptakan suasana kerja yang nyaman melalui pemenuhan
kebutuhan dan harapan tenaga kerja sebagai upaya meningkatkan kepuasan dan employee
engagement.

Untuk menjaga dan meningkatkan engagement pekerja, sepanjang tahun 2016 RU III Plaju telah
melakukan berbagai upaya dengan melibatkan pekerja dalam berbagai kegiatan:
1. Town Hall Meeting

General Manager RU III Plaju melaksanakan town hall meeting dengan mengundang seluruh
Pekerja untuk memaparkan pencapaian pada tahun ini dan target pencapaian di tahun yang
akan datang.

2. Rangkaian Syukuran HUT Pertamina yang ke 59
Berbagai kegiatan yang diselenggarakan saat syukuran HUT Pertamina yang ke 59 yaitu
Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) serta funwalk yang diikuti Pekerja Pertamina dan Mitra
Kerja Pertamina beserta keluarga. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memacu semangat
seluruh Pekerja untuk bekerja lebih baik lagi sehingga bisa memberikan kontribusi kepada
RU III Plaju.

9. PELAKSANAAN HAK ASASI MANUSIA DALAM BEKERJA
RU III Plaju memberikan kesempatan yang sama bagi calon pekerja untuk dapat bekerja di
perusahaan tanpa membedakan gender, suku, ras, antar golongan dan agama. Selain pekerja
tetap, di lingkungan RU III Plaju juga terdapat pekerja alih daya (outsourcing) yang direkrut melalui
penyedia tenaga kerja. Setiap hubungan kontraktual dengan penyedia tenaga kerja senantiasa
dilakukan dengan memperhatikan dan memuat klausul aspek Hak Asasi Manusia.
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Permasalahan terkait aspek Hak Asasi Manusia secara umum dimuat di dalam Buku PKB dan
Code of Conduct yang diberikan kepada setiap pekerja. Pada tahun 2016, RU III Plaju melakukan
program sosialisasi dan edukasi terkait aspek HAM yang tertuang dalam Buku PKB dan Code of
Conduct telah 100% dibaca dan dipahami sebagai salah satu KPI Boundary seluruh pekerja RU III
Plaju. [G4-HR7] Jikalau Pekerja mengalami Pelanggaran Hak Asasi Manusia dalam bekerja bisa
melaporkan melalui Serikat pekerja dan juga melalui email Customer Service HR RU III Plaju. Pada
tahun 2016 tidak di temukan laporan mengenai pelanggaran Hak Asasi Manusia. [G4-HR9]
[G4-HR12]

RU III Plaju menghargai hak setiap pekerja untuk berorganisasi, menyalurkan aspirasi dan
melakukan kegiatan politik sepanjang hal tersebut tidak mengganggu aktivitas kerja dan dilakukan
di luar jam kerja. RU III Plaju melarang adanya pemaksaan kehendak politik kepada pihak lain.
RU III Plaju juga memastikan perusahaan tidak terlibat dalam kegiatan politik manapun.

Pada tahun 2016, RU III Plaju tidak pernah menerima gugatan hukum baik dari masyarakat
maupun LSM atau para pemangku kepentingan lainnya terkait pelanggaran hak-hak masyarakat di
area operasi kilang serta tidak terdapat insiden pelanggaran HAM di RU III Plaju. Selain itu, RU III
Plaju juga telah melakukan program pengembangan masyarakat dengan pendekatan berbasis
analisis dampak lingkungan dan sosial yang dikemas dalam program CSR.

10. RASIO UPAH STANDAR PEGAWAI PEMULA (ENTRY LEVEL)
RU III Plaju diberikan wewenang untuk melakukan rekrutasi sendiri yang Entry Level pekerja
berada pada PRL 08 untuk BKJT (Bimbingan Keahlian Juru Teknik). Penjaringannya di laksanakan
secara College Shopping, Iklan pada surat kabar dan memorandum/surat ke Fungsi Internal dan
External dengan persyaratan siswa SMA IPA dan SMK Teknik Kimia, SMK Teknik Industri, SMK
Teknik Sipil, SMK Teknik Mesin, SMK Listrik/ SMK Elektro, sedangkan untuk BPAT (Bimbingan
Profesi Ahli Teknik) di PRL 10 dan BPST (Bimbingan Profesi Sarjana Teknik) di PRL 12 wewenang
perekrutannya dilaksanakan secara sentralisasi oleh Tim Recrutment PT Pertamina Persero.
[G4-HR6]
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V. PERTUMBUHAN EKONOMI BERKELANJUTAN
5.1 Distribusi Nilai Ekonomi [G4-DMA Kinerja Ekonomi]

Lingkungan bisnis PT. Pertamina (Persero) saat ini sudah banyak berubah antara lain meliputi
liberalisasi pasar, perubahan dalam subsidi, isu lingkungan dan tuntutan masyarakat untuk
menunjukkan kinerja yang lebih baik serta perlunya bisnis yang transparan dan bersih.

RU III Plaju sebagai salah satu unit usaha PT. Pertamina (Persero) telah menentukan target pencapain
kinerja tahun 2016 yang mencakup 3 (tiga) Pilar dan 4 (empat) Pondasi. Tiga pilar tersebut ntara lain
pencapaian kinerja pada aspek reliability, operation excellent dan growth. Adapun empat pondasi RU III
Plaju mencakup pencapain kinerja pada aspek leadership, mindset and capability, health, safety and
environment dan management infrastructure.

Dari aspek bisnis, RU III Plaju terus tumbuh dan berkembang, hal ini tercermin dalam pencapaian nilai
ekonomi yang didistribusikan kepada PT. Pertamina (Persero), tercermin dalam penurunan biaya (cost)
sehingga realisasi Net Margin tahun 2016 meningkat dibandingkan tahun 2015. [G4-EC1]

Deskripsi | Description Nilai USD | Amount USD
2014 2015 2016

Nilai Ekonomi yang Dicipatakan l Economic Value Generated 3,647,967,555 2,057,563,047 1,564,230,064
 Pendapatan l Income 3,647,967,555 2,057,563,047 1,564,230,064
Nilai Ekonomi yang Didistribusikan l Economic Value Distributed 97,199,672 118,166,913 121,079,965
 Beban Tenaga Kerja l Employee Expenses 15,134,626 12,625,312 13,143,445
 Beban Operasional l Operational Expenses 66,427,370 93,529,480 91,427,525
 Pembayaran ke Pemerintah l Liabilities to Government 15,519,722 11,933,977 16,405,790
 Total Investasi Masyarakat l Community Investments (CSR +

Donasi)
117,954 78,144 103,205

 CSR l CSR 67,402 48,462 43,225
 Donasi l Donations 50,552 29,682 59,979

Nilai Ekonomi yang Disimpan l Economic Value Retained 3,550,767,883 1,939,396,135 1,443,150,099

Dari pencapaian Key Performance Indicator (KPI), selama 10 (sepuluh) tahun terakhir, kinerja RU III
Plaju selalu di atas based target normal sebagaimana grafik berikut ini:
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Berdasarkan kapasitas dan Nelson Complexity Index (NCI), secara overall Kilang Pertamina dapat
digambarkan sebagai berikut:

RU III Plaju memiliki NCI paling rendah jika dibandingkan dengan Pertamina Refinery Unit lain namun
secara pencapaian gross margin RU III Plaju mampu memperoleh revenue tertinggi kedua setelah RU
III Plaju di tahun 2015 hal ini menunjukkan bahwa RU III Plaju mampu melakukan optimalisasi dan
efisiensi kilang sehingga memperoleh margin yang tinggi serta turut serta dalam menyumbang devisa
bagi negara Indonesia.

Dalam perjalanan bisnis RU III Plaju sejak mulai beroperasi hingga saat ini, belum pernah menerima
bantuan finansial langsung dalam bentuk apapun dari Pemerintah Republik Indonesia. [G4-EC4]

RU III Plaju memahami bahwa perubahan iklim yang ditandai dengan cuaca ekstrem berpengaruh
terhadap kegiatan operasional maupun produksi. Namun, kondisi cuaca sepanjang 2016 tidak
mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan secara signifikan. [G4-EC2]

5.2 Kontribusi Kepada Negara
Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan bahwa tujuan pendirian Kilang RU III Plaju dimaksudkan
untuk meningkatkan perolehan devisa bagi negara dan untuk memenuhi kebutuhan produk BBM di
dalam negeri, maka keberadaan Kilang RU III Plaju juga meningkatkan nilai tambah bagi negara
melalui ekspor sektor migas dan non-migas sesuai kebijakan pemerintah.

RU III Plaju telah berperan dalam pembangunan ekonomi nasional dan berkontribusi secara langsung
kepada Negara dan masyarakat Indonesia terutama dalam hal penyediaan stok BBM, pemberdayaan
masyarakat lokal, menjalin kemitraan, penciptaan lapangan kerja dan pembayaran pajak. Pada tahun
2016, RU III Plaju telah membayarkan Pajak Penghasilan baik PPh 21 maupun pajak penghasilan
lainnya sebesar Rp 126,84 Milyar, kemudian PBB sebesar Rp 23,76 Milyar, PPN WAPU sebesar
Rp 65,10 Milyar, dan Pembayaran Bea & Cukai sebesar Rp 8,51 Milyar.

RU III Plaju sebagai wajib pajak badan yang mempunyai kontribusi PPh Pasal 21 terbesar atas
penerimaan pajak KPP Madya Palembang Tahun 2016 telah mendapatkan penghargaan dari
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak, Kanwil DJP Sumatera Selatan,
KPP Madya Palembang. Penghargaan yang diberikan kepada RU III Plaju sebagai pembayar pajak
terbesar di Palembang diharapkan dapat menjadi pemacu semangat perusahaan untuk terus
berkontribusi membantu pemerintah, khususnya Pemerintah Kota Palembang dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah.

5.3 Kontribusi Bagi Pertumbuhan Ekonomi Daerah
Ada dua wilayah operasional yang dimiliki oleh RU III, yaitu Plaju di Kota Palembang dan Sungai
Gerong di Kabupaten Banyuasin. Berada di dua wilayah administrasi yang berbeda, secara langsung
RU III Plaju memiliki andil dalam pengembangan ekonomi daerah di kedua wilayah tersebut. Kontribusi
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yang dilakukan selain dengan memenuhi kewajiban pajak, RU III Plaju juga memberikan kontribusi dan
dampak positif yang berkelanjutan, yaitu melalui program CSR.

Komitmen RU III Plaju dalam melaksanakan CSR dibuktikan dengan perolehan penghargaan Proper
Hijau sebanyak 3 (tiga) kali dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. Penghargaan
tersebut diberikan kepada RU III Plaju oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI sebagai
bentuk apresiasi terhadap aktivitas operasional RU III Plaju bahwa tidak hanya fokus terhadap kegiatan
bisnis dan lingkungan hidup, namun juga komitmen untuk melaksanakan program CSR yang mampu
memberdayakan dan meningkatkan kondisi perekonomian masyarakat di sekitar wilayah operasional
RU III Plaju. RU III Plaju terakhir mendapatkan penghargaan Proper Hijau adalah tahun 2016.

Sejak tahun 2014, sektor Pemberdayaan Masyarakat atau Community Development mempunyai porsi
yang besar dalam implementasi program CSR di RU III Plaju. Tahun 2016 ini RU III Plaju memiliki 4
kelompok Bank Sampah di 4 kelurahan/desa (Sungai Rebo, Sungai Gerong, Mariana, dan Talang
Putri), 1 kelompok Sinar Fajar di Kelurahan Plaju Darat, dan Kelompok Melati yang fokus pada
pengolahan eceng gondok untuk kerajinan. Beberapa kelompok mitra binaan tersebut saling berkaitan
dan terintegrasi melalui program Patratura. Inti fokusnya adalah mengurangi sampah di darat dan di air.
Program lainnya, yaitu Filter Penetral Ph di Kelompok Budidaya Ikan Air Tawar “Bintang” dan
Pembangkit Listrik Mikro Hidro di Desa Merbau Kab. OKU Selatan. Pada Program Filter Penetral Ph,
saat ini sudah berhasil mengubah Ph air dari 6,4 menjadi 6,9 dan airnya dapat digunakan diseluruh
proses budidaya mulai dari pemijahan sampai pembesaran. Dengan adanya perubahan Ph ini,
penggunaan kapur yang sebelumnya Rp 50.000 untuk 2 minggu menjadi 0% atau tidak menggunakan
kapur. Kematian bibit juga sudah jauh berkurang sejak adanya filter tersebut. Sebelumnya di Januari –
Maret terjadi kematian bibit yang jika dinominalkan mencapai Rp 27.000.000. Kemudian Program
Pembangkit Listrik Mikro Hidro telah meningkatkan kapasitas turbin dari 5 KW menjadi 15 KW.
Kapasitas pengguna listrik juga otomatis bertambah, sebelumnya 21 KK menjadi 31 KK. Kapasitas ini
dapat memenuhi kebutuhan listri di seluruh masyarakat Dusun Saruan, Desa Merbau. Dengan adanya
pembangkit listrik ini masyarakat tidak perlu lagi mengeluarkan biaya BBM untuk generator.

RU III Plaju juga memberdayakan para ibu rumah tangga melalui Kelompok Melati dan Kelompok Sinar
Fajar. Program pemberdayaan pada kelompok Melati, yaitu pengolahan eceng gondok telah
beranggotakan 25 ibu rumah tangga. Melalui program tersebut para ibu rumah tangga mendapatkan
tambahan pendapatan sampai Rp. 300.000 setiap ada pesanan. Selanjutnya, pada kelompok Sinar
Fajar telah beranggotakan 32 ibu rumah tangga. Kelompok ini mengubah sampah anorganik menjadi
produk yang memiliki nilai tambah. Program ini berhasil memberikan penghasilan tambahan kepada
setiap anggotanya sebesar Rp. 300.000/bulan, dari sebelumnya yang tidak berpenghasilan. Secara
umum kegiatan pada program ini mampu memacu para ibu rumah tangga untuk mandiri karena
beberapa diantaranya berstatus janda sehingga mendukung pemerintah kota dalam mengurangi tingkat
kemiskinan dan pengangguran.

Seluruh program CSR Pemberdayaan Masyarakat tersebut secara langsung meningkatkan pendapatan
masyarakat dan memberikan lapangan kerja bagi banyak orang serta turut berdampak secara tidak
langsung dalam memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi daerah dan penciptaan lapangan
kerja. Pada aspek kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku, RU III Plaju juga
senantiasa mematuhi dan menjalankan berbagai peraturan daerah dan pemerintah pusat yang terkait
dengan kegiatan operasi bisnis.

RU III Plaju dalam mendukung peningkatan pendapatan daerah, ikut serta berperan dengan melakukan
pembayaran Retribusi ke Pemerintah Daerah melalui intstansi Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda)
berupa Retribusi Air Industri, Air Rumah Tangga, Kelistrikan Non PLN dan Pajak Penerangan Jalan
sebesar Rp 2,56 Milyar.

RU III Plaju telah memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dan menggerakan roda perekonomian
lokal. Masyarakat setempat dapat berpartisipasi melalui proyek-proyek yang diadakan oleh RU III Plaju
baik untuk pengadaan penyedia barang dan jasa lokal. Pada tahun 2016, jumlah penyedia barang dan
jasa aktif yang terdaftar di perusahaan adalah sebanyak 364 perusahaan. Pada periode pelaporan ini,
sebanyak 974 kontrak pengadaan barang dan jasa diterbitkan oleh RU III Plaju. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 734 kontrak diantara 75.35% dmenangkan oleh penyedia barang dan jasa lokal. Mereka
merupakan badan-badan usaha yang beroprasi di Kabupaten Banyu Asin dan Kota Palembang yang
telah mendapatkan surat izin operasi dari pemerintah Kabupaten Banyu Asin dan Kota Palembang atau
Provinsi Sumatra Selatan. Total nilai kontrak untuk penyedia barang dan jasa lokal di tahun 2016
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mencapai Rp. 309,6 Miliar, atau bertambah 287,46 % dari total nilai kontrak tahun 2015 sebesar
Rp. 107,7 Miliar. [G4-EC9]

5.4 Kehadiran Pasar
Keberadaan operasi Pertamina RU III Plaju menghasilkan dampak ekonomi terhadap kondisi pasar
tenaga kerja di wilayah tersebut, mengingat besarnya jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan di wilayah
RU III Plaju, baik sebagai pekerja tetap maupun sebagai pekerja outsourcing. [G4-DMA Keberadaan
Pasar]

Pada Tahun 2016 dari 20 orang tim manajemen yang ada di RU III Plaju terdapat 5 orang manager
yang berasal dari Sumatera Selatan. Dalam seluruh Laporan ini, tenaga kerja lokal didefinisikan
sebagai tenaga kerja yang memiliki kota kelahiran Palembang, sementara manajemen senior
didefinisikan sebagai layer Senior Executive. [G4-EC6]
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VI.TANGGUNG JAWAB PRODUK
 Informasi Produk yang Halal dan Terpercaya
 Menjaga Mutu Produk Sesuai Regulasi dan Standar
 Memberi Layanan Terbaik Kepada Pelanggan
 Mengelola Kepuasan Pelanggan
 Kesehatan & Keselamatan Pelanggan

6.1 Informasi Produk Yang Halal Dan Terpercaya [G4-PR3]

RU III Plaju menyadari bahwa pelanggan sebagai pengguna produk Perseroan sangat membutuhkan
informasi mengenai produk yang digunakan. Oleh karena itu informasi mengenai seluruh produk dan
dampaknya terhadap lingkungan termasuk cara penanganan produk yang benar, sehat dan aman,
disampaikan RU III Plaju secara jelas kepada pelanggan.

Saat ini pelanggan RU III Plaju adalah Internal PT. Pertamina (Persero) yaitu Fungsi ISC (Integrated
Supply Chain) dan Fungsi M&T yang disepakati dalam SLA antara SVP Refining Operation (RO)
dengan VP ISC, maupun SLA antara SVP RO dengan SVP M&T yang ditandatangani setiap tahun.
Untuk produk BBM (Premium, Kerosene, Solar, IDO, IFO), BBK (Pertamax, Avtur), LPG, Intermedia
(Naphta, LSWR) dipasarkan kepada end user (konsumen) melalui fungsi ISC & fungsi M&T sedangkan
produk NBBM (Musicool, HAP, SBPx, LAWS, Pertamax Racing) serta Petkim (Polytam) dipasarkan
kepada end user (konsumen) melalui fungsi M&T. Produk-produk tersebut disalurkan kepada
pelanggan melalui beberapa media transportasi yaitu perpipaan, pengapalan, dan truk. Khusus untuk
produk Polytam RU III telah mendapatkan sertifikat Halal dari Majelis Ulama Indonesia sejak tahun
2011 dengan tujuan agar produk tersebut dapat digunakan sebagai bahan baku plastik kemasan
makanan (food grade). Praktek promosi/periklanan untuk pemasaran produk RU III Plaju baik produk
BBM, BBK, NBBM maupun Petkim dilakukan oleh fungsi M&T. [G4-PR7]

RU III Plaju melakukan upaya untuk memberikan pemahaman terhadap semua produk dan layanan
kepada pelanggan dengan cara mengelola informasi terkait produk dan layanan kepada pelanggan
melalui survey secara online, Rapat RCC, dan Rapat Master Program bersama pelanggan yang
dilaksanakan setiap bulan

6.2 Menjaga Mutu Produk Sesuai Regulasi Dan Standar

RU III Plaju senantiasa memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memiliki kualitas terbaik dan
telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan Ditjen Migas, MSDS dan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan sehingga pada tahun 2016 tidak terdapat insiden ketidakpatuhan terhadap standart mutu
tersebut dan tidak ada denda yang diakibatkan karena ketidakpatuhan terhadap peraturan maupun
standart mutu. [G4-PR2] [G4-PR9] Proses produksi dijalankan dengan menggunakan standar dan
praktik terbaik yang diterapkan dalam industri pengolahan minyak serta memperhatikan aspek
lingkungan sesuai UU No. 32/2009. Dalam rangka menjamin kehandalan mutu produk yang dihasilkan,
RU III Plaju telah mendapatkan sertifikasi dan menerapkan sistem manajemen ISO 9001:2008, ISO
14001:2004, ISO 17025:2000, OHSAS 18001:2007, ISPS Code, SMP Perkap 24/2007. [G4-DMA
Kepatuhan Produk & Jasa]

Strategi dan arah pengembangan produk RU III Plaju sejalan dan mendukung kebijakan PT Pertamina
(Persero) yaitu berorientasi pada produk-produk ramah lingkungan seperti yang telah dikembangkan
saat ini yaitu Musicool yang merupakan refrigerant ramah lingkungan pengganti freon serta produk
Pertamax Racing Fuel yang merupakan produk gasoline Octane Number tinggi tanpa penambahan
Timbal. Seluruh produk RU III Plaju yang dilifting bukan merupakan produk yang dilarang untuk
diedarkan berdasarkan peraturan yang berlaku. [G4-PR6]

Pendekatan perusahaan dalam manajement risiko perencanaan operasional pengembangan dan
pengenalan produk baru dilakukan sesuai dengan prinsip kehati-hatian untuk meminimalkan dampak
yang berpotensi merugikan lingkungan dan masyarakat. Prinsip kehati-hatian diterapkan dengan
berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait atas kasus-kasus yang belum diatur oleh peraturan
lingkungan di Indonesia. [G4-14].
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6.3 Memberi Layanan Terbaik Kepada Pelanggan [G4-PR6]
RU III Plaju selalu mengutamakan kepuasan pelanggan yaitu dengan memberikan pelayanan dengan
kualitas prima dan bermutu kepada pelanggan tanpa adanya diskriminasi. Hubungan dengan
pelanggan senantiasa dijaga agar dapat diketahui apa yang menjadi kebutuhan pelanggan. Oleh
karena itu RU III Plaju menyediakan dan mengelola media komunikasi dengan pelanggan sehingga
memudahkan bagi pelanggan dalam menyampaikan keluhan, masukan serta kemudahan bagi RU III
Plaju untuk menindaklanjutinya sekaligus sebagai sarana komunikasi pemasaran, periklanan, promosi
dan sponsorship.

Pengelolaan hubungan dengan pelanggan dilakukan melalui korespondensi, pertemuan khusus,
Survey Kepuasan Pelanggan, gathering dan melalui website. Masukan dari pelanggan selanjutnya
digunakan sebagai pertimbangan dalam menetapkan strategi pengelolaan hubungan dengan
pelanggan dalam upaya memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan.

Dalam rangka meningkatkan pengelolaan pelayanan terhadap pelanggan sebagai pemenuhan
persyaratan utama pelanggan yang meliputi tepat jumlah, tepat waktu dan tepat mutu yang diukur
melalui Survey Customer Service Result, RU III Plaju mendapatkan nilai capaian 4,34 di tahun 2016
atau lebih tinggi dari strech target. Keberhasilan program Customer Service yang dijalankan RU III
Plaju dapat diketahui berdasarkan indikator yang ada di dalam KPI GM RU III Plaju diantaranya
mengenai Keakurasian Target Volume Produksi, Yield Produksi Valuable Product on Total Intake, Total
Yield, dan Gross Refinery Margin, serta indikator yang ada di dalam KPI Manager RPO mengenai Key
SLA Performance. Di tahun 2016, SLA Performance mencapai realisasi 91,82% dari base target
sebesar 90%, sedangkan Customer Satisfaction Result (CSR) mencapai indeks 4,34 dari base target
sebesar 3,5.

RU III Plaju membangun mekanisme dalam mengelola keluhan pelanggan secara sistematis mengacu
pada TKO Pengukuran Kepuasan, Harapan dan Keluhan Pelanggan Nomor: B-002/ E13130/2015-S9
Rev.0. Setiap komplain akan direspon maksimal 2x24 jam dan akan diselesaikan maximum dalam 30
hari kalender dimulai dengan cara menerima, merekam keluhan/komplain pelanggan, melakukan
koordinasi dengan fungsi terkait, melakukan evaluasi, mengkoreksi produk yang dikomplain, dan
mengirimkan jawaban kepada pelanggan serta menyiapkan hasil analisa trend keluhan pelanggan
sebagai bahan rapat Tinjauan Management. Berdasarkan hasil survei kepuasan pelanggan, pada
tahun 2016 indikator capaian respon komplain pelanggan sebesar 100% dari target yang ditetapkan
sebesar 90%.

6.4 Mengelola Kepuasan Pelanggan [G4-PR5]
RU III Plaju membangun strategi untuk menghadapi tantangan, sasaran dan harapan pelanggan. Hal
ini dilakukan dengan memahami kebutuhan dan harapan pelanggan, memanfaatkan masukan
pelanggan untuk perbaikan layanan dan peningkatan kepuasan pelanggan, serta menguatkan
hubungan dengan pelanggan untuk peningkatan loyalitas atau engagement pelanggan dalam jangka
panjang.

Sampai dengan tahun 2016 hasil indeks kepuasan pelanggan menunjukkan peningkatan. Hal tersebut
tidak terlepas dari upaya perbaikan management RU III Plaju untuk meningkatkan standar, baik secara
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waktu, mutu dan jumlah. Berbagai program inovasi telah dilakukan oleh RU III Plaju untuk
meningkatkan Index Customer Service diantaranya dengan membangun aplikasi survey kepuasan
pelanggan secara online, menyampaikan informasi layanan produk melalui broadcast dan portal
internet.

Apabila dilihat dari gambar di atas, respon RU III Plaju terhadap komplain pelanggan sudah tercapai
dengan optimal. Hal ini ditunjukkan dengan terselesaikannya semua keluhan yang masuk. Keluhan
pelanggan diterima fungsi P&O dari M&T untuk diteruskan kepada fungsi terkait untuk dievaluasi dan
ditindaklanjuti. Hasil tidak lanjut tersebut menjadi pembelajaran (lesson learn) yang akan menjadi point
knowledge sharing agar tidak terulang kembali.

Customer Awareness & Customer Complain Respond secara konsisten dan stabil dapat tercapai.
Selama tahun 2016, seluruh komplain pelanggan dapat terselesaikan sesuai target waktu yang
diharapkan.

6.5 Kesehatan & Keselamatan Pelanggan
RU III Plaju selalu mengutamakan kesehatan dan keselamatan bagi pelanggan dalam menggunakan
produk. Kesehatan dan keselamatan pelanggan merupakan salah satu perhatian utama. Hal ini
dikarenakan produk migas adalah bahan-bahan yang mudah terbakar dan meledak. Oleh karena itu,
setiap tahapan produksi, penyimpanan, distribusi, dan penggunaannya, harus melalui pengujian untuk
memastikan potensi dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yaitu dengan menyediakan
MSDS bagi setiap produk yang dilifting. MSDS produk RU III Plaju dapat diakses melalui
http://intra-ru3.pertamina.com/msds. [G4-PR1] [G4-PR3]

RU III Plaju senantiasa memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memiliki kualitas terbaik dan
telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan Ditjen Migas, MSDS dan sesuai dengan kebutuhan
pelanggansehingga pada tahun 2016 tidak terdapat insiden ketidakpatuhan terhadap standart mutu
tersebut. [G4-PR2]
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VII. KINERJA LINGKUNGAN

Dalam mengelola dampak lingkungan RU III menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan, efisiensi
energi, penurunan emisi, pemanfaatan limbah B3, program 3R, perlindungan keanekaragaman hayati
dan community development untuk meningkatkan kinerja PROPER.

7.1 Penggunaan Bahan Baku
Bahan mentah utama yang digunakan oleh RU III adalah minyak mentah (crude oil) dan intermedia
yang merupakan bahan yang tidak terbarukan. Sumber bahan berasal dari unit bisnis lain dari PT
Pertamina (Persero) selaku induk perusahaan. Kegiatan penyediaan pasokan minyak bumi tersebut
berada diluar cakupan aktivitas operasional Pertamina RU III Plaju. [G4-DMA Material]

Total penggunaan bahan baku berupa minyak mentah (crude oil dan intermedia) dalam periode
pelaporan tahun 2016 adalah 33.655.732 Barrel dengan rincian sebagai berikut : [G4-EN1]

Bahan Baku Volume (Barrel)
Crude 29.479.339
Intermedia 4.176.393
Total 33.655.732

RU III Plaju mengolah bahan baku crude oil dan intermedia antar kilang menjadi produk BBM, NBBM
dan BBK. Seluruh produk yang dihasilkan oleh RU III akan disalurkan melalui Direktorat M&T kepada
end user (konsumen) sehingga semua produk RU III Plaju merupakan produk yang 100% habis
terpakai. [G4-EN28].

Produk yang tidak sesuai spesifikasi akan di re-processing (daur ulang) sebagai Slop Oil untuk diolah
menjadi produk yang dapat dijual. Pada tahun 2016 pengolahan Slop Oil di RU III sebesar 176.893
Barrel setara 0,52%. [G4-EN2]

7.2 Pengelolaan Energi [G4-DMA Energi]
Dalam proses produksinya, RU III Plaju menggunakan sumber daya tidak terbarukan seperti minyak
mentah dan gas. Oleh karenanya, konsumsi energi perlu dilakukan secara bijak dan seefisien mungkin.
Untuk itu, RU III Plaju secara berkelanjutan melakukan program efisiensi energi sesuai komitmen yang
tercantum didalam kebijakan energi RU III Plaju. Total energi yang dikonsumsi dari penggunaan bahan
bakar tak terbarukan oleh RU III Plaju selama tahun 2016 sebesar 9.853.917 GJ. Konsumsi energi
untuk proses produksi sebesar 7.263.065 GJ sedangkan konsumsi energi untuk fasilitas penunjang
sebesar 2.590.852 GJ.[G4-EN3] [G4-EN4]

Energi tersebut digunakan untuk menghasilkan uap air (steam) yang kemudian diproses menjadi listrik.
Listrik yang dihasilkan digunakan untuk kegiatan operasional seperti untuk kebutuhan boiler dan non
operasional kilang seperti perumahan pekerja. Total konsumsi listrik selama tahun 2016 adalah
207.983 MWh yang seluruhnya dibangkitkan secara internal. Dari total konsumsi listrik tersebut,
sebanyak 204.794 MWh atau 98% digunakan untuk internal RU III Plaju (Kilang dan Perumahan) dan
sebanyak 3.188 MWh atau 2% dijual ke Pertasamtan Gas. [G4-EN3] [G4-EN4]

Rasio Intensitas pemakaian energi RU III Plaju pada tahun 2016 sebesar 0,2 GJ/ Barrel. Ini diperoleh
dari perbandingan jumlah energi yang digunakan selama tahun 2016 sebesar 9.853.917 GJ terhadap

Status Energi 2014 2015 2016 Satuan Calculation Method

a) Proses Produksi 8.021.849 7.638.405 7.263.065 GJ/Year Flowmeter
b) Fasilitas Penunjang 4.362.563 4.546.576 2.590.852 GJ/Year Flowmeter
Total Pemakaian Energi 12.384.413 12.184.981 9.853.917 GJ/Year
Konsumsi Steam 385.262 443.308 385.810 Ton/Year Flowmeter
Konsumsi Listrik 209.432.116 206.847.872 204.794.267 KWH/Year KWH meter

Konsumsi Listrik 3.109.660 3.067.173 3.188.265 KWH/Year KWH meter

Own Used (Internal)
Konsumsi Refinery Fuel

Pertasamtan Gas (External)
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produk yang dihasilkan sebesar 33.331.446 Barrel. Perhitungan ini mencakup seluruh energi yang
digunakan sebagai bahan bakar, pembangkitan listrik, pemanasan dan pembangkitan uap. Rasio ini
hanya memperhitungkan energi di RU III Plaju. Konversi dari BSRF ke GJ yang digunakan oleh RU III
Plaju adalah sebesar 1 BSRF setara dengan 6,231 MMBTU setara dengan 1,05506 GJ. Angka
konversi ini adalah angka konversi hasil ketetapan Pertamina Pusat. [G4-EN5]

RU III Plaju telah melakukan beberapa inisiatif untuk mengurangi konsumsi energi. Beberapa inisiatif
untuk Program efisiensi energi di RU III sebagai berikut :
1. Waste Heat Recovery Unit (WHRU) di Gas Turbine Generator 2015 UA/UB/UC
2. Modifikasi Heat Recovery Long Residue CD V
3. Modifikasi Auto Switch Control pada Air Compressor Utilites
4. Retrofit Freon Ke Musicool
5. Reroute Slop Wax HVU II
6. Penggantian Complete Assy FGC I dan III

Efisiensi energi pada tahun 2016 sebesar 1.201.529 GJ. Perhitungan tersebut didasarkan pada data
operasional yang diukur secara periodik serta berdasarkan pada besaran Giga Joule (GJ) [G4-EN6]

Sebagai baseline perbandingan, RU III menggunakan data 5 tahun terakhir. Selama tahun 2016,
Pertamina RU III berhasil menurunkan kebutuhan energinya sebesar 676.259 GJ atau 5,46 % dari
kebutuhan energi lima tahun sebelumnya sesuai dengan ketentuan PROPER.
[G4-EN7]

7.3 Pemanfaatan Air
Perusahaan memanfaatkan air (raw water) dari Sungai Komering untuk keperluan operasional kilang,
fire water, perkantoran dan perumahan. Perusahaan tidak mengambil air dari air tanah, air hujan
maupun air dari organisasi lain. [G4-DMA Air] [G4-EN8]

Total penggunaan air bersih RU III Plaju tahun 2016 sebesar 7.511.211 m3, jumlah tersebut dihasilkan
dari total pemakaian air untuk produksi sebesar 1.858.747 m3 dan total pemakaian air untuk fasilitas
pendukung sebesar 5.652.464 m3. Perhitungan penggunaan berdasarkan alat metering / flowmeter di
Rumah Pompa Air dalam satuan m3/hr [G4-EN8]

Parameter Hasil Absolute Satuan
2014 2015 2016

Total Penggunaan Air 7.424.343 6.001.023 7.511.211 m3

Total Air untuk Proses Produksi 1.533.255 1.849.395 1.858.747 m3

Total Air Untuk Fasilitas Pendukung 5.891.088 4.151.628 5.652.464 m3

2012 2013 2014 2015 2016

1 Waste Heat Recovery Unit 1.268.999 1.214.233 1.131.825 1.187.793 1.125.814 GJ
2 Minimized Letdown Steam 49.743 46.593 43.622 41.271 41.631 GJ
3 Re-konfigurasi Column IV CDU V - - 1.809 - - GJ
4 New Burner HERO Technology 10.928 24.030 24.030 - - GJ
5 Modifikasi Heat Recovery Long Residue CDU V 24.448 19.386 20.475 17.883 22.137 GJ

6 Modifikasi Auto switch Control pada Air
Compressor Utilities - 31.776 26.137 7.495 3.620 GJ

7 Optimasi Furnace Redistilling CDU V - 11.871 - - - GJ
8 Reroute Slop Wax HVU II - - - - 6.476 GJ

9. Retrofit Freon ke Musicool 193 423 423 GJ
10. Penggunaan BioGas 346 438 438 438 438 GJ
11. Solar Cell 245 582 582 582 700 GJ
12. Penggantian Lampu SL Ke LED 237 291 GJ

1.354.709 1.348.910 1.249.112 1.256.122 1.201.529 GJ
GJ

Hasil Absolute Efisiensi Energi Satuan

Proses Utama / Produksi

Proses Penunjang / Pendukung

Total
6.410.382

No Kegiatan Efisiensi Energi
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Parameter Hasil Absolute Satuan
2014 2015 2016

Efisiensi Air 1.282.583 1.380.390 1.357.158 m3

Rasio Hasil 3R 17,28 23,01 18 %

Setiap tiga bulan sekali, RU III Plaju melakukan pemantauan plankton dan bentos. Pemantauan ini
menggunakan 33 jenis Plankton dan 12 jenis Bentos dalam perhitungan indeks keanekaragamannya.
Hasil indeks keragaman plankton per triwulan tahun 2016 menyimpulkan bahwa air Sungai Musi dan
Sungai Komering berstatus belum tercemar hingga tercemar ringan. [G4-EN9]

Kegiatan efisiensi air (3R) lainnya seperti pengaturan operasional distribusi air ke perumahan, re-use
condensate steam ex Polypropylene, simplifikasi dan line perbaikan steam, aplikasi model pressure
control di Deaerator Utilities dan backwash sand filter sebagai feed raw water clarifier menurunkan
penggunaan air sebesar 1.357.158 m3 pada tahun 2016 atau sebesar 18% dari total air yang
digunakan. [G4-EN10]

7.4 Keanekaragaman Hayati
RU III Plaju memiliki kepentingan untuk menjaga keanekaragaman hayati dari lingkungan sekitar
wilayah operasionalnya. Langkah-langkah yang dilakukan RU III Plaju secara berkesinambungan
termasuk pencegahan, minimalisasi dan mitigasi praktik operasionalnya untuk melindungi spesies flora
dan fauna tertentu. [G4-DMA Keanekaragaman Hayati]

Seluruh wilayah operasional RU III Plaju terletak pada area yang bukan merupakan kawasan lindung
sebagaimana diatur oleh Pemerintah Daerah dan bukan merupakan kawasan dengan
keanekaragaman hayati yang tinggi. [G4-EN11]

Dampak langsung dari kegiatan operasional RU III Plaju adalah perubahan tingkat keanekaragaman
dari biota perairan. Hal ini bersumber dari  air limbah yang dibuang ke Sungai Musi dan Sungai
Komering. Untuk mengetahui baik tidaknya kualitas perairan akibat dari pembuangan air limbah,
dilakukan pemantauan pertriwulan. Spesies fitoplankton yang ditemukan di sekitar perairan Sungai
Musi dan Sungai Komering termasuk dalam kelas: Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae,
dan Dismidiacea. Sedangkan spesies Zooplankton termasuk dalam spesies : Brachionus sp,
Diaptomous sp, Euglena sp, Keratella sp, Nauplius sp, dan Phacus sp. Pada data triwulan IV komposisi
jenis plankton berkisar antara 20 – 23 spesies dengan kelimpahan berkisar 100 – 135 individu/L dan
tergolong kelimpahan sedang. Untuk Spesies Bentos yang ditemukan di sekitar perairan Sungai Musi
dan Sungai Komering termasuk dalam kelas: Annelida, Oligochaeta, Crustacea dan Insecta.
Berdasarkan hasil pemantauan, diketahui bahwa komposisi jenis hewan benthos bekisar 5 – 6 spesies
dengan kepadatan populasi berkisar 15 – 18 individu/L dan tergolong kelimpahan sedang. [G4-EN12]
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Sebagai wujud nyata dalam melestarikan keanekaragaman hayati, RU III Plaju melakukan pelestarian
Keanekaragaman Hayati di area seluas 200 Ha. Pelestarian keanekaragaman hayati salah satunya
dengan menangkarkan Rusa yang merupakan salah satu satwa liar yang dilindungi sesuai PP No. 7
Tahun 1999. Penangkaran rusa berlokasi di wilayah RU III Plaju yaitu di dalam komplek Pertamina
Sungai Gerong dengan luas lahan sekitar 4 (empat) Ha. Rusa yang dikembangbiakan yaitu Rusa Totol
(Axis axis) dan Rusa Sambar (Cervus unicolor). Kegiatan ini telah mendapatkan izin dari Badan
Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan dengan No. SK 61/IV-K.8/2012. [G4-EN11]
[G4-EN13]

Dalam perkembangannya setiap tahun jumlah rusa yang ada didalam penangkaran meningkat  dari 12
ekor (2 rusa sambar dan 10 rusa totol) pada tahun 2012 menjadi 42 ekor (6 rusa sambar dan 36 rusa
totol) pada tahun 2016. [G4-EN14]

Selain penangkaran rusa, beberapa program keanekaragaman hayati RU III Plaju yaitu penangkaran
kupu-kupu, budidaya tumbuhan di dalam penangkaran kupu-kupu, pembudidayaan tanaman buah dan
pembudidayaan pohon meningkatkan indeks keanekaragamn hayati dari 2,573 tahun 2012 menjadi
3,856 tahun 2016. [G4-EN14]

RU III Plaju merupakan satu-satunya daerah operasional perusahaan yang berdampak pada
keanekaragaman hayati disekitarnya. Untuk pemantauan keanekaragaman hayati biota perairan, RU III
Plaju bekerjasama dengan UPTD Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan
Provinsi Sumatera Selatan. [OG4]

7.5 Pengelolaan Emisi
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, RU III Plaju menghasilkan emisi GRK (CO2, CH4, N2O)
dan emisi konvensional (SOx, NOx, PM) ke atmosfer yang bersumber dari proses pembakaran dalam
dan luar, suar bakar, kegiatan loading unloading dan lain-lain. RU III Plaju tidak hanya berupaya
meningkatkan efisiensi penggunaan energi tetapi juga mengelola emisi GRK maupun konvensional
dengan mengoptimalkan operasi furnace/boiler, pemanfaatan gas suar bakar dan memaksimalkan
penggunaan bahan bakar. Hal ini juga merupakan bentuk kepatuhan perusahaan terhadap PP No. 41
Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. [G4-DMA Emisi]

Tabel dibawah ini menyatakan jumlah emisi gas rumah kaca (GRK) berdasarkan sumber emisinya,
tahun 2016 total emisi GRK sebesar 782.951,86 ton CO2-eq. Metodologi perhitungan emisi GRK ini
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 2012. Pendekatan
perhitungan emisi didasarkan pada pengendalian operasional kilang RU III Plaju. [G4-EN15]
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RU III Plaju tidak membeli energi apapun dari pihak luar untuk menjalankan kegiatan operasionalnya
yang utama, karena seluruh kebutuhan energi dipasok secara internal melalui pembakaran bahan
bakar. Oleh karena itu, RU III Plaju tidak menghasilkan emisi GRK tidak langsung dari energi ekternal
(Scope 2). [G4-EN16] RU III Plaju tidak melakukan pengukuran emisi GRK tidak langsung akibat
pemakaian energi untuk cakupan Scope 3 karena cakupan yang terlalu luas. [G4-EN17]

Rasio Intensitas emisi GRK pada tahun 2016 sebesar 0,0235 ton CO2-eq/ Barrel. Ini diperoleh dari
perbandingan total emisi GRK selama tahun 2016 sebesar 782.951,86 ton CO2-eq terhadap produk
yang dihasilkan sebesar 33.331.446 Barrel. Perhitungan ini mencakup gas CO2, CH4 dan N2O.
[G4-EN18]

Pada tahun 2016, untuk mengendalikan dan mengurangi emisi GRK yang dihasilkan, RU III Plaju
melakukan beberapa program antara lain Retrofit Freon ke Musicool, Recovery Off Gas SRMGC,
Subsitusi Fuel Oil menjadi Natural Gas dan  Perbaikan valve, flange, tube. Dengan adanya program-
program ini, hasil absolut penurunan emisi GRK tahun 2016 sebesar 123,994 ton CO2-e. [G4-EN19]

Selain menghitung emisi GRK, RU III Plaju  juga mengidentifikasi dan memperhatikan pemakaian
bahan perusak lapisan ozon dan melaksanakan program-program pengurangan pemakaian bahan
tersebut. Bahan perusak lapisan ozon yang teridentifikasi digunakan dalam proses produksi RU III Plaju
adalah tidak ada hingga akhir tahun 2016. RU III Plaju tidak lagi menggunakan bahan baku tersebut
dan menggantinya dengan bahan subsitusi (AF11, Musicool) yang lebih ramah lingkungan. [G4-EN20]

RU III Plaju juga menghitung emisi konvensional (SOx, NOx, PM dan VOC). Tabel dibawah ini
menyatakan jumlah emisi konvensional berdasarkan sumber emisinya, tahun 2016 total emisi
konvensional sebesar 10.607 ton. [G4-EN21]

7.6 Pengelolaan Limbah
Sesuai dengan UU No. 18 tahun 2008, setiap perusahaan wajib melakukan pengelolaan sampah dari
proses bisnisnya. RU III Plaju secara cermat melaksanakan pemantauan sekaligus penanganan
berbagai jenis limbah yang dihasilkan dari setiap proses dalam kegiatan operasionalnya. Secara umum

2014 2015 2016
CO₂ (Ton) 633,418 626,028 611,026
CH₄ ( Ton CO₂ eq) 306 301 289
N₂O ( Ton CO₂ eq) 420 410 381
CO₂ (Ton) 21,730 21,350 41,914
CH₄ ( Ton CO₂ eq) 7,285 7,158 14,052
N₂O ( Ton CO₂ eq) 201 197 388

Sumber Fugitive CH₄ ( Ton CO₂ eq) 1,893 1,893 1,893 SGS
Tangki Timbun CH₄ ( Ton CO₂ eq) 20 21 20 SGS
Loading & Unloading CH₄ ( Ton CO₂ eq) 2,057 2,212 3,730 OGP
Fluid Catalytic
Cracking Unit

CO₂ (Ton) 115,847 123,476 109,260 API Compendium

783,176 783,046 782,952

SC
O

PE
 2 Emisi GRK Tidak

Langsung dari Energi
Eksternal

- - -

RU II I  Pla ju tidak
menghas i lkan emis i  GRK
tidak langsung dari
energi  ekterna l  (Scope 2).

Sumber Emisi Dasar Perhitungan &
Acuan Faktor Emisi

API Compendium

OGP
SC

O
PE

 1

Tahun

Pembakaran Dalam
dan Luar

Suar Bakar

Total

2014 2015 2016
Hasil Penurunan Emisi GRK
(*hasil dari seluruh program yang
telah dijalankan RU III)

Ton CO₂ eq 80,393 117,137 123,994
SGS, Faktor konversi,

Penghematan

80,393 117,137 123,994

Hasil Tahun Dasar Perhitungan

Total

Satuan

Satuan
Ton 2014 2015 2016

SOx 42 39 29
NOx 1,097 1,080 1,080
PM 52 50 46
SOx 0.1 0.1 0.2
NOx 12 12 24

Sumber Fugitive VOC 32 32 32 SGS
Tangki Timbun VOC 8,431 9,033 8,439 SGS
Loading & Unloading VOC 457 492 829 OGP

SOx 70 74 66
NOx 70 78 61

10,263 10,892 10,607Total

Fluid Catalytic
Cracking Unit

API Compendium

Sumber Emisi Tahun Dasar Perhitungan
& Acuan Faktor

Pembakaran Dalam
dan Luar

API Compendium

Suar Bakar OGP
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ada dua jenis limbah yang dihasilkan dari proses produksi RU III Plaju yakni limbah B3 dan limbah
padat non B3. [G4-DMA Effluent dan Limbah]

Limbah B3 RU III Plaju ada yang diolah sendiri (Sludge Oil dengan metode Sludge Oil Recovery dan
Pelumas Bekas) dan diolah ke pihak ketiga berizin (limbah B3 lainnya) sedangkan limbah padat non B3
diolah menjadi pupuk organik dan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) bagi limbah yang tidak
diolah kembali. Total limbah B3 yang dihasilkan dari proses produksi RU III Plaju pada tahun 2016
sebesar 6.457,51 ton sedangkan untuk limbah padat non B3 sebesar 689 ton. [G4-EN23]

Dalam mengurangi limbah B3, RU III Plaju melakukan pemanfaatan (recycle) pelumas bekas dengan
menginjeksikan pelumas bekas bersama long residue sebagi feed unit HVU II. Kegiatan ini telah
mendapatkan izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui KepMen LH RI No. 201
tahun 2012. Dengan kegiatan ini, perusahaan berhasil melakukan pemanfaatan sebesar 100%
sekaligus mengurangi limbah B3 yang dihasilkan sebesar 19 ton pada tahun 2016. Inovasi ini sudah
terverifikasi sebagai salah satu inovasi di ajang internasional “The 7th China Sanghai International
Symposium on Quality and the Forum of International Academy for Quality

Limbah B3 Tahun 2016 [G4-EN23]

Limbah Non B3 Tahun 2016

Sepanjang periode pelaporan, RU III Plaju tidak melakukan impor / ekspor limbah yang dianggap
berbahaya menurut ketentuan Konvensi Basel. [G4-EN25]
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7.7 Pembuangan Air & Flare
Total air limbah pada tahun 2016 sebesar 16.328.593,2 m3, total air limbah proses produksi sebesar
12.371.868,15 m3 sedangkan total air limbah fasilitas pendukung sebesar 3.956.725,05 m3. RU III Plaju
tidak menyalurkannya ke pihak lain untuk dipergunakan kembali oleh pihak lain. Perhitungan air limbah
berdasarkan pembacaan flowmeter di Oil Catcher dan Oil Separator. [G4-EN22]

Berikut Daftar Oil Catcher (OC) atau Oil Separator (OS) dan sungai yang terkena dampak.
1. OC 1 di area Plaju
2. OC 2 di area Plaju
3. OC 3 di area Plaju
4. OC 4 di area Plaju (ke Sungai Komering)
5. OC 5/6 di area Plaju (ke Sungai Komering)
6. OC 7 di area Plaju (ke Sungai Komering)
7. OC 8 di area Plaju (ke Sungai Komering)
8. OS 1/2 di area S. Gerong  (ke Sungai Musi)
9. OS 4 di area S. Gerong  (ke Sungai Komering)

RU III Plaju memiliki 8 (delapan) dermaga yang beroperasi dan berpotensi menimbulkan ceceran crude
oil maupun produk dari kapal-kapal yang  melakukan kegiatan loading unloading. Untuk antisipasi dan
penanggulangan tumpahan minyak, RU III Plaju bekerjasama dengan Marine Region II. Readiness Oil
Spill Protection seperti Oil Boom, Oil Skimmer, Oil Dispersant Chemical, Oil Containment Bag dan Oil
Dispersant Pump selalu dilaporkan setiap bulannya. Pada tahun 2016, tidak ada tumpahan minyak /
bahan kimia signifikan yang terjadi di perairan RU III Plaju. [G4-EN24]

Effluen dan limbah cair dari kegiatan pengolahan di RU III Plaju dibuang ke Sungai Musi dan Sungai
Komering. Sebelum dibuang diproses dahulu sehingga dapat sesuai baku mutu yang ditetapkan yaitu
melalui Oil Catcher (OC) atau Oil Separator (OS). Badan air ini bukan merupakan kawasan lindung.
Untuk indeks keanekaragaman hayati biota perairan plankton tahun 2016 rata-rata sebesar 2,840 –
2,948 sedangkan bentos rata-rata sebesar 1,261 – 1,762. [G4-EN26]

Proses-proses produksi di RU III Plaju menghasilkan flared dan vented hydrocarbon . Pada tahun 2016,
volume flared sebesar 8,38 MMSCFD sedangkan vented hydrocarbon sebesar 9.526,6 Ton. [OG6]

7.8 Mitigasi Dampak Lingkungan terhadap Produk dan Jasa

RU III Plaju hanya berfokus pada mitigasi dampak lingkungan berkaitan dengan kegiatan opersional
produksi. Pengelolaan Lingkungan RU III Plaju dilakukan sesuai dengan peraturan perundangan
lingkungan hidup dan persyaratan didalam dokumen lingkungan (AMDAL / RKL-RPL) serta izin
lingkungan. Seluruh produk yang dihasilkan dari pengelolaan minyak bumi oleh RU III Plaju yang
diteruskan ke MOR II untuk selanjutnya dipasarkan secara luas sudah sesuai dengan spesifikasi yang
dikeluarkan pemerintah. RU III tetap berupaya untuk meminimalkan potensi dampak lingkungan
dengan mensuplai MSDS untuk produk yang dikirimkan ke MOR II tersebut. [G4-EN27] [G4-DMA
Produk & Jasa]

Namun dapat dipastikan, sepanjang tahun 2016 spesifikasi produk telah sesuai dengan kontrak
penjualan dengan pembeli, sehingga tidak ada yang dikembalikan atau ditarik kembali oleh RU III Plaju.
[G4-EN28]



81Laporan Keberlanjutan RU III (2016)

RU III Plaju senantiasa memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memiliki kualitas terbaik.
Kandungan sulfur dan benzene pada produk telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan Ditjen
Migas. Seluruh produk RU III Plaju juga tidak mengandung timbal. 29

7.9 Kepatuhan Terhadap Hukum Dan Peraturan Lingkungan
Kepatuhan terhadap peraturan merupakan komitmen RU III Plaju dalam mempraktekkan tanggung
jawab sosial. Terkait dengan pemenuhan persyaratan legal dan peraturan lingkungan hidup, RU III
Plaju melakukan kerjasama dengan pemerintah mulai dari tingkat daerah yaitu Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan Kota Palembang dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuasin, tingkat provinsi
yaitu Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan hingga Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam bentuk workshop dan konsultasi langsung. Sebagai
tindaklanjutnya, RU III Plaju melaksanakan program kerja seperti Sustainability Sertifikasi ISO 14001,
pemenuhan baku mutu limbah cair, emisi, dan pengelolaan limbah B3, usaha penghematan dan
konservasi sumber daya alam, serta program pemberdayaan masyarakat. Khusus untuk
keanekaragaman hayati, RU III Plaju bekerja sama dengan Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Sumatera Selatan dalam kegiatan penangkaran rusa. [G4-DMA Kepatuhan Terhadap Hukum
Dan Peraturan]

Untuk memastikan pemenuhan semua persyaratan legal dan peraturan yang berlaku, dilakukan
identifikasi dan evaluasi pemenuhan peraturan, audit internal, external dan rapat tinjauan manajemen.
Hasil audit dan rapat tinjauan manajemen selanjutnya dianalisis dan ditindaklanjuti guna terus
mencapai pemenuhan persyaratan legal. Tracking tindaklanjut dilakukan di HSSEQ Committee Meeting
setiap bulan.

Selama tahun 2016, RU III Plaju tidak pernah menerima denda dan sanksi ketidakpatuhan terhadap
hukum/peraturan lingkungan serta tidak pernah mendapat keluhan apapun dari masyarakat ataupun
pihak individual lainnya terkait dari kegiatan operasional RU III Plaju. [G4-EN29] Sejak tahun 2013
sampai tahun 2016 mendapatkan penganugerahan PROPER Hijau dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.

7.10 Penilaian Lingkungan Terhadap Pengadaan Barang dan Jasa

Pengadaan barang dan jasa di lingkungan RU III Plaju mengacu kepada Surat Keputusan Direksi
No. Kpts-043/C00000/2015-S0 tanggal 8 Oktober 2015 tentang Sistem & Tata Kerja Pengadaan
Barang/Jasa. RU III Plaju memastikan para mitra kerja terutama kontraktor yang akan melaksanakan
pekerjaan pengadaan barang dan jasa harus memperhatikan potensi risiko bahaya dalam pelaksanaan
pekerjaan seperti kebakaran, ledakan, kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan pencemaran
lingkungan melalui CSMS (Contractor Safety Management System). RU III Plaju menilai para mitra
kerja terutama kontraktor sebelum mereka masuk terkait aspek Health, Safety & Environment (HSE).
RU III Plaju juga menilai pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor sehingga tidak akan berdampak
negatif terhadap masyarakat dan lingkungan atas pekerjaan yang akan mereka lakukan di sekitar area
operasi kilang.

Dari 974 proses tender pengadaan barang dan jasa yang masuk ke RU III Plaju melalui fungsi
Procurement pada tahun 2016, 100% kontraktor telah dilakukan penyaringan terhadap aspek Health,
Safety & Environmenta (HSE). [G4-EN32]
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VIII. MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP MASYARAKAT

8.1 Komitmen RU III Plaju Dalam Memandirikan Masyarakat Lokal [G4-DMA Masyarakat Lokal]

Sebagai bagian dari industri energi yang memiliki resiko tinggi, RU III Plaju berkomitmen kuat untuk
secara serius mengelola lingkungan sosial masyarakat di sekitar wilayah operasional perusahaan yang
berpotensi terdampak langsung maupun tidak langsung dari aktivitas perusahaan. Hal ini diwujudkan
melalui program CSR yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan memandirikan
masyarakat. Program CSR ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang telah dirancang agar
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan berjalan sesuai dengan visi-misi perusahaan.

Keberadaan Pertamina RU III di tengah masyarakat sekitar area Plaju dan Sungai Gerong, sejak
pertama kali didirikan hingga sekarang, telah menimbulkan berbagai dampak, sebagian besar
diantaranya merupakandampak positif yang signifikan. Dampak-dampak positif ini termasuk penciptaan
lapangan kerja untuk masyarakat setempat; peningkatan aktivitas ekonomi baik sektor formal maupun
informal, yang secara tidak langsung meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Plaju
dan Sungai Gerong; ketersediaan fasilitas kesehatan bagi masyarakat umum dengan keberadaan
Rumah Sakit Pertamina Plaju; serta bantuan finansial dan bimbingan bagi usaha kecil menengah
melalui program-program kemitraan.[G4-EC8]

Pemetaan social atau social mapping merupakan langkah awal yang dilakukan oleh perusahaan dalam
mengidentifikasikan permasalahan sosial, kebutuhan, serta potensi yang ada dimasyarakat. Kebutuhan
masyarakat nantinya akan menjadi rujukan perusahaan dengan mempertimbangkan potensi di
masyarakat dan nantinya diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan masyarakat dalam bentuk
program CSR. Social mapping RU III Plaju dilakukan secara terstruktur oleh fungsi General Affairs (GA)
yang bekerjasama dengan pihak ketiga, dalam hal ini Universitas Gadjah mada (UGM), melalui :

1. Melakukan kajian secara holistik, berupa kegiatan pemetaan social wilayah Ring I yang melibatkan
pihak-pihak terkait seperti masyarakat sekitar, institusi pemerintah setempat, institusi pendidikan
setempat dan LSM yang beroprasi di wilayah tersebut.

2. Membagi zona area komunitas utama dengan mempertimbangkan jarak komunitas terhadap
wilayah operasi RU III Plaju.

Output pelaksanaan social mapping kemudian digunakan sebagai rujukan atau dasar perusahaan
dalam menentukan dan menyusun program Corporate Social Responsibility (CSR) sesuai dengan
Undang-Undang Perseroan Terbatas (PT) yaitu meningkatkan kemandirian dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) secara berkelanjutan serta mendukung Sustainable Development Goals (SDGs).

Implementasi hasil social mapping dan serta hasil Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pada beberapa
program CSR sebelumnya maka RU III Plaju melakukan mencetuskan program CSR dan juga
menciptakan inovasi program CSR unggulan yakni Pertama, Program PATRATURA (Peningkatan
Kesejahteraan Untuk Masyarakat) yang terintegrasi dengan kelompok Bank Sampah di empat
Kelurahan/Desa yaitu Kelurahan Talang Putri, Desa Sungai Rebo, Desa Sunga Gerong dan Mariana.
Program ini juga terintegrasi dengan kelompok mitra binaan RU III Plaju yaitu Kelompok Melati dan
Kelompok Sinar Fajar. Kedua, Program Filter Penetral Ph pada Kelompok Budidaya Ikan Air
Tawar“Bintang”. Ketiga, Program Pembangkit Listrik Mikro Hidro (Turbin “ESA”).

8.2 Program Pengembangan Masyarakat [G4-SO1]

1. Program PATRATURA (Peningkatan Kesejahteraan Untuk Masyarakat)
Program PATRATURA merupakan akronim dari Program Peningkatan Kesejahteraan Untuk
Masyarakat yang di dalamnya merupakan kegiatan pengelolaan bank sampah terintegrasi antar
beberapa wilayah dan beberapa kelompok binaan yang sudah ada.

Dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah sampah
rumah tangga baik sampah organik maupun anorganik. Konsep program PATRATURA adalah
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap permasalahan sampah pada unit terkecil yaitu
rumah tangga. Pengelolaan ini bertujuan untuk menjadikan sampah bernilai ekonomis dan memiliki
nilai tambah dengan memberdayakan masyarakat kelompok rentan khususnya serta masyarakat
yang memiliki keinginan secara umum. Bank sampah ini juga dijadikan sebagai jaminan sosial bagi
masyarakat. Setiap sampah yang ditabung dan telah dikonversi menjadi uang dalam bentuk
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tabungan maka timbal balik (feed back) yang diterima oleh masyarakat berupa jaminan sosial
berupa biaya kesehatan dan kebutuhan dasar lainnya seperti (Pembayaran Listrik, PAM dan lain
sebagainya).

Sampai saat ini program PATRATURA telah menghasilkan kelompok-kelompok bank sampah di
lingkup kelurahan/desa yang bertujuan untuk menjadi motor penggerak di setiap kelurahan.
Terdapat empat kelurahan/desa di wilayah Ring I perusahaan yang telah memiliki kelompok bank
sampah yaitu Talang Putri, Sungai Rebo, Sungai Gerong dan Mariana. Perusahaan mencurahkan
perhatian kepada keberlangsungan program ini dengan memberikan pelatihan kepada kelompok
masyarakat yang nantinya diproyeksikan sebagai agent-agent yang dapat menularkan ilmunya
kepada masyarakat diwilayah tempat tinggalnya.

Kelompok binaan perusahaan yang juga termasuk di dalam integritas program PATRATURA
adalah Kelompok Melati dan Kelompok Sinar Fajar. Keterhubungan kelompok ini dengan program
PATRATURA adalah kendala yang dihadapi kelompok binaan dalam memperoleh bahan baku
kerajinan kelompok. Kelompok Melati mebutuhkan enceng gondok sebagai bahan baku pembuatan
kerajinan berupa tas, sandal, dompet bahkan hiasan pot bunga, sedangkan Kelompok Sinar Fajar
membutuhkan sampah Anorganik sebagai bahan baku kerajinan anyaman plastik berupa tas, kotak
tisu dan lain sebagainya. Maka dari itu, Program PATRATURA menawarkan solusi bahwa bank
sampah ini selain menerima olahan sampah organik berupa pupuk juga menerima tabungan
berupa enceng gondok dan sampah Anorganik, diharapkan nantinya kebutuhan dari setiap
kelompok binaan tetap bisa berproduksi tanpa terkendala bahan baku lagi.

Kelompok Melati adalah kelompok yang memberdayakan ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan
Talang Putri guna melakukan kegiatan yang produktif dan ekonomis untuk mengubah dan
menafaatkan limbah enceng gondok menjadi produk bernilai tambah. Selain meningkatkan
keterampilan para ibu-ibu rumah tangga, kelompok ini juga memberikan penghasilan tambahan
kepada sekitar 25 orang anggota dengan besaran pemasukan 50.000-300.000 per bulan dari
penjualan kerajinan bisa lebih besar apabila terdapat pesanan/borongan terhadap kerajinan
kelompok.

Keberadaan Kelompok Sinar Fajar dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan limbah sampah rumah tangga anorganik, khususnya sampah anorganik di
wilayah Ring I perusahaan RU III Plaju melalui Program Bank Sampah Anorganik Sinar Fajar Plaju
Darat. Kelompok ini memberdayakan para ibu rumah tangga melalui kegiatan produktif dan
ekonomis untuk mengubah dan menafaatkan limbah sampah anorganik menjadi produk bernilai
tambah. Selain meningkatkan keterampilan para ibu rumah tangga, program Kelompok Sinar Fajar
berhasil memberikan penghasilan tambahan kepada 32 ibu rumah tangga sebesar RP. 300.000 /
Orang / Bulan dari sebelumnya tidak berpenghasilan.

Sejak tahun 2014, kelompok Kelompok Sinar Fajar telah mampu mengembangkan usahanya
dengan menerima berbagai pesanan produk seperti sandal hotel, souvenir pernikahan hingga
pernak-pernik lainnya. Terakhir anggota kelompok Sinar Fajar memperoleh pelatihan yang
diadakan oleh RU III Plaju guna meningkatkan kemampuan dan keahlian setiap anggota kelompok
dalam mengolah sampah anorganik menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis tinggi.

2. Program Filter Penetral pH pada Kelompok Budidaya Ikan Air Tawar “Bintang”

Kelompok Budidaya Ikan Air Tawar “Bintang” merupakan program CSR yang dilakukan oleh RU III
Plaju di Ring II perusahaan. Kelompok “Bintang” menghadapi permasalahan kematian bibit dan
menjadikan kerugian yang cukup besar. Banyaknya bibit ikan yang mati jika dinominalkan menjadi
rupiah sebesar Rp. 27.000.000. Permasalahan ini disebabkan oleh perubahan cuaca yang ekstrim
dan mempengaruhi air yang digunakan sebagai wahana pembibitan. Berdasarkan kajian atau
evaluasi perusahaan dan kelompok ditemukan penyebab kematian bibit dikarenakan perubahan pH
air. Bibit ikan akan hidup pada pH air yang netral.

Permasalahan perubahan pH tersebut dapat diatasi dengan pembuatan filter penetral pH dengan
beberapa keuntungan antara lain berkurangnya penggunaan kapur untuk penetral pH dan
penurunan biaya produksi sebesar Rp 1.200.000 per tahun.
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3. Program Pembangkit Listrik Mikro Hidro (Turbin “ESA”)
Program Pembangkit Listrik Mikro Hidro (Turbin “ESA”) telah meningkatkan kapasitas turbin dari
5 KW menjadi 15 KW. Kapasitas pengguna listrik juga otomatis bertambah, sebelumnya 21 KK
menjadi 31 KK. Kapasitas ini dapat memenuhi kebutuhan listrik di seluruh masyarakat Dusun
Saruan, Desa Merbau. Dengan adanya pembangkit listrik ini masyarakat tidak perlu lagi
mengeluarkan biaya BBM untuk generator.

8.3 Pengelolaan Aspirasi Pemangku Kepentingan

RU III Plaju menyadari bahwa keberlangsungan operasi dan keberlanjutan perusahaan sangat
dipengaruhi oleh para pemangku kepentingan (stakeholder). Oleh karena itu, pengelolaan aspirasi dan
harapan para pemangku kepentingan sangat penting dilakukan dan menjadi bagian dari aktivitas RU III
Plaju.

Agar aspirasi dan harapan para pemangku kepentingan, dapat dikelola dengan baik. RU III Plaju
mengidentifikasi dan membagi kelompok pemangku kepentingan ke dalam beberapa kategori
kelompok diataranya :

1. Direksi dan Dewan komisaris
2. Pemerintah
3. Masyarakat
4. Pemasok dan Pelanggan
5. Mitra
6. Pekerja

Adapun penghubung antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan di RU III Plaju adalah
Fungsi Communication & Relation RU III Plaju atau pejabat lain yang ditunjuk berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

8.3.1 Menerima Aspirasi Masyarakat [OG10] [G4-SO2]
Kami selalu terbuka menerima aspirasi pihak eksternal guna terus memperbaiki dan meningkatkan
segala program serta kegiatan yang dilakukan oleh Refinery Unit III Plaju. Aspirasi terkait pihak
eksternal akan diterima oleh Fungsi Communication & Relations.

Aspirasi terkait pihak eksternal akan ditindaklanjuti dengan mengadakan pertemuan antara Fungsi
Communication & Relations dengan pihak terkait guna mendapatkan solusi. Aspirasi pihak eksternal
juga akan ditindaklanjuti dan dikoordinasikan lebih lanjut dengan Fungsi atau Bagian terkait yang
berhubungan langsung dengan substansi aspirasi tersebut, yang selanjutnya diambil tindakan
perbaikan dan penyelesaian yang terbaik bagi pihak yang terlibat.

Sepanjang tahun 2016, tidak ada aspirasi, keluhan, atau aduan pihak eksternal yang signifikan dan
dapat mengganggu operasional RU III Plaju.
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MATERIALITY MAPPING

No
Material Content GRI G4 Aspect

1 Kinerja Bisnis

Kinerja Bisnis

Praktik Pengadaan

Asesmen Pemasok atas Lingkungan
Asesmen Pemasok untuk Praktik Ketenagakerjaan
Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama

Pekerja Anak

Pencegahan Pemaksaan Bekerja

Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia

2 Keberadaan Pasar
Keberadaan Pasar

Produk dan Jasa

3 Material Material

4 Energi Energi

5 Penggunaan Air Air

6 Keanekaragamanhayati Keanekaragamanhayati

7 Emisi Emisi

8 Effluent dan Limbah Effluent dan Limbah

9 Kepatuhan

Kepatuhan Lingkungan

Kepatuhan tanggung jawab produk

Kepatuhan Sosial

10 Ketenagakerjaan Ketenagakerjaan

11 Hubungan Industri

Pekerja / Hubungan Management

Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan

Nondiskriminasi

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama

Pekerja Anak

Pencegahan Pemaksaan Bekerja

Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia

12 Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Persiapan Emergency

Intedritas Aset dan Keselamatan Proses

13 Pelatihan & Pendidikan Pelatihan & Pendidikan

14 Praktik Pengamanan Praktik Pengamanan

15 Komunitas Lokal
Komunitas Lokal

Dampak Ekonomi Tidak Langsung

16 Anti Korupsi Anti Korupsi
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INDEKS GRI
DMA &

Indikator Uraian Halaman Keterangan

STRATEGI DAN ANALISIS

G4-1 Laporan  Manajemen RU III Plaju 21
G4-2 Dampak,  risiko, dan  peluang utama 30

PROFIL ORGANISASI
G4-3 Nama organisasi 27
G4-4 Produk, merk dan  jasa 33
G4-5 Lokasi kantor pusat organisasi 27

G4-6 Wilayah operasi yang  tercakup  dalam
laporan ini 30

G4-7 Kepemilikan saham dan bentuk hukum 34
G4-8 Pangsa pasar 33

G4-9 Skala organisasi 27,30,31,33,
47

G4-10 Total dan klasifikasi Karyawan 47

Pekerja PT. Pertamina RU
III merupakan full time
employee,tidak ada pekerja
subcontractor atau pekerja
musiman.

G4-11 Perjanjian  Kerja Bersama  (PKB) 47,63

G4-12 Rantai pasokan 32

G4-13 Perubahan signifikan selama  periode
pelaporan 32

G4-14 Pendekatan dalam  penerapan prinsip
kehati-hatian 71

G4-15
Inisiatif, prinsip-prinsip dan  pakta
eksternal yang  didukung  atau  diadopsi
oleh organisasi

28

http://www.pertamina.com
/media/729734/SUSTAINAB
ILITY_REPORT_RU_III_TAHU
N_2015.pdf

G4-16 Keanggotaan dalam  asosiasi 28
ASPEK PENTING DAN RUANG LINGKUP

G4-17 Daftar Perusahaan Anak 17,18

G4-18 Proses Penetapan Konten dan  Ruang
Lingkup Laporan 17

G4-19 Daftar Identifikasi Aspek Penting 18,19
G4-20 Daftar Boundary  dalam  Organisasi 18,19
G4-21 Boundary  di Luar Perusahaan 18,19

G4-22 Efek Penyajian  Ulang Informasi Tahun
yang  lalu 18

G4-23 Perubahan signifikan ruang  lingkup dan
boundary 18

PEMANGKU KEPENTINGAN STAKEHOLDER ENGAGEMENT
G4-24 Daftar Pemangku  Kepentingan 25,26

G4-25 Basis Identifikasi Pemangku
Kepentingan 18, 25, 26

G4-26 Pendekatan Hubungan dengan
Pemangku  Kepentingan 19,25

G4-27 Topik yang  dibahas dengan Pemangku
Kepentingan 25,26
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DMA &
Indikator Uraian Halaman Keterangan

PROFIL PELAPORAN
G4-28 Periode  Pelaporan 17
G4-29 Penerbitan  Laporan  Tahun lalu 17
G4-30 Siklus Pelaporan 17

G4-31 Kontak untuk bertanya mengenai isi
laporan 20

INDEKS GRI G4  KONTEN GRI

G4-32 Opsi  “Sesuai”,  serta Daftar Indeks G4
dan  Tautan dengan Laporan 20

ASURANSI
G4-33 Kebijakan  dan  Praktik 20

TATA KELOLA
G4-34 Struktur Tata Kelola 27,36,37

G4-35
Proses pelimpahan otoritas untuk topik
ekonomi,  lingkungan  dan  ocial dari
badan tata kelola tertinggi

36

G4-36

Organisasi telah menetapkan jabatan
atau  jabatanjabatan tingkat eksekutif
dengan tanggung jawab untuk topik
ekonomi,  lingkungan, dan  social,
pemegang jabatan melapor  langsung
kepada badan tata kelola tertinggi

36

G4-37

Proses konsultasi antara pemangku
kepentingan dan  badan tata kelola
tertinggi tentang topik ekonomi,
lingkungan, dan  ocial

36

G4-38 Komposisi badan tata kelola tertinggi
dan  komite-komitenya 37

G4-39 Pimpinan badan tata kelola tertinggi
juga  merupakan pejabat eksekutif N/A

G4-40
Proses pencalonan dan  pemilihan
untuk badan tata kelola tertinggi dan
komite-komitenya

37

G4-41
Proses pada badan tata kelola tertinggi
untuk memastikan  konflik kepentingan
dihindari dan  dikelola

37,38,43

PERAN BADAN TATA KELOLA TERTINGGI DALAM MENETAPKAN  TUJUAN, NILAI & STRATEGI

G4-42

Peran badan tata kelola tertinggi dan
eksekutif senior dalam  pengembangan,
persetujuan, dan  pembaruan tujuan,
pernyataan nilai atau  misi, strategi,
kebijakan, dan  sasaran organisasi yang
berkaitan dengan dampak ekonomi,
lingkungan, dan  social

37

G4-44

Peran badan tata kelola tertinggi dan
eksekutif senior dalam  pengembangan,
persetujuan, dan  pembaruan tujuan,
pernyataan nilai atau  misi, strategi,
kebijakan, dan  sasaran organisasi yang
berkaitan dengan dampak ekonomi,
lingkungan, dan social

36

G4-45
Proses evaluasi kinerja badan tata
kelola tertinggi sehubungan dengan tata
kelola topik ekonomi, lingkungan, social

40
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DMA &
Indikator Uraian Halaman Keterangan

G4-46

Peran badan tata kelola tertinggi dalam
meninjau keefektifan proses manajemen
risiko organisasi untuk topik ekonomi,
lingkungan, dan social

41

G4-47

Frekuensi reviu badan tata kelola
tertinggi mengenai dampak, risiko, dan
peluang ekonomi, lingkungan, dan
social

40,41

G4-49
Proses penyampaian permasalahan
penting kepada badan tata kelola
tertinggi

36,41

G4-50

Laporkan sifat dan jumlah total
permasalahan penting yang
dikomunikasikan kepada badan tata
kelola tertinggi dan mekanisme yang
digunakan untuk membahas dan
menyelesaikannya.

36

G4-51 Kebijakan remunerasi untuk badan tata
kelola tertinggi dan eksekutif senior 38,61

G4-52 Proses untuk menentukan remunerasi. 38

G4-53

Laporkan bagaimana pandangan
pemangku kepentingan diminta dan
dipertimbangkan terkait dengan
remunerasi, termasuk hasil pemungutan
suara pada kebijakan dan usulan
remunerasi, jika berlaku.

38

G4-56
Nilai, prinsip, standar, dan norma
perilaku organisasi seperti pedoman
perilaku dan kode etik

43

G4-57

Mekanisme internal dan eksternal untuk
memperoleh masukan tentang perilaku
etis dan sah menurut hukum, dan
perkara yang berkaitan dengan
integritas organisasi, seperti saluran
bantuan atau saluran saran

43

G4-58

Mekanisme internal dan eksternal untuk
melaporkan masalah terkait perilaku
tidak etis dan melanggar hukum, dan
masalah yang terkait dengan integritas
organisasi, seperti eskalasi melalui
manajemen lini, mekanisme
pengungkapan, atau hotline

42,43,44
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GRI G4
Aspek

Material

DMA &
Indikator Uraian Halaman Keterangan

ASPEK EKONOMI

Kinerja
Ekonomi

G4-DMA Kinerja Ekonomi 67

G4-EC1 Nilai ekonomi langsung yang
dihasilkan dan didistribusikan 67

G4-EC2
Implikasi finansial dan risiko serta
peluang lainnya kepada kegiatan
organisasi karena perubahan iklim

68

G4-EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas
program imbalan pasti 62

G4-EC4 Bantuan Finansial yang diterima dari
Pemerintah 68

Keberadan
Pasar

G4-DMA Keberadaan Pasar 70

G4-EC5

Rasio upah standar pegawai pemula
(entry level) menurut gender
dibandingkan dengan upah minimum
regional di lokasi-lokasi Operasional
Yang Sigificant

48

G4-EC6
Perbandingan Managemen senior
yang dipekerjaan dari masyarakat
lokal dilokasi operasi yang signifiant

49,70

Dampak
Ekonomi

Tidak
Langsung

G4-DMA Dampak Ekonomi Tidak Langsung 13

G4-EC7
Pembangunan dan dampak dari
investasi invrastuktur dan jasa yang
diberikan

13

G4-EC8
Dampak ekonomi tidak langsung
yang signifikan termasuk besarnya
dampak

82

Praktek
Pengadaan

G4-DMA Praktik Pengadaan 45

G4-EC9 Perbandingan pembelian dari
pemasok lokal dilokasi operasional
yang signifikan

70

ASPEK LINGKUNGAN

Material

G4-DMA Material 74

G4-EN1 Bahan Material Yang digunakan
berdasarkan bobot/volume 74

G4-EN2
Presentase bahan yang digunakan
yang merupakan bahan input daur
ulang

74

Energi

G4-DMA Energi 74
G4-EN3 Konsumsi Energi dalam Organisasi 74
G4-EN4 Konsumsi Energi diluar Organisasi 74
G4-EN5 Intensitas Energi 75
G4-EN6 Pengurangan Konsumsi Energi 75

G4-EN7 Pengurangan Kebutuhan Energi
Pada Produk dan Jasa 75

OG2 Jumlah investasi energi terbatukan N/A
OG3 Jumlah energi terbarukan N/A
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GRI G4
Aspek

Material

DMA &
Indikator Uraian Halaman Keterangan

Air

G4-DMA Air 75

G4-EN8 Total Pengambilan Air Berdasarkan
Sumber 75

G4-EN9 Sumber Air yang secara significant
dipengaruhi oleh pengambilan air 76

G4-EN10
Presentase bahan yang digunakan yang
merupakan bahan input daur ulang dan
digunakan kembali

76

Keanekara
gaman
Hayati

G4-DMA Keanekaragaman Hayati 76

G4-EN11

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki,
disewa, dikelola disalam atau yang
berdekatan dengan kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai keanekaragaman
hayati tinggi diluar kawasan lindung

76, 77

G4-EN12
Uraian Dampak Significant Kegiatan,
Produk, dan Jasa terhadap
keanekaragaman

76

G4-EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 77

G4-EN14

Jumlah total spesies IUCN Red List dan
spesies dalam daftar spesies yang
dilindungi nasional dengan habitat di
tempat yang dipengaruhi operasional,
berdasarkan tingkat resiko kepunahan.

77

OG4 Jumlah Keanekaragaman hayati 77

Emisi

G4-DMA Emisi 77
G4-EN15 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) langsung 77

G4-EN16 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) energi
tidak langsung 78

G4-EN17 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) tidak
langsung lainnya 78

G4-EN18 Intensitas Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 78

G4-EN19 Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) 78

G4-EN20 Emisi Bahan Perusak Ozon 78
G4-EN21 NOx,Sox emisi udara significant lainnya 78

Effluent
dan Limbah

G4-DMA Effluent dan Limbah 78, 79

G4-EN22 Total air yang dibuang berdasarkan
kualitas dan tujuan 80

G4-EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan
metode pembuangannya

79

G4-EN24 Jumlah dan Volume Total Tumpahan
Signifikan 80

G4-EN25

Bobot limbah yang dianggap berbahaya
menurut ketentuan konvensi basel2 yang
diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah,
dan presentase limbah yang diangkut
untuk pengiriman internasional

79

G4-EN26

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai
keanekaragaman hayati dari badan air
dan habitat terkait yang secara significant
terkena dampak dari air buangan dan
limpasan dari organisasi

80

OG6 Volume flaring dan fugitive emission 80
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GRI G4
Aspek

Material

DMA &
Indikator Uraian Halaman Keterangan

Produk dan
Jasa

G4-DMA Produk & Jasa 80

G4-EN27 Tingkat Mitigasi Dampak terhadap
dampak lingkungan produk dan jasa

80

G4-EN28
Presentase produk yang terjual dan
kemasannya yang direklamasi menurut
kategori

74,80

OG8 Kandungan Benzene, Timbal dan Sulfur
dalam Fuel 81

Kepatuhan

G4-DMA Kepatuhan 43

G4-EN29

Nilai moneter denda signifikan dan jumlah
total sanksi non-moneter atas
ketidakpatuhan terhadap Undang-Undang
dan Peraturan Lingkungan

81

Asesmen
Pemasok

atas
Lingkungan

G4-DMA Asesmen Pemasok atas Lingkungan 46

G4-EN32 Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria lingkungan

46,81

G4-EN33
Dampak lingkungan negatif signifikan
aktual dan potensial dalam rantai pasokan
dan tindakan yang diambil

46

ASPEK SOSIAL
Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyaman Bekerja

Ketenagakerj
aan

G4-DMA Ketenagakerjaan 63

G4-LA1
Jumlah total dan tingkat perekrutan
karyawan baru dan turnover karyawan
menurut kelompok umur, Gender,Wilayah

64,65

G4-LA2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan
bagi karyawan purna waktu yang tidak
diberikan bagi karyawan sementara atau
paruh waktu, berdasarkan lokasi operasi
yang signifikan

61

G4-LA3
Tingkat kembali bekerja dan tingkat
retensisetelah cuti melahirkan, menurut
gender

61

Pekerja /
Hubungan

Management

G4-DMA Pekerja / Hubungan Management 64

G4-LA4

Jangka waktu minimum pemberitahuan
mengenai perubahan operasional,
termasuk Apakah hal tersebut tercantum
dalam perjanjian bersama

63,64,65

Keselamatan
& Kesehatan

Kerja (K3)

G4-DMA Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) 54

G4-LA5

Persentase total tenaga kerja yang
diwakili dalam komite bersama formal
Manajemen-pekerja yang membantu
mengawasi dan memberikan saran
program Kesehatan dan Keselamatan
kerja

55

G4-LA6

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat
kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta
jumlah total kematian akibat kerja,
menurut daerah dan gender

55

G4-LA7
Pekerja yang sering terkena atau berisiko
tinggi terkena penyakit yang terkait
dengan pekerjaan mereka

59

G4-LA8

Topik kesehatan dan keselamatan yang
tercakup dalam perjanjian formal dengan
Serikat Pekerja 61
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GRI G4
Aspek

Material

DMA &
Indikator Uraian Halaman Keterangan

Kesiapan
Darurat G4-DMA Kesiapan Darurat 57

Integritas
Asset dan

Keselamatan
Proses

G4-DMA Integritas Asset dan Keselamatan Proses 58

OG13 Jumlah Keselamatan Proses 58

Pelatihan &
Pendidikan

G4-DMA Pelatihan & Pendidikan 48

G4-LA9
Jam pelatihan rata-rata per tahun per
karyawan menurut gender, dan menurut
kategori karyawan

52,55

G4-LA10

Program untuk manajemen keterampilan
dan pembelajaran seumur hidup yang
mendukung keberlanjutan kerja karyawan
dan membantu mereka mengelola purna
bakti

53,62

G4-LA11

Persentase karyawan yang menerima
reviu kinerja dan pengembangan karier
secara reguler, menurut gender dan
kategori karyawan

50,51

Keberagama
n &
Kesetaraan
Peluang

G4-LA12

Komposisi badan tata kelola dan
pembagian karyawan per kategori
karyawan menurut gender, kelompok
usia, keanggotaan kelompok minoritas,
dan indikator keberagaman lainnya

47,49

G4-LA13

Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi
perempuan terhadap laki-laki menurut
kategori karyawan, berdasarkan lokasi
operasional yang signifikan

48

Assesmen
Pemasok

untuk Praktik
Ketenagakerj

aan

G4-DMA Penilaian Pemasok untuk Praktik
Ketenagakerjaan 45

G4-LA14
Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria praktik
ketenagakerjaan

45

G4-LA15

Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap praktik
ketenagakerjaan dalam rantai pasokan
dan tindakan yang diambil

45

Mekanisme
Pengaduan

Masalah
Ketenagakerj

aan

G4-DMA Mekanisme Pengaduan Masalah
Ketenagakerjaan 63

G4-LA16

Jumlah pengaduan tentang praktik
ketenagakerjaan yang diajukan, ditangani,
dan diselesaikan melalui mekanisme
pengaduan resmi

64

Hak Asasi Manusia

Investasi G4-HR1
Jumlah total dan persentase perjanjian dan
kontrak investasi yang signifikan yang
menyertakan klausul terkait hak asasi
manusia atau penapisan berdasarkan HAM

45

Non-
Diskriminasi

G4-DMA Non-Diskriminasi 48

G4-HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan
tindakan perbaikan yang diambil

48,63
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GRI G4
Aspek

Material

DMA &
Indikator Uraian Halaman Keterangan

Kebebasan
Berserikat

dan
Perjanjian

Kerja
Bersama

G4-DMA Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja
Bersama 63

G4-HR4

Operasi dan pemasok teridentifikasi yang
mungkin melanggar atau berisiko tinggi
melanggar hak untuk melaksanakan
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja
bersama, dan tindakan yang diambil untuk
mendukung hak-hak tersebut

46, 63

Pekerja Anak

G4-DMA Pekerja Anak 45,64

G4-HR5

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
berisiko tinggi melakukan eksploitasi
pekerja anak dan tindakan yang diambil
untuk berkontribusi dalam penghapusan
pekerja anak yang efektif

46, 63.64

Pencegahan
Pemaksaan

Bekerja

G4-DMA Pencegahan Pemaksaan Bekerja 45

G4-HR6

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa
atau wajib kerja dan tindakan untuk
berkontribusi dalam penghapusan segala
bentuk pekerja paksa atau wajib kerja

45,46,
63,66

Praktik
Pengamanan

G4-DMA Praktik Pengamanan 63

G4-HR7
Persentase petugas pengamanan yang
dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak
asasi manusia di organisasi yang relevan

63,66

Hak Adat G4-HR8
Jumlah total insiden pelanggaran yang
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan
tindakan yang diambil

63

Asesmen
Pemasok
atas Hak

Asasi
Manusia

G4-DMA Asesmen Pemasok atas Hak Asasi
Manusia 45

G4-HR10 Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria hak asasi manusia 46,63

G4-HR11
Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap hak asasi manusia dalam
rantai pasokan& tindakan yang diambil

45

Mekanisme
Pengaduan

Masalah Hak
Asasi

Manusia

G4-DMA Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi
Manusia 63

G4-HR12

Jumlah pengaduan tentang dampak
terhadap hak asasi manusia yang diajukan,
ditangani, dan diselesaikan melalui
mekanisme pengaduan formal

63,66

Kemasyarakatan

Masyarakat
Lokal

G4-DMA Masyarakat Lokal 82

G4-SO1
Persentase operasi dengan pelibatan
masyarakat lokal, asesmen dampak, dan
program pengembangan yang diterapkan

82

G4-SO2
Operasi dengan dampak negatif aktual dan
potensial yang signifikan terhadap
masyarakat lokal

84

OG-10 Jumlah Masyarakat Lokal dan Masyarakat
Adat 84
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GRI G4
Aspek

Material
DMA &

Indikator Uraian Halaman Keterangan

Anti Korupsi

G4-DMA Anti Korupsi 44

G4-SO3

Jumlah total dan persentase operasi yang
dinilai terhadap risiko terkait dengan
korupsi dan risiko signifikan yang
teridentifikasi

45

G4-SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai
kebijakan dan prosedur anti-korupsi 44

G4-SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan
yang diambil 44

Kebijakan
Publik

G4-SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan
negara dan penerima/penerima manfaat 44

G4-SO7
Jumlah total tindakan hukum terkait anti
persaingan, anti-trust, serta praktik
Monopoli dan hasilnya

44

Kepatuhan

G4-DMA Kepatuhan 43

G4-SO8
Nilai moneter denda yang signifikan dan
jumlah total sanksi non-moneter atas
ketidakpatuhan terhadap UU dan peraturan

44

G4-PR2

Total jumlah insiden ketidakpatuhan
terhadap peraturan dan koda sukarela
terkait dampak kesehatan dan keselamatan
dari produk dan jasa sepanjang daur hidup,
menurut jenis hasil

71,73

Pelabelan
Produk dan
Jasa

G4-PR3

Jenis informasi produk dan jasa yang
diharuskan oleh prosedur organisasi terkait
dengan informasi dan pelabelan produk
dan jasa, serta persentase kategori produk
dan jasa yang signifikan harus mengikuti
persyaratan informasi sejenis

71,73

G4-PR4

Jumlah total insiden ketidakpatuhan
terhadap peraturan dan koda sukarela
terkait dengan informasi dan pelabelan
produk dan jasa, menurut jenis hasil

N/A

G4-PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan
pelanggan 72

Komunikasi
Pemasaran

G4-PR6 Penjualan produk yang dilarang atau
disengketakan 71

G4-PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan
terhadap peraturan dan koda sukarela 71

G4-PR8
Tentang komunikasi pemasaran, termasuk
iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis
hasil

N/A
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GRI G4
Aspek

Material
DMA &

Indikator Uraian Halaman Keterangan

Kepatuhan

G4-DMA Kepatuhan Produk & Jasa 71

G4-PR9

Nilai moneter denda yang signifikan atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang
dan peraturan terkait penyediaan dan
penggunaan produk dan jasa

71
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GRI G4 CORE & ASSURANCE STATEMENT
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LEMBAR UMPAN BALIK
1. Laporan ini sudah menggambarkan informasi aspek material bagi  RU III Plaju

Sangat Setuju Setuju Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

2. Laporan ini sudah menggambarkan informasi positif dan negatif  RU III Plaju
Sangat Setuju Setuju Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

3. Laporan ini sudah memenuhi kebutuhan  informasi bagi  Anda
Sangat Setuju Setuju Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

4. Laporan ini mudah dimengerti
Sangat Setuju Setuju Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

5. Laporan ini Menarik?
Sangat Setuju Setuju Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

Mohon   berikan    saran / usul / komentar anda atas laporan ini :
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................

PROFIL ANDA

1 Nama :
2 Pekerjaan :
3 Perusahaan :
4 Jenis Perusahaan :

Pemerintah Industri Masyarakat

Media Lain-lain

Mohon  agar tanggapan/masukan/ formulir ini  dapat dikirimkan kembali kepada :
Pertamina Refinery Unit III
Jl. Beringin No.1 Komplek Pertamina, Plaju
Palembang – Sumatera Selatan 30268
Email : cs.ru3@pertamina.com
Telp. (0711)596633
Fax. (0711)542244



PT Pertamina (Persero) RU III Plaju
Jl. Beringin No. 1 Komplek Pertamina, Plaju

Palembang - Sumatera Selatan 30268
Email : cs.ru3@pertamina.com

Telp. (0711)596622
Fax. (0711)592244


	1: Cover
	Page 6
	Page 4
	Page 3
	Page 2
	Page 5
	Page 7
	Page 8
	1: Cover
	Page 10
	Page 11
	Page 6
	Page 12
	Page 2
	Page 7
	Page 8
	Page 8
	Page 9
	Page 5
	Page 4
	Page 3
	Page 12
	Page 10
	Page 11
	1: Cover
	Page 10
	Page 11
	Page 10
	Page 10
	Page 10
	Page 10
	Page 12
	1: Cover
	2: BACK

